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ABSTRAK

Nama : Nur Laila _

Program Studi : Kajian Ketahanan Nastonal

Peminatan : Kajian Strategik Pengembangan Kepemimpinan
Judul : Analisis Inkubasi Bisnis Melalui Pendekatan

Manajemen Perubahan

(Pengrajin Batik Tulis Di Dusun Giriloyo,

Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

Salah satu langkah strategis untuk mengamankan UKM dari ancaman dan
tantangan krisis global adalah dengan melakukan penguatan pada multi-aspek.
Salah satu yang dapat berperan adalah aspek kewirausahaan. Wirausaha dapat
mendayagunakan segala sumber daya yang dimiliki, dengan proses yang kreatif
dan inovatif, menjadikan UKM siap menghadapi tantangan krisis global.

Fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis oleh pemerintah (Kemenegpora) dalam
kaitan ini adalah suatu kegiatan pemberdayaan kepada wirausaha muda khususnya
- pengusaha dan pengrajin batik yang dilakukan di Desa Wukirsari Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
advokasi, konsultasi, mediasi, dan edukasi sehingga wirausaha yang
dijalankannya dapat berkembang, kuat, dan mandiri.

Peneclitian ini menggunakan teori Manajemen Perubahan dari Kurt Lewin untuk
menganalisis proses fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis. Desa Wukirsari
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Peneliti menyimpulkan bahwa pada proses wnfieezing, desain perencanaan
perubahan oleh agent of change kurang matang ditandai dengan pengidentifikasi-
an faktor-faktor pendukung dan penghambat perubahan kurang detail
dikarenakan keterlibatan narasumber pemater1 dalam proses penelusuran survey
pendahuluan program kurang/ tidak ada, hasil survey pendahuluan terbatas pada
pemasaran dan motif dan tidak memperhitungkan keberadaan/ hasil
pendampingan LSM sebelumnya ; untuk strategi perubahan dilakukan
perencanaan imateri pelatihan oleh agent of change berdasarkan survey
pendahuluan; untuk rencana pengukuran keberhasilan program dan evaluasi tidak
ada.Pada proses changing kurang maksimal karena adanya faktor resistensi yang
tidak terdeteksi pada proses unfreezing. Faktor resistensi itu antara lain kuliur
masyarakat —mengenai pandangan terhadap proses pendanaan  dan
ketidakmengertian tentang pentingnya merk/ labelisasi produk. Sedangkan agent
of change sendiri kuran gjeli dalam mengidentifikasi faktor resistensi tersebut
dan kurang koordinasi dengan pemateri mengenai fakiual problem dan materi
vang akan diberikan sehingga secara garis besar pelatihan kurang efekuf
Walaupun dalam hal pelatihan pengemasan produk cukup efektif dikarenakan hai
itu termasuk pelatihan yang aplikatif,

Pada proses refreezing tidak ada proscs sama sekali karena keterbatasan waktu
pelaksanaan vang terikat oleh DIPA Tahun Anggaran 2009 dan tdak ada
koordinasi dengan instansi terkait untuk keberlanjutan program.

Kata Kunci: Kewirausahaan. Inkubasi bisnis dan Manajemen perubahan
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ABSTRACT

Name : Nur Laila

Study Pogram : National Resilience Assessment

Review : Strategic Leadership Development

Title : Business Incubation Analysis Approach Through
Management Of Change

(Write Batik Craftsmen In Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari,
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Proviasi Daerah
Istimewa Yogyakarta)

One of the strategic steps to secure the SMEs from the threats and challenges of
the global crisis is by strengthening the multi-aspect. One that can play a role 1s

the aspect of entrepreneurship. Entrepreneurs can utilize all resources, with a
creative and innovative process, making SMEs ready to face the challenges of the
global crisis.

Facilitation of business incubation and assistance by the Government
(Kemenegpora) in this connection is an empowering activity for young
entrepreneurs, especially entreprencurs and batik arlisans conducted in Duson
Giriloyo, Desa Wukirsari , Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta through advocacy, consultation, mediation, and
education so that the entreprencurs who run can be developed, strong and
independent.

This study uses the theory of Kurt Lewin Change Management to analyze the
process of facilitation, assistance and business incubation at Dusun Giriloyo, Desa
Waukirsari , Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Researchers concluded that in the process of unfreezing, planning
design changes by theagent of change marked by the identification of
undercooked factors supporting and inhibiting change in less detail due to the
involvement of a resource speaker in the preliminary survey program search
process is less / not available, preliminary results of the survey is limited to
marketing and motives and does not consider the presence / results of previous
NGO assistance; to change strategy to design the training materials by the agent of
change based on a preliminary survey; to plan and evaluate program success
measurement does not exist. At the maximum in the process of changing due to
less resistance factors that are not detected in the process of unfreezing. The
factors include the culture of resistance that community about the views on the
process of funding and lack of understanding about the importance of brand
fproduct labeling. While the agent of changeis less sharp in identifying the
factors of resistance and lack of coordination with the strefcher on presenters
about the factual problems and materials wiii be provided so that an outline of the
training is less effective. Although in terms of product packaging training quite
effective because 1t includes the applicable training.

in the process of refreezing there is no process at all because of time-bound
implementation of DIPA for Fiscal Year 2009 and there was no coordination with
relevant agencies to continue the program.

Keywords: Entrepreneurship, Business Incubation and Management Change
vili
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BAB 1
PENDAHULUAN

Pendahuluan ini berisi tentang uraian tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, pokok permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan, Berikut ini akan divraikan satu persatu.
1.1. Latar Belakang

Usaha kecil dan menengah merupakan sebuah istilah yang mengacu ke jenis usaha

termasuk dalam skala kecil dari segi jumlah maupun tenaga kerja.Kekayaan bersih

paling banyak Rp.200.000.000 tidak termasuk tanah bangunan dan tempat usaha.

Menurut Keputusan RI No. 99 Tahun 1998, pengertian usaha kecil adalah “

kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara

mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah

dari persaingan usaha yang tidak sehat. Adapun kriteria usaha kecil menurut UU

No 9 Tahun 1995 adalah :

1. Memiliki kekayaan bersth paling banyak Rp. 200.000.000 tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.1.000.000.000 (satu
milyar rupiah)

3. Milik Warga Negara Indonesia

4. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang tidak dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Menengah atau Besar

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan wvsaha yang tidak berbadan

hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.'

1Sugianto. UKM . Punya Banyak Peran. 27 April 2009
(hutp://www.depkop.go.id/component/comicnt/anticie/3 | 6-ukm-punva-banvak-peran. htinl diakses 1
Juli 2010)

1
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Menurut Suryadharma Ali, sebagian besar pelaku UKM di Indonesia bergerak di
sektor industri kreatif yang berbasis ide dan inovasi kreatif dalam memanfaatkan
sumber daya untuk menghasilkan produk bernilai tambah dan laku dipasarkan.’
Definisi industri kreatif sendiri menurut Departemen Perdagangan pada studi
pemetaan industri kreatif tahun 2007 adalah:“Industri yang berasal dari
pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya
kreasi dan daya cipta individu tersebut.” Menurut John Howkins dalam The
Creative Economy: How People Make Money From Ideas, ekonomi kreatif
diartikan sebagai segala kegiatan ekonomi yang menjadikan kreativitas (kekayaan
intelektual), budaya dan warisan ekonomi kreatif punyai 14 subsektor industri,
vaitu periklanan (advertisinig), arsitektur, pasar seni dan barang antik, kerajinan,
desain, fashion, video/film/animasi/fotografi, game, musik, seni pertunjukan
(showbiz), penerbitan/percetakan, soffware, televisi/radio (droadcasting), dan

riset & pengembangan (R&D).

Menurut Mari Elka Pangestu, sepanjang tahun 2004-2008 kontribusi industri
kreatif terhadap PDB stabil di angka 6,3% atau senilai Rp104,73 triliun.
Pertumbuhan stabil selama 4 tahun tersebut menunjukkan industri kreatif dapat
bertahan di tengah krisis. Kontribusi ini akan meningkat menjadi 8% jika
kontribusi industri mikro, kecil, dan rumah tangga dimasukkan. Beberapa industri
kreatif yang menyumbangkan kontribusi pada PDB Indonesia antara lain Industri
fesyen, kerajinan, musik, film, layanan komputer, piranti lunak, arsitektur, dan
permainan Interaktif. Fesyen dan kerajinan memberi kontribusi yang dominan.
Industri kreatif mampu menyerap tenaga kerja cukup besar yakni sekitar 4,5 juta
tenaga kerja di industri kreatif kelas besar dan menengah dengan tingkat
partisipasi pekerja sebesar 5,8%. Jika ditambah dengan tenaga kerja industri
kreatif dari indusiri kecil mikro dan rumah tangga, maka sumbangan jumlah

tenaga kerja akan mencapai 7,4 juta tenaga kerja. Sayangnya, pengembangan

2 Ukm Gallery Diharapkan Menjadi Lokomotif - Industri Kreatif
(hitp:/www.depkominfo go.id/beritabipnewsroom/ukm-gallery -dihampkan-jadi-lokomotif-

industri-kreatify. 3 April 2009, diakses I Juli 2010).
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industri kreatif di Indonesia masih terkendala minimnya daerah yang dapat
dijadikan klaster industri kreatif. Sejauh ini, jumlah daerah yang dinilai berhasil
menumbuhkan industri kreatif ternyata masih dapat dihitung dengan jari, antara

lain Bandung, Solo,Yogyakarta, dan Bali.?

Menurut Sandiaga S Uno, UKM berperan dalam pembentukan modal investasi
nasional. Namun, beberapa permasalahian masih tetap dihadapt UKM mulai dari

modal hingga permasalahan produk.*

Paguyuban Batik Tulis Giriloyo yang terletak 17 km di sebelah selatan Kota
Yogyakarta, atau tepatnya di Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari, Kecamatan
Imogiri, Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Paguyuban
Batik Tulis Giriloyo beranggotakan 12 kelompok pengrajin batik tulis.Jumlah
pengrajin di Desa Wukirsari tercatat berjumlah 250 orang.’ Produk unggulan dari
kelompok-kelompok tersebut adalah batik warna alam dengan motif —motif klasik
tradisional Kerajinan batik di Desa Wukirsari merupakan usaha warisan turun

temurun, dikerjakan secara tradisional,

Berdasarkan dari laporan hasil survey pendahuluan yang dilakukan olch tim
Asisten Deputi kelembagaan Kewirausahaan Pemuda pada tanggal 25-27 Juni
2009 ditemukan fakta di lapangan bahwa terdapat permasalahan antara lain
kurangnya akses pemasaran dan kreativitas pengembangan motif. Usaha ini diakui
memiliki berbagai kelemahan antara lain modal dan pemasaran terbatas,
kurangnya promosi, pengelolaan usaha masih konvensional, manajemen usaha

lemah, pembukuan usaha lemah, tingkat pendidikan pengrajin rata rata sekolah

3Industri kreatif sangal potensiat (http:/www.mediacenterkopukm.com/detait-
berita. php?bID=4708. 2 Juli 2009 diakses 1 Juli 2010}

4Sugianto. UKM Punya Banyak Peran. 27 April 2009
(hitp:/Awww.depkop. po.id/component/content/article/3 1 6-ukm-punva-banvak-peran.hitml diakses 1
Juli 2010)

5Asdep kader Kewirausahaan pemuda.Model Fasilitasi dan Asistensi [nkubasi Bisnis Pengrajin
Batik tulis di Desa Wukirsari Kecamaian Imogiri Kabupaten Bantul. (scbuab hasil pengalaman
lapangan dan kajian kegiatan olelt Asdep kader Kewirausahaan pemuda). Descmber 2009
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dasar dan lain-lain ® Menurut Dr. Timbul Raharjo M. Hum, ada beberapa
permasalahan manajemen produksi yang ada di lapangan antara lain ; pengrajin
sangat kurang dalam hal penataan produksi, tempat kerjanya masih bersama
dengan tempat tinggalnya, masih dikerjakan bersama keluarga, produktifitas
kurang, kurang inovasi baik produk dan sistem kerja dan takut berinvestasi untuk

pengembangan sebab dirasa mahal ”.

Salah satu langkah strategis untuk mengamankan UKM dari ancaman dan
tantangan krisis global adalah dengan melakukan penguatan pada multi-
aspek.Salah satu yang dapat berperan adalah aspek kewirausahaan. Wirausaha
dapat mendayagunakan segala sumber daya yang dimiliki, dengan proses yang
kreatif dan inovatif, menjadikan UKM siap menghadapi tantangan krisis global.
Beberapa peran kewirausahaan dalam mengatasi tantangan di UKM adalah;

1. Memiliki daya pikir kreatif, vang meliputi:

o Selalu berpikir secara visionaris (melihat jauh ke depan),
sehingga memiliki perencanaan tidak saja jangka pendek, namun
bersifat jangka panjang (stratejik).

« Belajar dari pengalaman orang lain, kegagalan, dan dapat terbuka
menerima kritik dan saran untuk masukan pengembangan UKM.

2. Bertindak inovatif, yaitu:

o Selalu berusaha meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
produktivitas dalam setiap aspek kegiatan UKM,

* Meningkatkan kewaspadaan dalam menghadapt persaingan

bisnis.

6 ibid

7 Timbul Rahardjo.Makalah “ Managemen Produksi — disampaikan pada acara bimbingan dan
pendampingan kegiatan fasiliutasi dan asistensi inkubasi bisnis wirausaha Muda Pengrajin Batik
Tulis di Desa Wukirsad, kec, Imogirl, Kab. Bantul, Yogyakada.3 September 2009,

8Nunuy Nur Afiah. Working Paper in Acconting and Finance.Pcran Kewirausahaan Dalam
Memperkuat UKM Indonesia Menghadapi Krisis Finansial Program. Departemen of Accounting ,

Padjajaran University. Oktober 2009 (htip://ppa.fe.unpad.ac.id/uploads/files/wp-accOl.pdf diakscs
1 Juli 2010)
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3. Berani mengambil resiko, dan menyesuaikan profil resiko serta
mengetahui resiko dan manfaat dari swatu bisnis. UKM harus

memiliki manajemen resiko dalam segala aktivitas usahanya.

Inkubasi bisnis adalah salah satu pola pengembangan wirausaha yang tangguh
(dan unggul) melalui pemberian bantuan pendidikan, pelatihan dan magang yang
didukung oleh fasilitas akses/ teknologi, manajemen, pasar, modal, serta informasi
(baik yang umum maupun secara spesifik).” Sedangkan dalam definisi lain,
Inkubasi bisnis adalah suatu proses penumbuhkembangan dan pemeliharaan bisnis
yang dilakukan kepada wirausaha muda dimulai dari awal terbentuknya kegiatan
usaha atan kegiatan usaha yang sedang berjalan tetapi masih harus diberdayakan

karena kondisi usaha yang lemah. *°

Salah satu format pengembangan ekonomi masyarakat berbasis pengetahuan dan
teknologi diantaranya adalah inkubator. Asumsi mendasar yang ada pada
inkubator adalah bahwa pelaku usaha mempunyai keterbatasan kemampuan dalam
mencari dan menangkap peluang bisnis, sehingga diupayakan upaya memediasi
dan memfasilitasi para pelaku bisnis melalui proses pendampingan, konsultasi,

fasilitasi dan bimbingan dalam kegiatan usaha.

Fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis oleh Pemerintah (Kemenegpora) dalam
kaitan ini adalah suatu kegiatan pemberdayaan kepada wirausaha muda khususnya
pengusaha dan pengrajin batik yang dilakukan di Desa Wukirsari Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta melalui
advokasi, konsultasi, mediasi, dan edukasi sehingga wirausaha yang

dijalankannya dapat berkembang, kuat, dan mandiri.

9Tjahja Muhandri.Makalah falsfah sains PPS 702, Program Pasca Sarjana/ S3.IPB Bogor.
November 2002 (hitp:/fwww. madvet.com/PPS702-ipb/03123/ahja_m.htin)

10 Petunjuk Peiaksanaan KUPP. Kemencgpora. 2009
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1.2. Batasan Masalah

Untuk mempersempit ruang lingkup penelitian, maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut :

1.2.1. Kegiatan fasilitasi, aistensi dan inkubasi bisnis Program Asisten
Deputi Kader Kewirausahaan Pemuda Deputi Bidang
Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga (Kemenegpora)
yang dilaksanakan di Paguyuban Batik Tulis Giriloyo dengan
DIPA Tahun Anggaran 2009.

1.2.2. Analisa dibatasi pada proses pelaksanaan fasilitasi, asistensi dan
inkubasi bisnis Program Asisten Deputi Kader Kewirausahaan
Pemuda Deputi Bidang Kewirausahaan Pemuda dan Industri

Olahraga (Kemenegpora) dari awal sampai dengan selesai.

1.3, Pokok Permasalaban

Berdasar fakta yang ditemukan di lapangan, maka Penulis ingin mengangkat Judul
“Analisis Inkubas: Bisnis Melalui Pendekatan Manajemen Perubahan (Pengrajin
Batik Tulis di Dusun Giriloyo, Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten

Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)”.

Penulis jelaskan kembali dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :
Bagaimana proses kegiatan fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis yang terjadi

pada pengrajin batik tulis di Dusun Giriloyo dilihat dan manajemen perubahan ?
1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok penelitian di atas maka tujuan Penulis adalah sebagai berikut
: Menganalisis proses fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis yang terjadi pada

pengrajin batik tulis di Dusun Girilloyo melalui pendekatan manajemen

perubahan.
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1.5, Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat penelitian adalah sebagai
berikut : Mengetahui apakah proses pelaksanaan inkubasi bisnis di Paguyuban

Batik Giriloyo sudah sesuai dengan teori Manajemen Perubahan.

1.6, Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tesis ini, pokok-pokok tulisan yang dituangkan tersusun dalam
bab-bab sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penulisan terkait dengan masalah
program fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis pada pengrajin batik tulis di
Dusun Giriloyo ,dalam bab inm juga dituliskan batasan masalah, pokok
permasalahan, tujuan penelitian, pertanyaan penelitian dan tujuan serta manfaat

dari penelitian.

BAB 2 KERANGKA TEORI

Bab ini menguraikan kerangka teori yang mendukung penelitian yaitu teori
konsep bisnis, kewirausahaan, inkubasi bisnis, bisnis skala mikro, kecil dan
menengah, pengelolaan bisnis home industri, lingkungan organisasi dan konsep

manajemen perubahan.

BAB 3 METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan pendekatan penelitian, obyek yang diteliti, faktor-faktor
yang diamati, operasionalisasi faktor-faktor, teknik pengolahan data dan teknik

analisis dala.

BAB 4 HASIL DAN ANALISIS
Bab ini memberikan gambaran mengenai deskripsi program fasilitasi, asistensi

dan inkubasi bisnis, menguraikan temuan di lapangan mengenai hasi wawancara

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul,20iMersitas Indonesia



et ———

di lapangan selain itu jupa menampilkan hasil intrepretasi mengenai hasil temuan

tersebut dikaitkan dengan teori-teon yang ada.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berist kesimpulan dan saran-saran mengenai permasalahan yang diangkat

dalam penulisan tesis iri.
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BAB 2
KERANGKA TEORI

Kerangka teori ini akan berisi tentang uraian teori konsep bisnis, kewirausahaan,
inkubasi bisnis, bisnis skala ikro, kecil dan menengah, pengelolaan bisnis home

industry, lingkungan organisasi dan konsep manajemen perubahan.
2.1. Konsep Bisnis

Bisnis dalam arti luas adalah istilah umum yang menggambarkan semua aktifitas
dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari.
Bisnis sebagai suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan
kebutuhan masyarakat (business is then simply a system that produces goods and
service to saiisfy the needs of our society) [Huat, Tan Chwee dkk,1990]

Bisnis merupakan suatu organisasi yang menyediakan barang atau jasa yang

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan (Griffin & Ebert, 2008).

Definist Bisnis menurut Amirullah dan Imam Hardjanto (2005): bisnis adalah
kegiatan yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang {organisasi} yang
menciptakan nilai (create of value) melalui penciptaan barang dan jasa (create of
goods and service) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh

keuntungan melalui transaksi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bisnis adalah kegiatan yang
dilakukan oleh individu dan sekelompok orang (organisasi) yang menciptakan
nilai (create value) melalui penciptaan barang dan jasa (create of good and
service) untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan
melalui transaksi. Dengan demikian ditekankan pada aspek-aspek sebagai
berikut:

1. Kegiatan individu dan kelompok: kegiatan bisnis dapat dilakukan

baik oleh individu (perorangan) ataupun kelompok (perusahaan)
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2. Penciptaan nilai: bisnis didirikan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat melalui penciptaan 4 jenis kegunaan yaitu kegunaan
bentuk (form wutility), kegunaan tempat (place utility), kegunaan waktu
(time utility) dan kegunaan kepemilikan (possession uiility)

3. Penciptaan barang dan jasa: bolesh memilih menciptakan barang atau
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat

4. Keuntungan melalui transaksi: setiap usaha didirikan untuk

mencapal tujuan-tujuan tertentuy, salah satunya adalah keuntungan.

2.1.1. Pemasaran

Pemasaran menurut Philip Kotler (1997,p.8) adalah sebagai berikut : "Pemasaran
adalah suatu proses sosial dan manajerial individu dan kelompok dimana mereka
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dengan menciptakan, menawarkan, dan
mempertukarkan produk dan nilai dengan individu dengan pihak lain. Definisi
pemnasaran ini didasarkan pada beberapa konsep seperti : kebutuhan, keinginan,
dan permintaan, produk-produk (barang-barang, pelayanan dan ide), nilai, biaya,
dan kepuasan, pertukaran dan transaksi, hubungan dan jenjang, pasar dan para

pemasar serta prospek” (Kottler, 2004),

Dalam pemasaran, ada 2 faktor yang utama.Faktor pertama adalah faktor yang
dapat dikuasai oleh perusahaan, misalnya bauran pemasaran yang terdiri dari
produk, harga dan promosi serta saluran distribusi. Faktor kedua adalah faktor
yang tidak dapat dikuasai oleh perusahaan seperti daya beli konsumen, pengaruh

teknologi, kebijakan pemerintah, dan persaingan.

Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk
merancang, menentukan harga, promosi, dan mendistribusikan barang-barang
yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai sasaran pasar serta tujuan

perusahaan.
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Jika dilihat dari pengertian di atas maka dapat diartikan bahwa pemasaran adalah
sebagai proses sosial manajerial, dimana setiap individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan, bukannya apa yang mereka inginkan
dengan merencanakan atau mengidentifikasikan kebutuhan, menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa kepada pihak lain yang
bertujuan untuk memuaskan kebutuhan pelanggan, mencapai sasaran pasar serta

tujuan perusahaan.

Menurut Force One Selling and Distribution Consultant dalam modul Profesional
Selling Salesmanship, pada tanggal 3 Maret 2007, pemasaran adalah kondisi
dimana pemasar menarik penyerapan pasar, menetapkan target konsumen,
mengandalkan promosi dan produk, berdampak jangka menengah dan panjang
atau lebih dari enain bulan, bertujuan menambab jumlah konsumen akhir,
mengutamakan meningkatnya frekuensi konsumsi dan nilai volume konsumst,

mengutamakan merek dan awareness, dan membangun market share.
2.1.2. Repositioning

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, kebiyakan serta aturan
yang memberi arah Kepada usaha-usaha pemasaran dari waktu ke waktu pada
masing-masing tingkatan serta lokasinya. Strategi pemasaran modern secara
umum terdiri dari tiga tahap yaitu: segmentasi pasar (segmeniing), penetapan

pasar sasaran (fargefing) dan penetapan posisi pasar (positioning) (Kotler, 1997).

Setelah mengetahui segmen pasar, target pasar dan posisi pasar maka dapat
disusun strategi pemasaran kombinasi (marketingmix) yang terdiri dari strategi

produk, harga, penyalurar/ distribusi dan promost {(4ssauri, 2002).
Segmentasi pasar merupakan upaya pemisahan pasar pada kelompok-kelompok

pembeli yang terbedakan dengan kebutuhan, karakteristik, atau tingkah laku
mereka (Kotler, 1997).
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Menurut Lamb, Hair, McDaniel (2003: 205), repositioning adalah merbah
persepsi konsumen relasi brand menjadi kompetisi brand. Terkadang perusahaan
melakukan repositioning untuk menyangga pertumbuhan permintaan pada saat
pasar sedang melemah atau untuk mengorekst kesalahan positioning. Perubahan
demografi, menurunnya penjualan atau perubahan pada lingkungan sosial
seringkali memotivasi perusahaan untuk mereposisi penetapan brand. Sasaran
utama dari strategi reposisi suatu produk adalah membentuk citra merek tertentu

di benak konsumen.

Menurut Kertajaya {2004:96-105), Ada beberapa alasan mengapa perusahaan

perlu melakukan repositioning -

1. Reaksi atas posisi baru pesaing. repositioning dilakukan saat positioning
semula menjadi tidak unik dan tidak menunjukkan ke “merek” apa pasar
harus memilih.

2. Menggapai pasar baru, Setiap segmen pasar memiliki segmen yang
berbeda, untuk menyasar pasar baiu maka digunakan repositioning agar tepat
sasaran.

3. Menangkap tren baru, Jika analisa pasar terhadap trend didapat fakta bahwa
akan bertahan jama dan akan merubah perilaku konsumen makan perlu
repositioning .

4, Mengubah value offering. repositioning bisa dilakukan bila sebuah merek
mencoba menawarkan valwe yang berbeda. value disini menunjukkan
perbandingan antara apa yang didapatkan konsumen (foral gef) dengan apa
yang diberikan (foral give). Perubahan value akan didukung oleh perubahan

merk tersebut.
2.2 Konsep Kewirausahaan
Istilah kewirausahaan secara filosofis berarti kemampuan dalam berpikir kreatif
dan berperilaku inovatif yang dijadikan dasar atau penggerak dalam menghadapi

tantangan hidup. Setidaknya ada 3 pengertian tambahan dari kewirausahaan,

yaitu:
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Tanggapan terhadap peluang usaha yang terungkap dalam seperangkat
tindakan serta membuahkan hasil berupa organisasi usaha yang melembaga,
produktif, dan inovatif.

Semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan sesorang dalam menangani usaha
dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, dan
menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk banu.

Kemampuan untuk mengelola aktivitas wusaha, mulai dari proses
merencanakan, melaksanakan, hingga menanggung resiko yang timbul untuk

mendapatkan keuntungan yang lebih besar.

Ciri-ciri kewirausahaan menurut Griffin & Ebert (2005) dan Boone (2007), dapat
diringkas sebagai berikut :

1.
2.

"y
J.

Mempunyai hasrat untuk selalu bertanggung jawab bisnis dan sosial
Komitmen terhadap tugas

Memilih resiko yang moderat

. Merahasiakan kemampuan untuk sukses
. Cepat melihat peluang
. Orientasi ke masa depan

4
5
6
7.
8
9

Selalu melihat kembali prestasi masa lalu

. Memiliki s&i// dalam organisasi

. Toleransi terhadap ambisi

10. Fleksibilitas tinggi

2-3.

Konsep Inkubasi Bisnis

Salah satu pola pengembangan wirausaha vyang tangguh adalah dengan

memberikan bantuan pendidikan, pelatthan dan magang yang didukung oleh

fasilitas akses/teknologi, manajemen, pasar modal, serta informasi (baik yang

umum maupun spesifik). Pola ini dikenal dengan inkubasi bisnis.
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Penciptaan Teknologs Manaewen
Budaya
Wirsusaha
Calon o Wadah
Waaussla o4esy Inkubasl Penulik Pengelola

wtelektual | Selekn ’ Bisnis — Lyaba Becd

Gambar 2.1. Pola Pembentukan Calon Wirausaha Tangguh dengan Inkubasi

Inkubasi pisnis adalah salah satu pola pengembangan wirausaha yang tangguh
(dan unggul) melalui pemberian bantuan pendidikan, pelatihan dan magang yang
didukung oleh fasilitas akses/ teknologi, manajemen, pasar, modal, serta informasi

(baik yang umum maupun secara spesifik).''

Sedangkan dalam definisi lain, inkubasi bisnis adalah svatu proses
penumbulikembangan dan pemeliharaan bisnis yang dilakukan kepada wirausaha
muda dimulai dari awal terbentuknya kegiatan usaha atau kegiatan usaha yang
sedang berjalan tetapi masih harus diberdayakan karena kondisi usaha yang

lemah. '

Menurut Rushing &Woods, “a small businness incubator is a facility that offers
adaptable space amd support services atf a discounted rate. Incubator support
services include office space, financial assistance, and management training”.">
Inkubator bisnis dalam skala kecil adalah pemberian fasilitas keleluasaan ruang
dan dukungan layanan dalam ruang lingkup tidak terbatas. Dukungan layanan
tersebut mencakup pasar, bimbingan keuangan dan pelatithan manajemen.

Ada 4 pertanyaan yang harus terjawab sebelum akan melakukan inkubasi, yaitu :

HTjahja Muhandr Makalah falsafah sains PPS 702. Program Pasca Sarjana/ $3.IPB Bogor.
November 2002 (hitp://www.rudvel.con/PPS702-ipb/03123/tiahja m htoy)

12 Pctunjuk Pelaksanaan KUPP. Kemencgpora, 2009

13Rushing, W Robent & Woods, D Mike, “Small Business Incubators : Potential Local
Economocic Development Tools.Cklahoma Cooperative Extension Service

iversitas indo ia
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1. Apakah inkubasi ada permintaan yang mendesak dan atau kebutuhan
inkubasi apa yang diperlukan ?

2. Apakah ada kebijakan yang mendukung penuh pada kesuksesan inkubasi ?
Apakah ada posisi strategis dimana inkubasi dapat dilaksanakan kepada
sasaran dan pangsa pasar yang tepat ?

4. Apakah ada komunitas pendukung ide inkubasi ?

Menurut Bearse dalam (Rushing & Woods’?, berikut ini 6 langkah untuk
memulai inkubasi :
1. Membuat analisa pasar
Menentukan lokasi inkubasi
Desain pelatihan
Menyeleks: sarana pendukung yang dapat ditawarkan

Menyiapkan rencana pendanaan

A T O

Manajemen dan organisasi inkubasi

2.4. Bisnis Skala Mikro, Kecil dan Menengah

Menurut UU No. 20/ 2006 tentang UMKM, yang dimaksud dengan Usaha Mikro

adalah usaha yang memenuhi kriteria :

1. Memiliki kekayaan bersth paling banyak Rp. 50 juta tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300 juta

Usaha Kecil adalah usaha yang memenuhi kriteria :
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling banyak

Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

>

Memtliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta sampai dengan

paling banyak Rp. 2.5 miliar;

14 ibid
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Usaha Menengah adalah usaha yang memenuhi kriteria :

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan paling
banyak Rp. 10 milyar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 2,5 milyar sampai dengan
paling banyak Rp. 50 miliar;

Ciri-ciri perusahaan kecil dan menengah di Indonesia, secara umum adalah:

1. Manajemen berdiri sendiri, dengan kata lain tidak ada pemisahan yang tegas
antara pemilik dengan pengelola perusahaan. Pemilik adalah sekaligus
pengelola dalamUKM.

2. Modal disediakan oleh seorang pemilik atau sekelompok kecil pemilik modal.

3. Daerah operasinya umumnyav lokal, walaupun terdapat juga UKM vyang
memiliki orientasi luar negeri, bemipa ekspor ke negara-negara mitra
perdagangan,

4. Ukuran perusahaan, batk dari segi total aset, jumlah karyawan, dan sarana

prasarana yang kecil.

Usaha Kecil Menengah tidak saja memiliki kekuatan dalam ekonomi, namun juga

kelemahan, berikut ini diringkas dalam bentuk tabel di bawah ini :

Tabel 2. 1. Kekuatan dan Kelemahan UKM"

Kekuatan Kelemahan
Kebebasan untuk bertindak Relatif lemah dalam spesialisasi
Menyesuaikan kepada kebutuhan | Modal  dalam  pengembangan
setempat terbatas
Peran serta dalam melakukan | Sulit untuk mendapat karyawan
tidakan | yang cakap B

15 Nunuy Nur Afiah. Working Paper in Acconting and Finance.Peran Kewirausahaan Dalam
Memperkuat UKM Indonesia Menghadapi Krisis Finansial Program. Departemen of Accounting .
Padjajaran University. Oktober 2009.(htip://ppa.fec. unpad ac id/uploads/liles/wp-accO1.pdf diakscs
1 Juli 2010}
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Mudradjad Kuncoro mengatakan ada 7 tantangan yang harus dihadapi UKM

dalam era krisis global, yaitu:'

1.

Tidak adanya pembagian tugas yang jelas antara bidang administrasi dan
operasi. Kebanyakan UKM dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai
pemilik sekaligus pengelola perusahaan, serta memanfaatkan tenaga kerja dari
keluarga dan kerabat dekatnya.

Akses industri kecil terhadap lembaga kredit formal rendah, sehingga mereka
cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau
sumber [ain, seperti keluarga, kerabat, pedagang perantara, bahkan rentenir.
Sebagian besar usaha kecil belum berbadan hukum. Mayoritas UKM
merupakan perusahaan perorangan yang tidak berakta notaris, 4,7% tergolong
perusahaan perorangan berakta notaris, dan hanya 1,7% vang sudah memiliki
badan hukum (PT/ NV, CV, Firma, atau koperasi).

Trend nilai ekspor menunjukkan betapa sangat berfluktuatif dan berubah-
ubahaya komoditas ekspor Indonesia selama periode 1999-2006.

Pengadaan bahan baku, masalah terbesar yang dihadapi dalam pengadaan
bahan baku adalah mahalnya harga, terbatasnya ketersediaan, dan jarak yang
relatif jauh. Ini karena bahan baku bagi UKM vyang berorientasi ekspor
sebagian besar berasal dari luar daerah usahan tersebut berlokasi.

Masalah utama yang dihadapi dalam memenuli kebutuhan tenaga kerja adalah
tidak terampil dan mahalnya biaya tenaga kerja. Regenerasi perajin dan
pekerja terampil relatif lambat. Akibatnya, di banyak sentra ekspor mengalami
kelangkaan tenagaterampil untuk sektor tertentu

Dalam bidang pemasaran, masalahnya terkait dengan banyaknya pesaing yang
bergerak dalam industi yang sama, relatif minimnya kemampuan bahasa
asing sebagai suatu hambatan dalam melakukan negosiasi, dan penetrasi pasar

di luar negeri.

l6Mudrajad  Kuricoro.vakalah Pemberdayaan UKM antara Mites dan  Realitas.
(http:/Avww.ckonomikerakyvatan.ugm.ac.id/Mv%20Web/mudrajad.him diakses 1 Juli 2G:10)
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2.5, Pengelolaan Bisnis Home Industry

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung halaman. Industri dapat
diartikan  sebagai  kerajinan, wusaha produk barang dan ataupun
perusahaan Singkatnya, home industry (atau biasanya ditulis/dieja dengan "Home
Industri”) adalah rumah usaha produk baranrg atau juga perusahaan Kecil
Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan
di rumah. Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 Tahun
1995, yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha dengan kekayaan
bersilt paling banyak Rp 200 juta (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha) dengan hasil penjualan tahuwnan paling banyak Rp1.000.000.000.

Kriteria lainnya dalam UU No 9 Tahun 1995 adalah: milik WNI, berdiri sendiri,
berafiliasi langsung atau tidak langsung dengan usaha menengah atau besar dan
berbentuk badan usaha perorangan, baik berbadan hukum maupun tidak. Home
Industri juga dapat berarfi industri rumah tangga, karena termasuk dalam

kategori usaha kecil yang dikelola keluarga.
2.6. Konsep Lingkungan Organisasi

Lingkungan organisasi adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
kelangsungan,eksistensi, keberadaan, dan lain-lain yang menyangkut organisasi
baik dari dalam maupun dar luar. Organisasi dalam menjalankan aktivitasnya
untuk mencapai tujuan tidak terlepas dari lingkungan. Organisasi merupakan
suatu wadah untuk memproses masukan (input) menjadi keluaran (output).
Input merupakan faktor-faktor produksi atau sumber daya-sumber daya seperti
bahan baku, tenaga kerja, vang dan energi yang diproses dalam organisasi untk
menghasilkan barang atau jasa. Ketersediaan sumber daya seperti bahan bakuy,
tenaga kerja, uvang dan energi yang diproses dalam organisasi untuk
menghastlkan barang atau jasa. Ketersediaan sumber daya-sumber daya tersebut
dapat diperoleh dari luar organisasi itu sendirt (self sufficient) maupun berdiri

sendiri {se/ comtained). Organisast berfungsi sebagai transformasi dari input

. - si
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menjadi output, dalam proses ini input dan output merupakan lingkungan luar dari

organisasi.

Lingkungan organisasi terdiri dari dua elemen antara lain, lingkungan khusus
(specific environment) dan lingkungan umum (gereral environnient). Pihak yang
terpengaruh secara langsung pada organisasi, seperti pemilik perusahaan,
karyawan, pemasok dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi perusahaan
secara langsung disebut lingkungan khusus. Lingkungan khusus di bagi menjadi
dua yaitu pihak yang berkepentingan internal dan eksternalPihak yang
berkepentingan internal adalah para karyawan, dewan direksi, dan pemilik,
sedangkan pihak yang berkepentingan eksternal adalah pemasok, penyedia tenaga
kerja, pelanggan, dan pesaing Sebuah organisasi dalam menjalankan aktivitasnya
selalu dipengaruhi oleh lingkungan eksternal. Lingkungan selalu mengalami
perubahan,maka para pengelola perusahaan harus membuat rancangan agar dapat

meramalkan kejadian-kejadian yang akan datang.

2.7, Konsep Manajemen Perubahan

Manajemen perubaban adalah vpaya yang dilakukan untuk mengelola akibat-
akibat yang ditimbulkan karena terjadinya perubahan dalam organisasi. Perubahan
dapat terjadi karena sebab-sebab yang berasal dari dalam maupun dari luar

organisasi tersebut.

Dalam proses perubahan ada istilah pemeran utama yang bisa mempunyai
wewenang dan tanggung jawab ataupun tidak yang disebut Change Advocates,
Sponsors, Change Agents, Targets dan Stakeholders (Potts dan La Marsh, 2004)
dalam Wibowo, 2006. Change Advocate adalah orang yang mempunyai gagasan
tapt tidak mempunyai wewenang untuk melaksanakan. Sponsors adalah orang
yang mempunyai wewenang untuk memjalankan perubahan dan bertanggung
jawab untuk melakukan peran aktif untuk melakukan perubahan. Change Agents
adalah seseorang yang merencanakan dan mengimplementasikan perubahan.

Jargets adalah seseorang yang terkena dampak perubahan dan harus berubah.
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Stakeholders adalah mereka semua yang terlibat dan dipengaruhi oleh perubahan,
terrnasuk semua sponsor, agen perubahan dan target. Istilah Stakeholders

kadangkala dipakai sebagai pengganti kata target.

Conner (1992) dalam Wibowo,2006 berpendapat bahwa peran mereka dalam
proses perubahan adalah sebagai (1) sponsor, yaitu individu atau kelompok yang
mempunyai kekuasaan memberi persetujuan atau legitimasi perubahan, (2) Agent,
yaitu individu atau kelompok yang mempunyai tanggung jawab untuk benar-
benar membuat perubahan, (3) farget, yaitu individu atau kelompok yang harus
berubah, (4) Advocate, yaitu individu atau kelompok yang ingin mencapai

perubahan tetapt kurang mempunyai kekuasaan untuk menyetujuinya.

Ada duva konsep yang berbeda antara konsep perubahan yaitu yang direncanakan
{Planned Change) dan perubahan yang tidak direncanakan (Unplanned
Change} Perubahan yang tidak direncanakan terjadi secara spontan atau secara
random dan dapat terjadi tanpa campur tangan seorang agen perubahan,
Perubahan demikian dapat bersifat destruktif Hal yang penting bagi suatu
organisasi adalah perubahan yang direncanakan. Perubahan yang direncanakan
merupakan sebuah reaksi langsung terhadap persepsi seseorang tentang adanya
suatu celah kinerja (@ performance gap), yaitu svatu diskrepansi antara keadaan
yang diinginkan dan keadaan nyata. Ada sejumlah target keorganisasian yang
dapat diubah dan metode- metode untuk menghadapinya (Schermerhorn, Hunt,
Osborn , 1991: 494-495) dalam Winardi, 2008
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Tabel 2.2. Target-target Keorganisasian yang Dapat Diubah, dan Metode-metode

untuk Menghadapinya

Target

Mectode perubahan yang dapat
dilaksanakan

Tujuan dan sasaran

Jelaskan misi secara keseluruhan; laksanakan
modifikasi sasaran yang ada; terapkan asas

manajemen berdasarkan sasaran.

Kultur

Faksanakan klarifikasi, modifikasi, dan atau
ciptakan keyakinan inti dan nilat guna
metnbantu membentuk perilaku individu dan
kelompok.

Strategi

Modifikasi rencana strategis; modifikasi
rencana operasional; modifikasi kebijakan

serta prosedur

Tugas

Modifikasi desain pekerjaan; terapkan
perkayaan pekerjaan (job enrichment) dan

pembentukan kelompok kerja mandiri.

Teknologi

Perbaiki peralatan serta fasilitas; perbaiki

metode-metode dan arus pekerjaan

Orang-orang

Modifikasi  kniteria  seleksi; modifikasi
praktik-praktik perckrutan, terapkan program
pelatihan dan pengembangan; klarifikasi

peranan dan ekspektasi

Struktur

Modifikasi usia pekerjaan; modifikasi desain
keorganisasian; sesuatkan mekanisme

koordinasi; modifikasi penyebaran otoritas

Tabel berikut ini menunjukkan contoh-contch tentang bagaimana masing-masing

target tersebut dapat diubah :
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Tabel 2.3. Sejumlah Target untuk Tujuan Perubahan Keorganisasian {Cook, et.al
» 1997 : 541) dalam Winardi, 2008

Target Contoh

Kultur Laksanakan implementasi sebuah program
tertentu, guna merangsang sikap positif

terhadap kualitas dan pelayanan.

Strategi (proses-proses) Rubahlah sistem imbalan dari upah per jam,

menjadi gaji

Tugas-tugas (Manajemen) Kembangkan partisipasi (karyawan) dalam
kegiatan diagnosis dan pemecahan masalah-
masalah oleh para karyawan pada tingkatan
lebih rendah guna menggantikan sebuah

pendekatan dari atas ke bawah.

Teknologt Rubah pengetahuan, ketrampilan, sikap atau
perilaku

Orang-orang (Individu) Laksanakan PHK orang tertentu,untuk diganti

dengan orang baru.

Struktur Ganti  sebuah  teknologi yang sedang
diterapkan, dengan sebuah mesin yang lebih

modern atau dengan cara kerja baru.

Sejumlah fase yang berkaitan dengan perubahan yang direncanakan. Seorang
yang bernama Kurt Lewin, berpendapat bahwa setiap proses perubahan dapat
dipandang sebagai sebuah proses yang terdiri dari tiga macam fase
(Winardi,2008: 4) : fase pertama dinamakan fase “penyadaran” (unfreezing), fase
kedua dinamakan fase “perubahan” (changing) dan fase ketiga merupakan fase
”pemantapan kembali” (refreezing) (Lewin, 1951).

Fase pertama ”penyadaran” merupakan proses penyadaran adanya kebutuhan
untuk berubah. Fase ini mencakup kegiatan membantu individu memahami bahwa
diperlukan adanya suatu perubahan, mengingat bahwa situasi yang ada sekarang

sudah tidak sesuvai dengan keadaan lingkungan sekitar. Pada fase ini, perlu diubah
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sikap dan perilaku yang berlaku sehingga tantangan/ hambatan terhadap
perubahan dapat diantisipasi.

Proses “perubahan” merupakan langkah atau tindakan untuk memperkuat faktor
pendukung perubahan dan melemahkan faktor penolakan terhadap perubahan,
proses ini meliputi tindakan membiasakan para karyawan melepaskan perilaku
lama mereka dalam bekerja, dan dibeniuknya hubungan-hubungan baru, Hal
tersebut cukup sulit, mengingat adanya perasaan khawatir bila dilepaskan perilaku
lama yang sudah dikenal dengan baik untuk diganti dengan perilaku baru, dengan
orang baru, dan melaksanakan tugas yang mungkin dengan teknologi yang lebih
kompleks.

Fase “pemantapan kembali” merupakan proses akhir dari proses perubahan. Fase
ini mencakup kegiatan memperkuat perubahan yang telah dilaksanakan sehingga
cara-cara beperilaku yang baru dapat stabil dan membawa kembali organisasi
dalam keseimbangan yang baru.

Ketiga macam fase proses perubahan dari Kurt Lewin tersebut dapat kita sajikan
pula dalam bentuk model sebagai berikut (Winardi, 2008 : 5)
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Pencatran Mengubsh Pembekuan kembal
» Menciptakan * Mengubah  orang- *  Memperkuat  hasil-
kebutuhan akan orang ( individu- hasil
perubahan mndrvidy dan » Mengevaluasi hasil-
»  Meminimasi Klompck-kelompok ) hasil
tantangan terhadap : tugas-tugas struktur o Membuat modifikasi-
perubahan ; teknologl. modifikasi
konstruktif
Keadaan yang beraku : m Kondisi transisional: i:D Kondisi baru:
e Peranan dan struktur e Meniadakan ¢ Peranan dan struktur
yang berlaku pekenjaan lama yang baru
o Komfortabel, » Menciptakan ¢ Pekeaan dan rutin
familier, dan pasti pekerjaan baru baru
¢ Dapat dikontrol pasti ¢ Tugas-tugas, rutin. o Tidak |biasa dan
dan terbukt rutin, tuntutan- penuh resiko
tuntutan, serta
hubungan-hubungan
¢  Menghadapi
kerugian

Gambar 2.2. Tiga Macam Fase Perubahan yang Direncanakan di dalam
Organisasi

Di samping itu, kurt Lewin juga menyajikan sebuah model yang dinamakannya
Teori Medan Kekuatan yang berkaitan dengan perubahan (lewin’s Force —Field
Theory of Change). Menurutnya, perubzhan terjadi karena tekanan-tekanan
terhadap organisasi, individu, atau kelompok. Ia mengambil kesimpulan bahwa
kekuatan yang membantu perubahan akan berhadapan dengan penolakan untuk
berubah. Perubahan dapat terjadi dengan memperkuat fakior pembantu perubahan
dan melemahkan penolakan terhadap perubahan. Berikut ini ilustrasi Teori Medan
Kekuatan yang berkaitan dengan perubahan (lewin’s Force —Field Theory of
Change)
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Penolakan Terhadap Perubahan Penglakan Terhadap Perubahan

Pervbahan N/ N/ /' N/ \V/P2

\/v\/\/v'_PJl—H PP

/NN NN AN

Tingkat Kinerja

Kelaatan yaog membanta Keluatan yang mewsbontu
perubahan perubahan

Waktu

Gambar 2.3 Teor1 Medan Kekuatan yang Dikaitkan dengan P=rubahan oleh Kurt
Lewin

Perubahan yang direncanakan berupaya untuk mencapai dua macam tipe umum
hasil (Cook et,al.,1997: 539-540) dalam Winardi, 2008.

Tipe pertama, mempunyai tujuan memperbaiki kemampuan organisasi yang
bersangkutan  untuk mengantisipasi  perubahan-perubahan yang tidak
direncanakan.Perubahan-perubahan dalam bidang ini mencakup upaya
meningkatkan efektifitas pengumpulan informasi dan sistem-sistem prediksi, dan
fleksibilitas organisasi agar dapat menyesuaikan diri dengan cara-cara yang tepat
dan tepat waktu.Persiapan suatu organisasi berkaitan dengan adaptasi yang harus
dilakukan dapat berupa pengetahuan mendalam tentang produk-produk baru
pesaing, perubahan-perubahan dalam peraturan pemerintah, atau pembatasan-

pembatasan suplai.

Tipe Kedua, perubahan yang direncanakan menuju upaya mengubah perilaku para
karyawan, dimana mereka diharapkan menjadi kontributor yang lebih efektif bagi
tujuan organisasi. Perubahan-perubahan dalam kategori ini meliputi hal-hal
sebagai berikut : menimbulkan sikap baru, nilai baru, tata cara memvisualisasi

organisasi, dan peranan para karyawan dalam intemal organisasi maupun
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sebagai berikut : menimbulkan sikap bamu, nilai bar, tata cara memvisualisasi
organisasi, dan peranan para karyawan dalam internal organisasi maupun
pemberian pelatihan, guna meningkatkan produktivitas hubungan-hubungan antar

perorangan dan pelaksanaan kontribust- kontribusi yang kreatif.

Kultur keorganisasian yang berubah menimbulkan aneka macam kesulitan. Salah
satunya adalah masalah-masalah yang berkaitan dengan penilaian kultur secara
akurat, sebelum agen perubahan akan mengembangkan rencana-rencana untuk
menimbulkan perubahan. Di samping itu, aspek-aspek tertentu dari kultur (seperti
misalnya nilai-nilai inti yang paling hakiki) mungkin menyebabkan adanya

resistensi perubahan.

Sebaiknya sebelum melakukan proses perubahan, ada proses penelusuran terhadap
konsep kultur keorganisasian. Secara spesifik, kultur keorganisasian mencakup
hal-hal sebagai berikut (Schein, 1985 :6) daiam Winardi, 2008 :
e Perilaku rutin, yang terjadi sewaktu orang berinteraksi misalnya ritual-
ritual keorganisasian, upacara, dan bahasa yang umumnya digunakan.
¢ Norma-norma, yang dianut oleh kelompok-kelompok kerja pada seluruh
organisasi yang bersangkutan seperti misalnya upah layak untuk pekerjaan
yang dilaksanakan
s Nilai-nilai dominan yang dianut oleh suatu organisasi seperti, misalnya
“kualitas produk”.
e Falsafah yang mengarahkan kebijakan-kebijakan suatu organisai terhadap
karyawan dan para pelanggan mereka
e Aturan permainan, untuk melakasanakan tata pergaulan di dalam
organisasi yang bersangkutan, atau tata cara yang perin dipahami dan
dipelajari oleh seorang karyawan baru, agar ia diterima oleh para anggota
lainnya di dalam organisasi tersebut.
e Perasaan atau iklim yang timbul di dalam sebuah organisasi oleh karena
tata susunan fiskalnya, dan dengan cara apa para anggota tersebut

berinterast dengan para pelanggan, atau dengan pihak luar lainnya.
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Kultur keorganisasian dapat diubah dengan jalan (Winardi, 2008) :

1. Mengubah hal-hal yang diperhatikan oleh para manajer dan tim-tim

Lol

Mengubah cara-cara dengan apa krisis-krisis ditangani
Mengubah kriteria untuk merekrut anggota-anggota organisasi baru

Mengubah kriteria untuk melaksanakan promosi di dalam organisasi yang

bersangkutan

Sejumlah pertanyaan yang perlu diajukan sehubungan dengan diagnosis dan

perencanaan perubahan menurut Cook, Hunsker (201 : 542) dalam Winardi 2008

antara-lain :

Apakabh tujuan spesifik kita ?

Siapa saja yang menjadi pihak yang berkepentingan (Stakeholders)
yang terlibat dalam perubahan tersebut ?

Faktor pendukung apa sajakah yang perlu dipertimbangkan ?
Kontingensi-kontingensi apa sajakah yang perlu dipertimbangkan ?
Strategi pelaksanaan macam apa sajakah yang akan kita gunakan ?
Bagaimanakah kita akan mengukur keberhasilan (setelah perubahan

tersebut dilaksanakan) ?

Menurut Winardi (2008) ada sejumlah pertanyaan yang perlu ditambahkan untuk

melengkapi pertanyaan di atas, msainya :

Apakah  perubahan-perubahan  tersebut  benar-benar  perlu
dilaksanakan?

Apakah dampaknya andai kata perubahan tersebut kita tangguhkan
sementara waktu, sampai situasi yang dihadapi lebih kondusif bagi

perubahan tersebut?

- Manfaat apa yang dapat kita raih dari perubahan yang sedang

dipertimbangkan?
Bagaimana biaya-biaya perubahan tersebut (opportunity cost)?
Apakah setelah perubahan dilaksanakan, posisi persaingan kita,

pangsa pasar kita akan bertambah baik?
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Menurut Robbins (1991 : 643-644), ada enam taktik yang disarankan dilakukan
agen perubahan dalam hal menghadapi perubahan, yaitu . pendidikan dan
komunikasi, partisipasi, fasilitasi dan bantuan, negosiasi, manipulasi dan kooptasi,

dan paksaan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini terdiri atas pendekatan penclitian, obyek yang diteliti,
fakter-faktor yang diamati, operasionalisasi faktor-faktor, tekinik pengumpulan

data, teknik analisis data dan keterebatasan penelitian,

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif. Pada
penelitian kualitatif dapat digunakan dua pendekatan, tergantung pada tingkat
filosofts pembaca. Pendekatan pertama adalah merujuk pada asumsi dan
perbedaan paradigma kualitatif dan memberikan contoh-contoh khusus untuk
menjelaskan asumsi paradigma kualitatif. Pendekatan kedua adalah bersandar
pada asumsi terutama tentang metodologi penelitian seperti yang diajukan dalam
beberapa naskah penelitian kualitatif atau artikel-artikel jurnal (Jhon W. Creswell,
2003: 139).

Terdapat 6 asumsi dalam penelitian kualitatif, Merriam (1988), yaitu (Jhon
W.Creswell, 2003: 139}):

1. Peneliti kualitatif lebih menekankan perhatian pada proses,bukannya hasil
atau produk.

2. Peneliti kualitatif tertarik pada makna bagaimana orang membuat hidup,
pengamalan dan struktur dunianya masuk akal.

3. Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok untuk pengumpulan dan
analisa data. Data didekati melalui instrumen manusia, bukannya melalui
inventaris, daftar pertanyaan atau mesin.

4. Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik
berhubungan dengan orang, latar ,lokasi atau institusi untuk mengamati

atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya.
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S. Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik pada
proses, makna, dan pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar.
6. Proses penelitian kualitatif bersifat deduktif dimana peneliti membangun

abstraksi, konsep, hipotesa, teori dan rincian (Jhon W.Cresweli,2003)

Peneliti menggunakan pedekatan kualitatif karena pendekatan kualitatif
mempunyai kelebihan mendapatkan kedalaman, keterbukaan dan kelengkapan
data yang berupa uraian deskriptif dari sumbernya langsung. Penelitian ini lebih
baik menggunakan pendekatan kualitatif karena yang digambarkan dalam
penelitian ini adalah perasaan, pandangan serta pengalaman subyek terhadap
dirinya sendiri yang sangat bersifat subyektif dan dipengaruhi oleh pengalaman
individual, sehingga pengambilan dan pengolahan data yang mendalam adalah
sarana yang lebih tepat untuk mengetahui fenomena tersebut. Selain itu alasan
lain mengapa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah jumiah subyek

yang terbatas sehingga tidak dapat meinakai penelitian kuantitatif.
3.2, Obyek yang Diteliti

Pada saat ini sudah ada sekitar 14 kelompok usaha bersama yang berlokasi di :
¢ Dusun Cengkehan  : Suka Maju, Pinggir Gunung dan Giri Asri

¢ Dusun Karang Kulon : Berkah Lestari, Bima Sakti'” Sri Kuncoro, dan

Giriloyo (Sungsang)

¢ Dusun Giriloyo : Sekar Arum, Bima Sakti, Sungging Tumpuk, Sido
Mukti, dan Sekar kedhaton

* Dusun Buweng : Wahyu Tumurun

» Dusun Pajimatan . Srikandi

Kelompok usaha bersama di atas sebagian besar bergabung dalam Paguyuban

Batik Tulis Giriloyo. Kelompok ini terbentuk pada tahun 2008. Paguyuban ini

17KUB Bima Sakti berasal dari satn induk yang kemudian terpecah menjadi 2 kepemilikan/ 2
organisasi vang berlokasi di Dusun Karang Kulon dar Dusun Giriloyvo Keduanya tergabung datam
Paguyuban Batik Girilyo.
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memiliki gazebo yang berlokasi di Dusun Karang Kulon. Tempat ini

dimanfaatkan sebagai tempat rapat, showroom maupun sebagai tempat menerima

tamu.

Motif klasik seperti Sida Mukii, Sida Asih, dan Wahyu Tumurun adalah salah saiu

dari ciri khas dari Batik Tulis Wukirsari. Dalam proses perwarnaan, selain warna

sintetis, mereka sudah mulai menggunakan motif serat alam.

Berikut penulis sajikan gambaran profil kelompok usaha bersama yang ada di

Desa Wukirsari sebelum ada proses fasilitasi, asistensi dan inkubasi dari

Kemenegpora .

Tabel 3.2. Gambaran Profil KUB sebelum Diadakan Kegiatan Fasilitasi

dan sintetis

. Mulai | Jumlah
No | Kelompok Usaha Ketua Bidang Usaha Usaha | Anggota
1 Sekar Arum Nur Ahmadi Bat:k_ war:na alam 2006 35
dan sintetis
2 | Suka Maju Agus Basuki Tafip | DAtk wama alam | 560 | 54
dan sintetis
3 | Giriloyo H.A Sunhaji Baulk warna alam | 2006 | 20
an sintetis
Bima Sakti Batik warna alam
4 (Karang Kulon) - dan sintetis 1982 20
. . Batik wama alam
5 | Sungging tumpuk | Amiroh dan sintetis 2006 |33
6 | Berkah Lestari Anik ?a"k. warna alam | 60 | 54
an sintetis
7 | Sido Mukii Ahyar Muzaki Batik wama alam | ¢ | 55
dan sintetis
8 Sri Kuncoro Imaroh Batlk. warna alam 2006 5
dan sintetis
9 | Sekar kedhaton Jazir Hamid Batik warna alam | 5,0 | ¢
dan sintetis
Bima Sakti . Batik warna alam
2 2
10 (Giriloyo) Ny. Hartinah dan sintetis 198220
. . Batik wama alam
Il | Pinggir Gunung Nur jannah dan sintetis 2009 |16
12 | Wahyu Tumurun | Maratr K Batik warna alam | 505 | 55
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Sumber : Ahmadi, Nur. Wawancara.3 Juni 2010,

Penulis mengadakan pengamatan lapangan selama periode pekan pertama bulan
Juni 20190.

3.3. Faktor-faktor yang Diamati

Berdasarkan Tecri Perubahan (Lewin, 1951) ada 3 tahapan dalam proses
perubahan, vaitu :
a. Unfreezing (Proses Penyadaran)

Merupakan proses di mana agen perubahan mempersiankan sebuah situasi untuk
perubahan, Proses ini mencakup kegiatan membantu orang-orang memahami
bahwa diperlukan adanya suatu perubahan, mengingat bahwa situasi yang berlaku
tidak memadai lagi. Perlu diubah sikap dan perilaku yang berlaku, selama fase ini,
hingga dengan demikian tantangan/ hambatan terhadap perubahan dapat

diantisipasi.

Menurut Schein, 1985: 6 dalam Winardi, 2008, sebelum melakukan proses
perubahan, ada proses penelusuran terhadap konsep kultur keorganisasian. Secara
spesifik, kultur keorganisasian mencakup hal-hal sebagai berikut :

e Perilaku rutin, yang terjadi sewakfu orang berinteraksi misalnya ritual-
ritual keorganisasian, upacara, dan bahasa yang umumnya digunakan,

e Norma-norma, yang dianut oleh kelompok-kelompok kerja pada seluruh
organisasi yang bersangkutan seperti misalnya upah layak untuk pekerjaan
yang dilaksanakan

* Nilai-nilai dominan yang dianut oleh suatu organisasi seperti, misalnya
“kualitas produk’.

e Falsafah yang mengarahkan kebijakan-kebijakan suatu organisai terhadap
karyawan dan para pelanggan mereka

e Aturan permainan, untuk melakasanakan tata pergaulan di dalam

organisasi yang bersangkutan, atau tata cara vang perlu dipahami dan
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dipelajari oleh seorang karyawan baru, agar ia diterima oleh para anggota
lainnya di dalam organisasi tersebut.

¢ Perasaan atau iklim yang timbul di dalam sebuah organisasi oleh karena
tata susunan fiskalnya, dan dengan cara apa para anggota tersebut

berinterasi dengan para pelanggan, atau dengan pihak lvar lainnya.

Menurut Cook, Hunsker (201 : 542) dalam Winardl 2008, sejumlah pertanyaan
perlu diajukan sehubungan dengan diagnosis dan perencanaan perubahan, antara
lain :

Tujuan yang spesifik

Pihak yang berkepentingan dalam perubahan tersebut

Faktor pendukung

Penggunaan strategi

S Sl il

Rencana pengukuran keberhasilan/ evaluasi

Menurut Winardi (2008) hal di atas perlu ditambahkan antara lain :
1. Urgensi perubahan
2. Dampak penangguhan proses perubahan sampai waktu yang kondusif
3. Manfaat perubahan
4. Dukungan dana perubahan
5. Pangsa pasar setelah perubahan

b. Changing

113

Merupakan proses perubahan” meliputi membiasakan para karyawan
melepaskan cara-cara lama mereka bekerja, dan dibentuknya hubungan-hubungan
baru, Proses ini juga dapat dikatakan sebagai upaya perkuatan faktor pendorong
perubahan dan perlemahan faktor hambatan perubahan. Perubahan dapat terjadi

karena tuntuian lingkungan yang berubah karena kondisi pasar.

Indikator/ target yang dapat diubah menurut Schemerhon, Hunt dan Osborn.

1. Tujuan dan sasaran
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Metode perubahan yang dapat diterapkan ; jelaskan misi secara keseluruhan,
laksanakan modifikasi sasaran yang ada, terapkan asas manajemen berdasarkan
sasaran.

2. Kultur

Metode perubahan yang dapat diterapkan ; laksanakan klarifikasi, modifikasi, dan
atau ciptakan keyakinan inti dan nilai guna membantu membentuk perlaku
individu dan kelompok.

3. Strategi

Metode perubahan yang dapat diterapkan ; modifikast rencana strategis,
modifikasi rencana operasional, modifikasi kebijakan serta prosedur

4. Tugas-tugas

Metode perubahan yang dapat diterapkan ; modifikasi desain pekerjaan, terapkan
perkayaan pekerjaan (job enrichment) dan vembentukan kelompok kerja mandiri.
5. Teknologi

Metode perubahan yang dapat diterapkan : rubah pengetahuan, ketrampilan,
sikap atau perilaku.

6. Orang-orang (individu)

Metod perubahan yang dapat diterapkan : laksanakan PHK orang tertentu, untuk
diganti dengan orang baru.

7. Struktur

Metode perubahan yang dapat diterapkan : gantt sebuah teknologi yang sedang

diterapkan, dengan sebuah mesin yang lebih modern atau dengan cara kerja baru.

c. Refreezing (Proses Pemantapan Kembali)

Merupakan proses akhir dari proses perubahan. Fase ini mencakup kegiatan
memperkuat perubahan-perubahan yang telah dlaksanakan sehingga cara baru
yang dilaksanakan dapat lebih stabil. Pada saat ini kondisi sudah stabil atau
stagnan.
Indikator menurut Winardi, 2008 :5 antaralain :

1. Memperkuat hasil-hasil

2. Mengevaluasi hasii-hasil

3. Membuat modifikasi-modifikasi konstruktif
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3.5. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa

tahap, yakni: wawancara, membuat catatan lapangan dan penggunaan dokumen.

1. Wawancara

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam A. Sonhadji K.H (1994) wawancara
dinyatakan sebagai suatu percakapan dengan bertujuan untuk memperoleh
kontruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi,
perasaan, motivasi, pengakuan, kerisauan dan sebagainya ; selanjutnya
rekonstruksi keadaan tersebut dapat diharapkan terjadi pada masa yang akan
datang ; dan merupakan verifikasi, pengecekan dan pengembangan informasi

(konstruksi, rekonsiruksi dan proyeksi) yang telah didapat sebelumnya.

Peneliti menggunakan metode wawancara mendalam (in-Depth Interview) dalam
penelitian ini, yang diharapkan mendapatkan beberapa keuntungan,
diantaranya: menghasilkan  data yang kaya, rinci penuh hal-hal baru;
memungkinkan tatap muka langsung dengan informan; memungkinkan dilakukan
eksplorasi topik secara mendalam; dapat mengalami langsung aspek afektif dan
kognitif dari informan; memungkinkan klarifikasi atas jawaban yang kurang /
tidak jelas (Irwan Abdullah, 1995).

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai ketua pelaksana
program fasilitasi, asistenst dan inkubasi (agent of change) dengan perangkat
pedoman wawancara yang dibuat sebelurn peneliti terjun ke lapangan. Selanjutnya
dari pedoman wawancara tersebut, tidak tertutup kemungkinan, peneliti mencari
informasi di luar pedoman wawancara apabila data yang dibutuhkan masih
dirasakan kurang oleh peneliti. Selain melakukan wawancara dengan beberapa
narasumber (pemateri) pada program fasilitasi, asistensi dan inkubasi dan ketua
Paguyuban Batik Giriloyo, peneliti juga melakukan metode check-recheck dengan

membandingkan informasi vyang didapatkan dari beberapa orang vyang
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diwawancarai tersebut dengan anggota paguyuban batik. Berikut di bawah ini

daftar informan yang diwawancarai

Tabel 3.3 Daftar Informan

No Nama Informan Instansi (ieterangan)

1. { Nur Ahmadi KUB Batik Sekar Arum (ketua paguyuban)

2. | Agus Basuki Tafip KUB Batik Suka Maju (anggota paguyuban)

3. | Maratri Kontestiani KUB Batik Wahyu Tumurun (anggota
paguyuban)

4. | H. A Sunhaji KUB Batik Giriloyo (anggota paguyuban)

5. | Imaroh KUB Batik Sri Kuncoro (anggota paguyuban)

6. 1 Anik KUB Berkah Lestari (anggota paguyuban)

7. | Amirch KUB Sungging Tumpuk (anggota paguyuban)

8. | Jazir Hamid KUB Sekar kedhaton (anggota paguyuban)

9. | Ahyar Muzaki KUB Batik Sido Mukti (anggota paguyuban)

10. | Nur Jannah KUB Pinggir Gunung (anggota paguyuban)

11. | Drs. Elon Chaeruddin Kepala Bidang Fastlitasi Asdep, Kader
Kewirausahaan Pemuda (agent of change)

12. | Fetiara Setianti LAWE Yogyakarta (Siakeholders)

13. | Drs. Timbul ISI Yogyakarta (Stakeholders)

Rahardjo, M. Hum

14. | Ir. Gatot Murdjito, M.S SMEDC UGM Yogyakarta (Stakeholders)

15. | Titi Handayani JHS Yogyakarta (Stakeholders)

16. | Dian Mutiara Dinas Perijinan Kab. Bantul (Stakeholders)

Sri Rahmawati. SH, MM
17. | Sri Hardono Kumoro Depperindagkop & UKM Yogyakarta

(Stakeholders)
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2. Membuat Catatan Lapangan

Catatan lapangan menurut Bogdan dan Biklen (1982:74) adalah catatan tertulis
tentang apa yang didengar , dilihat, dialami ,dan dipikirkan dalam rangka
pengumpulan data daun refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif (LexyJ.
Moleong, 2008; 153). Selanjutnya dikatakan oleh Bogdan dan Biklen bahwa
catatan lapangan terdiri dari: pertama, bagian deskriptif yang berisi mengenai
gambaran tentang latar pengamatan, orang, tindakan, dan pembicaraan. Kedua
berisi mengenai kerangka berpikir dan pendapat peneliti, gagasan dan
kepeduliannya (LexyJ. Moleong, 2008:156).

Peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dan mencatat hal-hal penting
yang dapat dijadikan dasar dan data dalam penelitian ini. Catatan lapangan yang
didapatkan oleh peneliti diharapkan dapat menunjang data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Catatan lapangan tersebut terkait dengan informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian

3. Penggunaan Dokumen

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, beda halnya dengan rekaman.
Menurut Guba dan Lincoln (1981:232-235), dokumen dan rekaman yang
digunakan untuk  penelittian  karena alasan-alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan (Moleong,2008:153). Selain pengamatan dan wawancara
di atas, peneliti juga mencari data tambahan yang relevan dengan permasalahan
yang ada dan terkait dengan penelitian ini berupa dokumen-dokumen penunjang

data penelitian.
3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pelacakan dan pengaturan secara matematis

terhadap transkrip wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang

dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut
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sehingga dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain. Nasution
menganjurkan analisis data disesuaikan dengan pendekatan penelitian, sebab
penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif analitis, maka data dianalisis melalui
tahap reduksi data, artinya data yang terkumpul dianalisis, disusun secara

sistematik dan ditonjolkan pokok-pokok persoalannya,

Reduksi data adalah usaha menyederhanakan temuan data dengan cara mengambil
intisari sehingga ditemukan tema pckoknya, fokus masalgh beserta motif-
motifnya. Cara ini dapat memberi gambaran lebih tajam dari hasil pengamatan,
Mengingat data yang terkumpul sedemikian banyak maka perlu dilakukan dare
display, artinya data yang diperoleh di lapangan disajikan, ditata dan diatur sesuai

dengan kronologinya sehingga mudah dipatok dengan jelas.

Penelittan ini menggunakan teknik analisis data dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

* Pada waktu pengumpulan data dibuat reduksi data serta refleksi data.

s Menyusun pokok-pokok temuan yang penting dan mencoba memahami hasii-
hasil temuan tersebut atau melakukan reduksi data.

» Menyusun sajian data secara sistematis, agar makna peristiwanya semakin
jelas.

o Pengaturan data secara menyeluruh dan selamutnya dilakukan penarikan
kesimpulan bila dirasa masih perlu tambahan data maka peneliti akan kembali

ke lapangan untuk kegiatan pengumpulan data guna mengadakan pendalaman.

3.7. Validitas Data

Peneliti melakukan beberapa langkah untuk menjamin validitas data-data yang
diperoleh. Pemama menerapkan member-checking seperti yang dikemukakan
Creswell (2000). Member-checking dilakukan dengan menanyakan informasi
yang diperofeh dari satu narasumber kepada narasumber yang lain serta membuat
daftar pertanyaan utama yang ditanyakan kepada seluruh narasumber, sehingga

terlihat jelas persamaan atau perbedaan dari data yang diperoleh. Kedua, melalui
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data-data sekunder yang terkait, khususnya dari instansi resmi seperti Kantor

kemenegpora RI, media massa baik cetak maupun elektronik.
3.8. Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian ini penulis mengabaikan proses perubahan yang dilakukan oieh

agen non pemerintah pada Paguyuban Batik Giriloyo yang pernah tefjadi sebelum

proses perubahan oleh Kemenegpora.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Hasil penelitian dar analisis ini terdiri atas gambaran umum program fasilitasi,
asistensi dan inkubasi bisnis Asisten Deputi kader Kewirausahaan Pemuda
Kementrian Negara Pemuda dan Olahraga, analisis proses fasilitasi, asistensi dan
inkubasi oleh Kemenegpora dengan Teori Perubahan (Kuit Lewin), dan temuan

penelitian.

4.1. Gambaran Umum Program Fasilitasi, Asistensi, dan Inkubasi
Bisnis Asisten Deputi Kader Kewirausahaan Pemuda Kementrian
Negara Pemuda dan Olahraga

Program fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis yang bertempat di Desa Wukirsari,

Kabupaten Bantul bersumber pada DIPA Kemenegpora Tahun Anggaran 2009

dengan dana swakelola.

Inkubasi bisnis adalah suatu proses penumbuh kembangan dan pemeliharaan
bisnis vang dilakukan kepada wirausaha muda dimulai dari awal terbentuknya
kegiatan usaha yang sedang berjalan tetapi masih harus diberdayakan karena
kondisi usaha yang lemah. Fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis dalam kaitan ini
adalah suatu kegiatan pemberdayaan kepada wirausaha muda khususnya
pengusaha dan pengrajin batik yang dilakukan di Dusun Giriloyo, Desa
Woukirsari, Kecamatan Imogiri , Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta melalui advokasi, konsultasi, mediasi, dan edukasi sechingga

wirausaha yang dijalankannya dapat berkembang kuat dan mandiri.

Beberapa tahapan pelaksanaan persiapan kegiatan fasilitasi inkubasi dan asistensi

wirausaha muda adalah sebagai berikut'®

18Laporan Kegiatan Fasilitasi inkubast dan Asistensi Wirausaha Muda di Kabupaten Bantui
Provinsi Dagrah Istimewa Yogvakarta. Asistcn Deputi Kader Kewirausahaan Pemuda Deputi
Bidang Kewirausahaan Pemunda dan Industri Olahraga Kemenegpora.2009
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Survey pendahuluan dilaksanakan terhadap 12 UKM vyang ada di
Yogyakarta, pada tanggal 25-27 Juni 2009.

. Rapat intern di lingkungan Asisten Deputi Kader Kewirausahaan Pemuda

Deputi Bidang Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga yang
membahas tentang panitia pelaksana fasilitasi, inkubasi dan asistensi
wirausaha muda baik pusat maupun daerah, rencana tempat, waktu dan
tekms pelaksanaan kegiatan tersebut. Hasil rapat adalah terbitnya Surat
keputusan Deputi Bidang Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga
Nomor : KEP. 0276.H/ D. III/ MENPORA/ 7/ 2009 tentang pengangkatan
panitia Fasilitasi, Inkubasi dan Asistensi Wirausaha Muda Deputi Bidang
Kewirausahaan Pemuda dan industri Olahraga pada tanggal 21 Juli 2009.

. Membuat dan mengirimkan surat untuk mengadakan rapat koordinasi

dengan Pemerintah Provinsi Yogyakarta dan Dinas terkait di lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul Provinsi Yogyakarta (14 Agustus 2009).

. Rapat koordinasi dengan Kantor Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul

Provinsi Yogyakarta dan stakeholders tentang rencana dan teknis
pelaksanaan kegiatan Fasilitasi Inkubasi dan Asistensi Wirausaha Muda
(21 Agustus 2009).

Sosialisasi program inkubasi bisnis berupa sosialisasi program kepada
stakeholders yaitu kepada masyarakat, calon peserta, aparat pemerintah,
tokoh masyarakat/ pemuda, dan pihak terkait lainnya melalui dialog,
sarasehan, dan anjangsana mengenai program , tujuan, sasaran, dan arah
kegiatan fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis.

Identifikasi calon peserta/ tenant dan narasumber/ mentor, dilanjutkan

analisis hasil identifikasi masalah berdasar hasil survey pada poin 1.

. Mempersiapkan beberapa data pendukung kegiatan fasilitasi, inkubasi dan

asistensi wirausaha muda antara lain ; petunjuk pelaksanaan kegiatan,
silabi kegiatan, materi dan bahan ajar kegiatan, peserta (tenant) kegiatan,
narasumber dan instruktur, dan surat-surat uniuk peserta (tenant),
narasumber, instruktur, dinas terkait di lingkungan Pemerintah Provinsi

Yogyakarta, Pemerintah Kabupaten Bantul dan Stakeholders.
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8. Pelaksanaan advokasi, konsultasi, mediasi dan edukasi melalui beberapa
metode antara lain diskusi, problem solving, studi kasus, interview, atau
kunjungan langsung di tempat usaha klien. Bimbingan dan pendampingan
berlangsung selama kurun waktu 27 Agustus — 28 Oktober 2009.

9. Rapat akhir Panitia Kegiatan Fasilitasi, Inkubasi dan Asistensi Wirausaha
Muda.

10. Monitoring pelaksanaan dan penilaian hasil Fasilitasi, Inkubasi dan

Asistensi Wirausaha Muda.,

Narasumber fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis di Desa Wukirsari Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul meliputi . Dinas Pendidikan, Pemuda dan Qlahraga
Provinsi Yogyakarta, Dinas Perindagkop dan UKM Yogyakarta, HIPMI Provinsi
Yogyakarta, ISI Yogyakarta, SMEDCO UGM, JHS Yogyakarta, BPD Cabang
Bantul, LAWE Yogyakarta, Dinas Perizinan Pemda Kabupaten Bantul dan
Kemenegpora. Waktu pelaksanaan dilakukan selama 3 bulan (Agustus- Oktober
2009).

Materi yang disajikan dalam advokasi, konsultasi, mediasi, dan edukasi meliputi
19

1. Pengembangan Jejaring Usaha

Matenri disajikan oleh Setyo Wibowo dari HIPMI Provinsi D.1. Yogyakarta
melalui pemberian kiat-kiat atau tata cara membangun, mengembangkan dan
menjaga jaringan usaha.

2. Produk Berwawasan Lingkungan

Mateni disajikan oleh Sri Hardono Kumoro dari Dinas Perindustian dan Koperasi
Provinsi D.I Yogyakarta melalur pengenalan produk ramah lingkungan, dimulai
dari penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan, proses produksi, dan
pengelolaan limbah produk yang dibasilkan, maupun lingkungan kerja.

-

3. Merancang Desain Produk

1SModel Fasilitasi dan Asistensi Inkubasi Bisnis Pengrajin Batik Tulis di Desa Wukirsar
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul. Asisten Deputi Kader Kewirausahaan Pemuda Deputi
Bidang Kewirausahaan Pemuda dan Industri Olahraga Kemencgpora. 2009
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Materi disajikan oleh Drs. Timbul Raharja, M. Hum dari Institut Seni Indonesia
Yogyakarta melalui pengetahuan desain produk meliputi rancangan detail fashion,
produk, motif batik, dan tren warna, serta penggunaan bahan/ kain.

4. Konsultasi Hukum Bisnis/ Usaha

Materi disajikan oleh Dian Mutiara Sri Rahmawati, SH. MM Dari Dinas Perijinan
Kabupaten Bantul melalui pemberian informasi-informasi, tata cara, dan prosedur
perijinan usaha dan syarat-syarat pengajuan perijinan, serta permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan legalitas usaha.

5. Pengemasan Produk

Materi disajikan oleh Westiani Agustin dan Fetiara Setianti dari Lembaga
Swadaya Masyarakat LAWE Provinsi Yogyakarta melalui tata cara pengemasan
produk, jenis pengemasan, bahan kemasan, cara dan teknik pembuatan kemasan
produk dengan praktek langsung dipandu instruktur teatang langkah-langkah
pembuatan kemasan produk.

6. Bimbingan Perolehan Permodalan

Materi disajikan oleh Sigit SE dari bank BPD Kabupaten Bantul melalui
pemberian informasi tentang tata cara dan syarat-syarat pengajuan modal usaha
dengan lembaga-lembaga permodalan contohnya dengan BPD Kabupaten Bantul.
7. Pemasaran dan Promosi Produk

Materi disajikan oleh Ir. Gatot Murjito dari SMEDC UGM Yogyakarta melalui
pemberian informasi tentang pemasaran dan promosi produk dimulai dari
pengantar pemasaran dan promosi produk, langkah-langkah mempromosikan
produk, dan hal-hal yang diperlukan pasca promosi.

8. Pengelolaan Usaha dan Pembukuan

Materi disampaikan oleh DR Dwijayanto Sarosa putera dart Kementrian Pemuda
dan Olahraga (Kabid Evaluasi Pelaporan Biro Perencanaan) melalui pelatihan
pembukuan usaha yang benar, dimulai dari pengantar pembukuvan, penjelasan
tentang penentuan harga jual demgan conioh-contoh perhitungan, pembuatan

catatan transaksi produk dan keuntungan, dan cara membuat laporan keuangan.
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Kegiatan inkubasi bisnis melalui fasilitasi dan asistensi kepada wirausaha muda/

pengrajin batik tulis di Desa Wukirsari bertujuan untuk *°

1.

Meningkatkan kemampuan wirausahawan muda/ pengrajin batik tulis
dalam melakukan kewirausahaan sehingga bisnis yang dilakukannya
berkembang, kuat dan mandiri.

Membantu memecahkan masalah yang dihadapi wirausahawan muda/
pengrajin batik tulis dalam melakukan aktivitas bisnisnya agar
tumbuh dan berkembang menjadi wirausaha yang handal.
Menumbuhkembangkan kerajinan batik tulis di kalangan generasi
muda sebagai mata pencaharian vyang dapat meningkatkan
kesejahteraan, dan memajukan ekonomi masyarakat, khususnya di
lingkungan sekitarnya dan masyarakat pada umumnya.
Memperiahankan kerajinar batik sebagai kerajinan warisan budaya

bangsa.

Kriteria peserta/ klien/ tenant fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis yaitu '

I.

Pengrajin batik tulis di Desa Wukirsari atau sekitar Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul.

Pebisnis muda usia 18 sampai dengan 30 tahun

Pebisnis pemula, atau sudah berjalan tetapi masth memerlukan
penguatan usaha

Usaha yang dilakukan pebisnis prospektif

Produk pebisnis yang dihasilkan berwawasan lingkungan

Omzet pebisnis kurang dari | milyar

Berikut ini gambaran proses pembuatan batik tulis yang merupakan mata

. - - i
pencaharian utama warga di Dusun Giriloyo : 2

20ibid

21 ibid

22http://images.sudarjante.multiply.com/attachment/0/SKBYWQoKCDMAAGa3h0g 1 /MENGENA

L%20BATIK. pdf?nmid=109927057 diakses 5 Juli 2010
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Proses membatik selembar mori harus dikerjakan tahap demi tahap. Setiap tahap
dapat dikerjakan oleh orang yang berbeda tetapi selembar mori tidak dapat

dikerjakan beberapa orang bersamaan waktu.
Tahap-tahap itu antara lain sebagai berikut :

a. Membatik kerangka
Membatik kerangka dengan memakai pola disebut “mola”, sedang membatik
tanpa pola disebut “ngrujak”. Mori yang sudah dibatik seluruhnya berupa
kerangka, baik bekas memakai pola maupun dirujak, disebut “batikan
kosongan”, atau disebut juga “klowongan’. Canting yang dipergunakan ialah
canting cucuk sedeng yang disebut juga canting klowongan.
b. Ngisen-iseni

Ngisen-iseni dari kata “isi”. Maka ngisen-iseni berarti memberi isi atau
mengisi. Ngisen iseni dengan mempergunakan canting cucuk kecil disebut
juga canting isen. Selembar mori belum fenfu mempergunakan selurub macam
canting isen, tetapi tergantung pada motif yang akan dibuat. Proses membatik
dilakukan satu persatu, dan setiap bagian harus selesai sebelum bagian lain
dikerjakan dengan canting berbeda, misalnya kalau “nyeceki” {(membuat motif
yang terdiri dan titik-titik), bagian cecekan harus selesai seluruhnya. Nama
kegiatan berdasarkan nama canting yang dipergunakan. Proses pemberian
nama dengan mengubah nama benda (nama canting) menjadi kata kerja,
sedang hasil kerjanya diambil dari nama canting yang dipergunakan.
Pengertian “nyeceki” adalah mempergunakan canting cecekan, hasilnya
bernama cecekan. Neloni adalah mempergunakan canting telon, hasilnya
disebut telon. Mrapati adalah mempergunakan canting prapatan dan
seterusnya. Ada perkecualian penamaan yaitu penggunaan canting galaran
atau canting renteng, selalu disebut ngalari, dan tidak permah disebut
“ngrentengi”, sedang hasilnya selalu disebul “galaran™, tidak pernah disebut
“rentengan”. Penggunaan canting bertahap itu banyak keuntungannya.
Keuntungan pertama ialah canting dapat dipergunakan bergantian dalam satu
rombongan pengobeng (pembatik yang berbeda-beda tugasnya. Keuntungan

kedua ialah mengurangi jumlah canting yang sejenis meskipun anggota
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pengobeng cukup banyak. Kalau dua orang bersamaan akan menggunakan
canting sejenis, sedangkan canting hanya sebuah, maka salah satu dapat
menundanya dan mengerjakan bagian lain dengan canting lain, Demikian
seterusnya. Batikan yang lengkap dengan isen-isen disebut “reng-rengan”.
Pengobeng yang membatik sejak permulaan sampai penyelesaian (akhir)
memberi isen-isen disebut “ngengreng”. Jadi ngerengan merupakan kesatuan
motif dari keseluruhan yang dikehendaki. Hal itu merupakan penyelesaian
yang pertama.
. Nerusi

Nerusi merupakan penyelesaian yang kedua. Batikan yang berupa
ngengrengan kemudian di balik permukaannya, dan dibatik kembali pada
permukaan kedua itu. Membatik nerusi ialah membatik mengikuti motif
pembatikan pertama pada bekas tembusnya. Nerusi tidak berbeda dengan
mola dan batikan pertama berfungsi sebagai pola. Canting-canting yang
dipergunakan sama dengan canting canting untuk ngengreng nerusi terutama
untuk mempertebal tembusan batikan pertama serta untuk memperjelas.
Batikan yang selesai pada tahap ini pun masih disebut “ngengrengan”.
Pengobeng yang membatik dan permulaan sampai selesai nerusi disebut
“ngengreng”.
d. Nembok

Sebuah batikan tidak selurubnya diberi warna, atau akan diberi warna yang
bermacam-macam pada waktu penyelesaian menjadi kain.Maka bagian-bagian
yang tidak akan diberi warna, atau akan diberi wama sesudah bagian yang lain
harus ditutup dengan malam. Cara menutupnya seperti cara membatik bagian
lain dengan mempergunakan canting tembokan. Canting tembokan bercucuk
besar. Orang yang mengerjakan disebut “Nembok” atau nemboki dan hasilnya
disebut “tembokan”. Bagian yang ditembok biasanya disela-sela motif pokok.
Menembok biasanya mempergunakan malam kualitas rendah. Bagian
tembokan cukup lebar dan tebal, sehingga kurang baiknya malam untuk

nembok tidak terlihat.

Pada hakekatnya fungsi malam selain untuk membentuk motif, juga untuk

menutup pada tahap-tahap pemberian wama kain, dimana warna itu sebagai
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pembentuk motif batik yang sesungguhnya. Nembok hanya pada sebelah

muka mori.

e. Bliriki

Bliriki adalah nerusi tembokan agar bagian-bagian itu tertutup sempurna.
Bliriki mempergunakan canting tembokan dan caranya seperti nemboki. Hasil
Bliriki disebut “blirikan™ tetapi jarang disebut demikian, lebih biasa
disebut”tembokan”. Proses membatik disebut selesai apabila proses terakhir
tadi selesai atau apabila batikan tidak perlu ditembok,maka yang disebut
batikan selesai adalah sebelum ditembok.Tujuan penjemuran adalah agar lilin
pada mori tidak mudah rontok atau hilang, Sebab “malam” (mendidih) waktu
dipergunakan untuk membatik dan bersinggungan dengan mori dingin akan
membeku tiba-tiba karena proses “kejut”, Pembekuan malam demtkian itu
kurang baik, karena batikan sering retak dan malam mudah rontok. Tetapi jika
dijemur, pemanasan terjadi secara merata , dan mori ikut terpanasi. Mori yang
mengalami pemanasan sinar matahari akan mengembang, dan mempunyai
daya serap. Proses mengembang int memperkuat melekatnya malam yang
mulai akan meleleh, Sebelum malam itu meleleh batikan harus diangkat
dengan hati-hati ke tempat teduh. Proses pendinginan dalam tempat yang
teduh ini pun ada keuntungannva, karena antara mori dan malam saling

memperkuat daya lekat.

4.2.  Analisis Proses Fasilitasi, Asistensi dan Inkubasi oleh Kemenegpora

dan dengan Teori Perubahan (Kurt Lewin)

Analisis proses fasilitasi,asistensi dan inkubasi menggunakan Teon Perubahan
Kurt Lewin. Kurt Lewin merumuskan bahrwa proses perubahan terjadi dalam 3
tahap yaitu :

[. Tahap Unfreezing (Proses Penyadaran)

2. Tahap Changing (Proses Perubahan)

3. Tahap Refreezing (Proses Pemantapan Kembali }
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4.2.1. Proses Penyadaran (Unfreezing)
Proses penyadaran merupakan tahap persiapan perubahan. Sesuai dengan batasan
masalah, maka penulis membatasi pada faktor persiapan perubahan oleh agen
perubahan dari pemerintah {Kemenegpora). Persiapan perubahan ini akan
memberikan gambaran tentang kondisi organisasi saat akan diubah untuk
mengetahui apakah ada resistensi terhadap perubahan dan proses persiapan
perubahan oleh agen perubahan untuk mengetahui apakah proses persiapan sudah

melalui proses analisis mendalam tentang kondisi organisasi yang akan diubah.

4.2.1.1. Gambaran Kondisi Organisasi Sebelum Proses Fasilitasi

Asistensi dan Inkubasi
Berikut Indikator/ target menurut Schemerhon, Hunt dan Osbom.

1. Tujuan dan sasaran organisasi

Sebelum dilakukan pelatihan fasiliiasi, asistensi dan inkubasi oleh Kemenegpora,
kelompok-kelompok batik di Desa Wukirsari sudah memiliki suatu kelompok
Paguyuban yang diberi nama Paguyuban Giriloyo. Adapun tujuan organisasi ini
adalah menjaga persaingan sehat antar para pengrajin dan menumbuhkan iklim
kemitraan, berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban Giriloyo
mengenai proses pembentukan dan tujuannya ;

“Jadi kita berdiri pada tahun 2008, setelah mendapatkan pendampingan
JHS ya..untuk mewadahi para pengrajin dan menjaga persaingan mbak.. biar ada
keseragaman harga begitu..kalan ada yang nurunin harga semaunya kan nanti
persaingannya tidak sehat”

Senada dengan hal tersebut di atas, narasumber dari JHS, mengungkapkan tentang
proses pendampingan di Desa Wukirsari. Kutipan wawancara seperti di bawah ini:
Y kared sebe!mm{ya kan Kitu sudah mendempingi pengrajin |, 2 1ahap
malah.... yang pertama untuk Giriloyo sendiri selama 10 bulan, kemudian selang
beberapa saat kemudian kita melanjutkan lagi untuk kelanjutan programnya itu
lebih luas desanya, tadinya dusun Giriloyo saja kemudian mencakup 6

dusuir. yang semuanya masuk ke Wukirsari”
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Lebib lanjut Ketua Paguyuban mengungkapkan tentang isi pendampingan JHS.
Berikut ini kutipan wawancaranya :

“wakty itu kita pernah mendapat pelatihan gimana berorganisasi dan lain-
lain. jadi kita yang ingin sama anggota itu sebagai mitra begitu mbak”

Senada dengan hal tersebut di atas, narasumber dari JHS, mengungkapkan tentang
tujuan pendampingan. Berikut ini kutipan wawancaranya:

“ awalnya kan disana pengrajin it disana sebenarnya mereka hanya buruh,

concern kita adalah supaya mereka bisa mandiri supaya ngga menjadi burizh

2. Kultur Organisasi

Perilaku rutin, norma-norma, mlai-nilai dominan yang dianut, peraturan-peraturan
permainan dan perasaan atau iklim dalam organisasi merupakan bagian dari kultur
organisasl. Paguyuban Batik Giriloyo dalam berorganisasi sudah menuju ke arah
yang lebih modern terlihat dari tata cara pemberian upah dan peraturan-peraturan
dalam organisasi, namun untuk perilaku rutin dan norma-norma lain masih
tradisional seperti tentang produktivitas kerja dan manajemen keuangan.

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban Giriloyo mengenai
produktivitas kerja kepada anggota :

“sampai selesai biasanya antara 15-30 hari tergantung motif dan kerumitanmya.
Nega ada target mbak. .kan mereka nyambi momong anak, masak dar: lain-lain”
Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan narasumber
JHS mengenai produktivitas kerja para pengrajin :

“kalau misalnya mereka ditanya ibu sehari bekerja berapa jam..susah itu
njawabnya ...malem kalau mereka punya waktu ya..dikerjakan

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban Giriloyo mengenai tata cara
pemberian upah dan besarnya nilai upah :

“Jadi begini mbak..kita rutin kan ada pertemuan . jadi kalau ada kain yang mau
dikerjakan..ditowarkan, berapa ini wpahnya.begitu. jadi kesepakatan.ngga
seperti kayak buruh dan majikan, kita ingin menghilangkan itu, kalau dulu seperti
itu mbak, sebelum ada kelompok-kelompok ini. Motif itu borongan mbak...nggak
perorangan..ada yang 30 ribu-100 ribu tergantung kerumitan motifnya dan

kerapian pekerjaan”
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Senada dengan hal tersebut di atas, berikut kutipan wawancara dengan salah
seorang anggota paguyuban mengenai besarnya upah :

“ ya..kalau bikin pola antara 20 ribu (kecil) dan 30 ribu, pekerjaan menimpa di
sebaliknya 20 ribu, nyecek/ isen-isen antara 25-30 ribu, bikin tembok/ motif
antara 20-30 ribu “

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban Giriloyo mengenai
pembukuan keuangan :

“kalau pembukuan sederhoma ya kita sudah bisa sebelumnya kan ada organisasi
di rumah’”

Senada dengan hal tersebut di atas, berikut kutipan wawancara dengan salah
seorang anggota paguyuban mengenai pembukuan keuangan :

“Kalau pembukuan kas begitu ya.sesempainya saja mbak...cuma biasa begitu,

ada keluar dan masuk uang”

3. Strategi

Kebijakan-kebijakan dalam organisasi terutama dalam strategi pemasaran produk
sudah memperhitungkan kepentingan bersama, seperti terlihat dalam upaya
mengumpulkan produk pada kelompok usaha bersama yang mempunyai
showroom yang strategis, sepert! terungkap dalam kutipan wawancara dengan
ketua paguyuban seperti di bawah ini :

“sebenarnya semua punya showroom mbak. .cuma mbak lihat sendiri yang
strategis di pinggir jalan kan beberapa saja, jadi ya dititipkan ke yang punya
showroom yang strategis itu”

Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan salah
seorang anggota paguyuban

* kalau saya kan di atas mbak (deket gunung), jadi ya saya titipkan kalan ngga ke
mas Achyar (KUB Bima Sakti) ya mas nur (KUB Sekar Arum). letaknya kan di
pinggir julan. judi teenu-tamu bisa lihat ™

Secara garis besar, akses pemasaran menjadi kendala utama untuk para pengrajin
batik.
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4. Tugas-tugas

Pembagian kerja di Paguyuban Giriloyo sudah ada spesialisasi masing-masing,
sehingga diharapkan hasil akhirnya bisa maksimal, seperti terungkap dalam
kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban berikut ini :

“va macem-macem..ada yang bisa semua.ada yang hanya bisa pewarnaan
begitu mbak..jadi untuk pelatihan menpora itu kita kivim sesuai keahliannya..kan
kemarin ifu hanya perwakilan kelompok saja begitu mbak, jadi ada
spesialisasinya masing-masing”

Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan anggota
paguyuban mengenai pembagian kerja

“ kalau yang muda-muda banyak yang bisa bikin motif baru, jadi ya kita serahin
ke mereka, kalau untuk yang tua-tua kebanyakan hanya hafal motif tradisional

saja mbak™

5. Teknologi

Fasilitasi peralatan dan keahlian yang ada dapat mendukung perkembangan
teknologi, Hal ini tampak dalam penggunaan serat alam dan sintetis, variasi
produk batik dan pengolahan limbah batiknya, sudah ada sumur buangan untuk
limbah batik. Hal yang masih tampak sederhana adala pola fashion dan
pengemasan batik.

Keahlian anggota dapat menghasilkan variasi bermacam-macam produk batik.
Paguyuban Batik Giriloyo sejak tahun 2008 sudah mulai menggunakan motif
alam, selain motif sintetis.

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban mengenai penggunaan serat
alam seperti di bawah int :

“Va.kalan wntuk serat alam kita baru mulai tahun 2008 setelah mendapat
bimbingan dari JHS"

Senada dengan pernyataan di atas, berikut 1ni kutipan wawancara dengan
narasumber JHS mengenai salah satu materi pendampingan :

“ lalu bagi yang kurang ferampil terus proses pewarnaan..itu dengan segala

rumus-rumusnya baik sintetis maupun alami”
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Adapun produk batik sudah ada variasi dari yang semula hanya kain, berkembang
menjadi hiasan dinding, batik kayu dan lain-lain.

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban mengenai variasi produk
batik :

“ada kain, sarung bantal, hiasan dinding, batik kayu dan lain-lain”

Senada dengan pernyataan di atas berikut kutipan wawancara dengan narasumber
JHS mengenai variasi produk batik :

“selain produk bentuk jarik ada variasi apa, serbet dan hiasan dinding lain
sebagainya, nah ini kan harus ada supporting skill itu baik lalu ada yang
beberapa orang yang dilatih.

Berikut kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban mengenai pembuangan
limbah batik :

“sebefumnya sudah ada bimbingan dari JHS mengenai limbah..dibuatkan tempat
urtuk pembuangannya di samping gazebo..ada 3 sumur mbak.. 2 kedap air,
satunya ngga’”’

Senada dengan pernyataan di atas berikut kutipan wawancara dengan narasumber
JHS mengenai bantuan pengolahan limbah :

“lalu limbah batiknya, treatmen limbahnya.kita buatkan juga sumur buat
limbahnya terus makanya ketika menpora itu lalu ya bagian saya ya bagaimana
menata lingkungan kerja sebagai Desa batik”

Adapun untuk pengemasan dan pola fashion batik masih sederhana.

Berikut kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai pengemasan ;
“Kita dulu hanya pakai tas kresek mbak..lalu ada pelatihan Menpora yang dari
LAWE itn”

Senada dengan pernyataan di atas berikut kutipan wawancara dengan narasumber
dari LAWE mengenai pengemasan produk sebelum pelatihan :

“iya..sebelumnya pakai plastik (kresek) saja. Iya kemudian saya  ngajarinnya itu
pakai tas kertas”

Berikut kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenati pola fashion yang
masth sederhana :

“Kalau it kita kendalanya di penjahit mbak..belum ada yang punya keahlian

kesitu .. kita periu pelatihan itu mbak”
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Senada dengan pernyataan di atas berikut kutipan wawancara dengan narasumber
ISI mengenai pola fashion / pengetahuan desain para pengrajin batik:

“ awalnya kan pengrajin yang disana itu bisanya istilahnya hanya menjahit
begity  jadi kami memberikan penjelasan tentang desain yang baik itu seperti

apa ar

6. Orang-orang/ Individu

Pembentukan kelompok/ perekrutan anggota adalah berdasarkan wilayah-wilayah
yang saling berdekatan, seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan
Ketua Paguyuban di bawah ini :

“kalau  Paguyuban Giriloyo ity masih satu kelurahan anggotanya yaitu
Wukirsari”

Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara denga anggota
seperti di bawah ini :

“kelompaole-kelompok di sini semua masuk Paguyuban mbak, itu sukarela”

7. Struktur

Struktur organisasi atau desain/ bentuk organisasi pada saat permulaan sebelum
dimulainya program kemenegpora adalah sudah berbntuk kelompok-kelompok,
seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan Ketua Paguyuban di bawah
ni ;

“Jadi kita berdiri pada tahun 2008, seteloh mendapatkan pendampingan
JHS. ya..untuk mewadahi para pengrajin dan menjage persaingan mbak..biar ada
keseragaman harga begitu..kalau ada yang nurunin harga semaunya kan nanti
persaingannya tidak sehat”

Adapun pendapat narasumber dari Dinas Perijinan Bantul mengenai bentuk
organisasi di Desa Wukirsari kalau dilihat dar sisi badan usaha adalah masih
berbentuk embrio. Berikut int kutipan wawancaranya :

“.dia masih embrio.baru berkelompok itu saya lihat..dia masih..ee .. kalau

secara kelembagaan ... belum. jadi kelompok-kelompok non formal..”
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Berdasarkan kutipan wawancara di atas maka pada didapat kesimpulan bahwa

kondisi organisasi sebelum dilaksanakan program Fasilitasi, Asistensi dan

Inkubasi adalah sebagai berikut :

1.

L

Organisasi sudah berbentuk kelompok usaha bersama yang tergabung dalam
paguyuban yang bertujuan untuk menyalin kemitraan antar para pengrajin dan
menjaga persaingan sehat.

Kultur organisasi dalam hal pemberian upah adalah secara kesepakatan
bersama. Produktivitas kerja tergantung dari masing-masing individu karena
sebagian besar ibu-ibu adalah ibu rumah tangga. Mengenai manajemen
keuangan sudah ada pembukuan sederhana.

Strategi pemasaran yang menjadi kebijakan organisasi antara lain dengan
mewadahi/ menampung produk pengrajin yang mempunyai letak showroom
kurang strategis, dititipkan ke pengrajin yang mempunyai showroom yang
strategis.

Pembagian tugas atau spesialisasi pekerjaan sudah ada,

Peralatan fasilitas, dan keahlian yang ada untulkk mendukung kemajuan
teknologi, antara lain sudah ada supporting skill untuk membuat variasi
produk batik, penggunaan motif serat alam sejak tahun 2008 dan adanya
pengolahan waste freatmen{ hasil dari pendampingan JjHS sebelumnya.
Adapun untuk pola fashion batik dan pengemasan masih sederhana.
Perekrutan keanggotaan bersifat sukarela, dan lebih dikarenakan lokasi tempat
tinggal.

Struktur organisasi belum berbadan hukum.

4.2.1.2. Gambaran Proses Perencanaan Program Fasilitasi, Asistensi

dan Inkubasi

Proses int menggambarkan tahap perencanaan yang dilaksanakan oleh agen

perubahan.

I

Tujuan dan Sasaran Kegiatan
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Tujuan spesifik dari program pelatihan berdasarkan dokumen model fasilitasi dan

asistensi inkubasi bisnis adalah sebagai berikut

a.

Meningkatkan kemampuan wirausahawan muda/ pengrajin batik tulis
dalam melakukan kewirausahaan sehingga bisnis yang dilakukannya
berkembang, kuat dan mandiri.

Membantu memecahkan masalah yang dihadapi wirausahawan muda/
pengrajin batik tulis dalam melakukan aktivitas bisnisnya agar
tumbuh dan berkembang menjadi wirausaha yang handal.
Menumbuhkembangkan kerajinan batik tulis di kalangan generasi
muda sebagai mata pencaharian yang dapat meningkatkan
kesejabteraan, dan memajukan ekonomi masyarakat, khususnya di
lingkungan sekitarnya dan masyarakat pada umumnya.
Mempertahankan kerajinan batik sebagai kerajinan warisan budaya

bangsa.

Kriteria peserta/ klien/ tenant fasilitasi dan asistensi inkubasi bisnis yaitu *

a.

Pengrajin batik tulis di Desa Wukirsari atau sekitar Kecamatan
Imogiri Kabupaten Bantul.

Pebisnis muda usia 18 sampai dengan 30 tahun

Pebisnis pemula, atau sudah berjalan tetapi masih memerlukan
penguatan usaha

Usaha yang dilakukan pebisnis prospektif

Produk pebisnis yang dihasilkan berwawasan lingkungan

Omzet pebisnis kurang dari 1 milyar

Latar belakang pemilihan target sudah didasarkan pada survey pendahuluan

sebelumnya agar sesuai dengan sasaran program yang diharapkan. Target adalah

pengrajin di Desa Wukirsari karena disini dihuni oleh sebagian besar penduduk

vang bermata pencaharian sebagai pembatik, dikhususkan yang masih berusia

muda . Di sini terdapat komunitas usaha pengrajin batik atau usaha sejenis

23 ibid

24 ibid
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(homogen). Hal ini mempermudah dalam proses identifikasi permasalahan vusaha
yang terjadi dan mudah digeneralisasi permasalahan terutama dalam hal-hal yang
bersifat teknis usaha.

Berikut kutipan wawancara dengan ketua pelaksana program terkait dengan tujuan
dan sasaran lokasi pelatihan seperti yang terungkap di bawalh ini ;

“karena waktu itu kita belum menenuian model jadi..kita sepakat model inkubasi
itu bisa ngga satu tempat yang kira-kira wirausahanya berdekatan, itu dulu yang
pertama, jadi waktu itu kita belum tahu berdekatan atau tidak ya.jadi di Yogya
itu kita cek semua yang terjangkau ya...produinya itu agak memadai..kita cek ke
lapangan di Yogyakarta terus termasuk yang di wukirsari nah setelah di
wulkirsari itu..ce..memang ada juga batik kayu yang di..ee karebet ya...tapi dia
masih ini..nah kita ambil yang terakhirnya saja ya..kebetulan yang disana itu
mas Nur Ahmadi itu telah mengikufi platihan di Yogyakaria.ini dari hasil
pelatihan.. (datanya) tapi waktu kita. .ee..kan tadi saya bilang data yang kita punya
itu dari hasil pelatihan, kegiatan Jain pemilihan wirausaha muda ... nah terus dari
lomba bisnis plan yang datanya dari tahun 2008 ya, bahkan mungkin dari tahun
2007 ya...”

Adapun pesertanya diutamakan yang berusia muda {(di bawah 35 tahun) sesuai
sasaran kegiatan karena diharapkan lebih mudah dalam menyerap materi.

Berikut kutipan wawancara dengan ketua pelaksana mengenai usia sasaran target
dan jumlah peserta seperti terungkap di bawah ini :

“.diambil 1 kelompok itu perwalkilan 3 orang , diutamakan yang berusia muda,
pada wakiu ity UU Kepemudaaan belum disahkan jadi masih pakai patokan di
bawah 335 tahun bukan 30 tahun™

Senada dengan pernyataan di atas, berikut ini kutipan wawancara dengan ketua
paguyuban mengenai usia peserta :

“waktu itu yang ikut pendampingan Menpora ada 10 kelompok karena KUB Bima
Sakti anggotanya suduh sepub-sepun (tua), waktu itu kan menpora minta yang di
bawah 35 tahun, dan berdasarkan arahan menpora waktu it KUB Sukamaju kan
anggotanya banyak dan tersebar begitu mbak .. jadi kavena untuk koordinasi juga
Jjauh dan repot maka dibentuk lagi menjadi 2 yaitu KUB Pinggir Gunung dan Giri

Asri”
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Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai jumlah peserta:

“sesuai jumlah peserta saja mbak, pesertanya kan 30 orang rata-rata”

2. Pihak-pihak yang Berkepentingan
Penulis ingin menggambarkan ketepatan pihak narasumber/ pemateri yang
dilibatkan dalam pelatiban adalah pihak yang cukup berkompeten dan memahami
kondisi pengrajin batik di Desa Wukirsari serta proses sosialisasi yang
dilaksanakan.

Hal ini terungkap dari kutipan wawancara dengan Ketua Pelaksana mengenai
profil narasumber seperti di bawah ini :

“sarasehan itu kita menampilkan calon-calon narasumber...kan kita kan belum
kenal ya..setelah survey kan belum kenal narasumbernya . permasalahan-
permasalahan yang sudah kita dapat dari ini nah kita langsung diarahkan sesuai
dengan permasalahannya, pemodalan atau..ngga tahu itu ... jadi sarasehan itu kita
ketemu dengan para calon narasunmber.”

Senada dengan pernyataan di atas , berikut ini kutipan wawancara dengan Ketua
Paguyuban :

“sebenarnya kalau untuk pemateri sudah kami pilih orang-orang yang cukup tahu
Giriloyo mbak ... karena saya kan juga sebagai panitia lapangan disini”

Adapun dalam proses sosialisasi, keterlibatan para narasumber pemateri ada yang
kurang sehingga terlihat kurang koordinasi. Hal ini terungkap dalam kutipan
wawancara dengan narasumber daci JHS seperti di bawah ini :

PEN : “sebelumnya ada rapat koordinasi atau bagaimana bu”. THI :@” nggak
ada hehe, wakiu itu saya cuma ditelpon”

Berbeda dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan
narasumber dari Dinas Perijinan terkait dengan proses sebetum pelaksanaan :

“iya, dan saat pembukaannya yang dihadiri oleh Dirjen itu juga saya hadir”
3. Faktor-faktor Kekuatan dan Kelemahan

Penulis ingin mengetahui proses identifikast faktor yang akan diubah. Untuk

mengetahui faktor kekuatan dan kelemahan, agent of change melakukan proses
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survey pendahuluan, seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan ketua
pelaksana seperti di bawah ini :

“ya sosialisasi dulu baru survey...cuma tanggalnya saya lupa, cuma waktu itu di
Hotel Saphir, nah setelah itu baru kita survey”..

Adapun hasil survey pendahuluan untuk KUB Sekar Arum sebagai contoh
sampel dari Paguvuban Giriloyo berdasarkan dokumen usulan peserta inkubator
bisnis adalah sebagai berikut :

a. Adanya permasalahan akses pemasaran

b. Perlu peningkatan kreativitas pengembangan motif

Selain itu ada saran/ masukan sebagai solusi yaitu antara lain :

a. Harus diperkuat kelembagaan antar pengrajin sehingga membentuk sentra
batik tulis

b. Perlu dibantu akses pemasaran seperti pembuatan company profile, brosur,
dan kesempatan pameran

¢. Pendaftaran merek secara koleitif untuk sentra batik tulis tersebut

d. Pelatihan desain motif batik

Hasil survey tersebut di atas berdasarkan pengamatan di lapangan seperti
terungkap dalam kutipan wawancara dengan Ketua Pelaksana seperti di bawah
ini:

“oh itu ini..walktu kita ke lapangan kan mendapat permasalahan-
permasalahan,nah apa yang menjadi kendala..ada sih pertanyaan pertanyaan
waktu it kemudian kita rangkum”

Adapun hasil survey pendahuluan tersebut tidak memperhitungkan fakta-fakta
lain yang ada terkait dengan kondist sasaran setelah ada pendampingan dari JHS,
seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan ketua pelaksana seperti di
bawah ini :

PEN  : “kalau temuan disana (saat survey pendahuluan) waktu itu bagaimana,
apakah sudah jadi..seperti karena ada pembinaan dari LSM sebelumnya”

FECN  : “waktu itu kita ngga melihat kesitu ya.. yang penting untuk kepentingan

kita”
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4. Penggunaan Strategi

Strategi yang jelas diperlukan dalam dsain perencanaan untuk mencapai sasaran,
Berdasarkan survey pendahuluan yang sudah dilakukan sebelumnya maka
kemudian dilakukan proses penentuan materi yang akan di berikan. Adapun
materi yang akan diberikan berdasarkan studi dokumen adalah mengenai
konsultasi hukum dan bisnis usaha (perijinan, legalitas usaha dan kelembagaan),
merancang desain produk, pemasaran dan promosi produk, bimbingan perolehan
permodalan, pengemasan produk, produk berwawasan lingkungan, pengelolaan
usaha dan pembukuan, penataan lingkungan kerja/ usaha, dan pengembangan
jejaring usaha.

Identifikasi awal mengenai hambatan-hambatan yang akan terjadi yang bersumber
bisa dari dalam (kultur organisasi) maupun dari luar diperlukan dalam desain
perencanaan namun agen! of change tidak melihat adanya hambatan yang akan
terjadi, seperti terungkap dalam kutipan wawancara deagan ketua pelaksana di
bawah in1 :

PEN : “mungkin lokasinya disana atau pesertanya Dbagaimana..tingkat
pendidikan itu pengaruh ngga begitu

ECN : “kayalmya nggak ada hambatan hehe, malah kalau ngga salah mereka

merasa ini menambah pengetahuan, ada kan hasil ini ya”

5. Rencana Pengukuran Keberhasilan / Evaluasi

Program fasilitasi, asistensi dan inkubasi ini belum mempunyai rencana
pengukuran keberhasilan/ evaluasi yang meliputi indikator-indikator keberhasilan
dan rencana evaluasi kegiatan yang dapat mengindikasikan adanya proses
kematangan desain perencanaan. Evaluasi yang ada hanya berbentuk kesan dan
pesan peserta, seperti terungkap dalam kutipan wawancara penulis dengan Ketua
Pelaksana seperti dibawah ini:

PEN : “Lalu wiuk evaluasi setelah pelatihcon itu keberhasilannya hanya dari ini
va..hasil wawancara yang ada disini (dalam model inkubasi berbentuk kesan

pesan} ya pak”. ECN : "iva”
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Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan narasumber
dari SMEDC UGM :

“Harusnya dia ada  laporan ya, tapi saya ftidak tahu. Jadi seperti
misaliya..ee..jadi ada evaluasi dua, yang saiu untuk kegiatam pelatihan itu, lalu
yang kedua pelaksanaan. Evaluasi kegiatan it seperti misalnya pemateri itu

siapa, bagaimana ia memberikan materi”

6. Urgensi Perubahan

Program ini menurut agenf of change sangat penting mengingat dari tujuan
kegiatan seperti yang telah disebutkan sebelumnya, seperti terungkap dalam
wawancara dengan ketua pelaksana seperti di bawah ini :

“ ya penting...kan kiita mau para wirausahwan muda iti maju ya... terutama yang
usia-usia di bawah 35 tahun.waktu tahun 2009 (bulan Juni) kan UU Pemuda
belum keluar jadi masih mengacu kesini bukan di bawah 30 tuhun

Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan ketua
paguyuban :

“Ya..penting mbak...kami juga mengharapkan lagi kelanjutan programnya”

7. Dukungan Dana

Program fasilitasi, asistensi dan inkubasi ini didukung dari DIPA Kemenegpora
TA 2009, seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan ketua pelaksana di
bawah ini ;

PEN  : “kalau uniuk dulungan dana itu kan dari sini., DIPA Kemenegpora ya
pak .eee itu boleh tahu nominalnya ngga pak, itukan di bawah 100 ya an kan
termasuk swakelola”

FECN ! “iya dari DIPA, kalau nominalnya..eee..”

8. Rencana pangsa pasar

Pangsa pasar adalah kalangan menengah ke atas dikarenakan batik tulis bernilai
jual tinggi, seperti terungkap dalam kutipan wawancara dengan ketua pelaksana di
bawah ini :

“ nilai jualnya.. kan di atas 300 ribu.. ya menengah ke atas *
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Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan wawancara dengan ketua

paguyuban :
“ ya ..untuk menengah ke atas karena cukup mahal harganya”

Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pada proses unfreezing/ penyadaran

ditemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut

I

Gambaran awal kondisi organisasi antara lain sebagai berikut ; organisasi
sudah berbentuk kelompok usaha bersama yang tergabung dalam paguyuban
yang bertujuan untuk menjalin kemitraan antar para pengrajin dan menjaga
persaingan sehat ; kultur organisasi dalam hal pemberian upah adalah secara
kesepakatan bersama, produktivitas kerja tergantung dari masing-masing
individu karena sebagian besar ibu-tbu adalah ibu rumah tangga, mengenai
manajemen keuangan sudah ada pembukuan sederhana; Akses pemasaran
menjadi kendala utama adapun strategi pemasaran yang menjadi kebijakan
organisasi antara lain dengan mewadahi/ menampung produk pengrajin yang
mempunyal letak showroom kurang strategis, dititipkan ke pengrajin yang
mempunyai showroom yang strategis, pembagian tugas atau spesialisasi
pekerjaan sudah ada; peralatan fasilifas, dan keahlian yang ada untuk
mendukung kemajuan teknologi, antara lain sudah ada supporting skill untuk
membuat variasi produk batik, penggunaan motif serat alam sejak tahun 2008
dan adanya pengolahan waste treatment hasil dari pendampingan JHS
sebelumnya, adapun untuk pola fashion batik dan pengemasan masih
sederhana; perekrutan keanggotaan bersifat sukarela, dan lebih dikarenakan
lokasi tempat tinggal; struktur organisasi belum berbadan hukum.

Pada tahapan perencanaan program oleh agent of change ditemukan fakta-
fakta sebagai berikut ; rencana tujuan sudah sesuai dengan sasaran/ target yang
dituju; keterlibatan pihak-pihak yang dilibatkan sebagai narasumber cukup
berkompeten; pengidentifikasian fakior-fakior pendukung dan penghambat
perubahan kurang detail dikarenakan keterlibatan narasumber pemateri dalam
proses penelusuran survey pendahuluan program kurang/ tidak ada, hasil
survey pendahuluan terbatas pada pemasaran dan motif dan tidak

memperhitungkan keberadaan/ hasil pendampingan LSM sebelumnya ;
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strategi perubahan dilakukan perencanaan materi pelatihan oleh agent of
change berdasarkan survey pendahuluan; rencana pengukuran keberhasilan
program dan evaluasi tidak ada.

4.2.2. Proses Perubahan (Changing)

Proses perubahan ini memberikan gambaran proses pelaksanaan program

fasilitasi, asistensi dan inkubasi dan gambaran setelah adanya program fasilitasi,

asistensi dan inkubasi.
4.2.2.1. Gambaran Proses Pelaksanaan Program Fasilitasi,
Asistensi dan Inkubasi

1. Tujuan dan Sasaran -- Sasaran
Usaha penyampaian misi diperlukan untuk mencapai tyjuan dan sasaran.
Berdasarkan wawancara dengan ketua pelaksana kegiatan terungkap adanya
beberapa tahapan yang terjadi sebelum proses pelaksanaan fasilitasi, asistensi dan
inkubasi yaitu sebagai berikut :
a. Workshop nasional kewirausahaan pemuda bidang pemodalan pada tanggal
26-27 Mei 2009 bertempat di Hotel Saphir Yogyakarta.
Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua pelaksana mengenai acara tersebut :
“fadi ini (untuk sosialisasi/ sarasehan)...untuk menarik mereka juga..diberi judul
acaranya nasioan wirausaha muda bidang pemodalan, fapi ini sambil menjaring
untuk ini juga kan (untuk calon peserta fasilitasi, asistensi dan inkubasi)..nah ini
surainya (undangan)..nah ini orang-orang yang diundangnya ya.ini ada 80
kan..tapi ngga disebutkan namanya. jadi ini langsung”
Berdasarkan dokumen tersebut terlihat bahwa peserta yang diundang adalah
wirausahawan muda selurch Indonesia dengan sebagian peserta dari Yogyakarta
dengan narasumber bidang pemodalan yang berbeda dengan narasumber dengan
pada saat program fasilitasi, asistensi dan inkubasi. Hal ini sesuai dengan kutipan
wawancara dengan ketua pelaksana mengenai profil narasumber seperti di bawah

ini:
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“va sosialisasi dulu baru survey...cuma tanggalnya saya lupa, cuma waktu itu di
hotel Saphir, nah setelah itu barw kita survey..kalau yang sarasehamn itu mungkin
tidak sesuai denmgan program yang kita ini.tapi ini yang realnya dulu
ya...sarasehan itu kita menampilkan calon-calon narasumber”

b. Survey pendahuluan kegiatan fasilitasi, inkubasi dan Asistensi Wirausaha
Muda dilaksanakan pada tanggal 25-27 Jumi 2009 di Yogyakarta. Hal ini
sesuai dengan kutipan wawancara dengan ketua pelaksana mengenai proses
survey pendahuluan seperti di bawah ini :

“ho-o survey pendahuluan ya..pertama kan dari data-data tersebut ... kebanyakan

berasal dari Provinsi Yogyakarta”

Hal senada diungkapkan oleh ketua paguyuban mengenai survey terssbut

walaupun tidak mengingat tanggal pastinya, seperti terungkap dalam kutipan

wawancara di bawah ini :

“oh iya...ya dikunjungi mbak semua..tapi kalan untuk yang di atas-atas (pelosok)

ngga, kalau wakfunya saya lupa”

c¢. Rapat koordinasi rencana pelaksanan bimbingan dan pendampingan program
fasilitasi, asistensi dan inkubasi bisnis pemuda pada tanggal 21 Agustus 2009
bertempat di Hotel Ina Garuda.

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua pelaksana mengenai acara tersebut:

“kalau (ini undangannya), untuk rapat koordinasinya’

2. Kultur
Salah satu contoh strategi untuk merubah kultur organisasi menurut Cook, et.al.
(1997 : 541) dalam Winardi, 2008 adalah melaksanakan implementasi program
tertentu.
Berikut ini evaluasi pelaksanaan pemberian materi untuk merubah kultur
berdasarkan program yang ada.

a. konsultasi hukum dan bisnis usaha (perijinan, legalitas usaha dan

kelembagaan),

Adapun dalam pemberian materi konsultasi hukum dan bisnis usaha (perijinan,
legalitas usaha dan kelembagaan), diberikan oleh narasumber dari Dinas Perijinan

Kab. Bantul, dengan intensitas dua kali sesi pertemuan pada tanggal 15 Oktober
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2009 dengan lama pertemuan masing-masing kurang lebih 2 jam. Pelatihan ini
memberikan informasi-informasi, tata cara, dan prosedur perijinan usaha dan
syarai-syarat pengajuan perijinan, serta permasalahan-permasalahan yang
bertubungan dengan legalitas usaha. Metode yang digunakan peragaan/
demonstrasi format perijinan, tanya jawab, dan penjelasan singkat. Hasil yang
diharapkan adalah peserta dapat memahami cara pengajuan ijin usaha, prosedur

dan syarat-syarat pengajuan ijin usaha.

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari Dinas Perijinan Kab.
Bantul terkait dengan intensitas pemberian materi dengan 2 kali sesi pertemuan
kurang lebih masing-masing 2 jam
“ada 2 sesi memang..jadi yang periama adalah perijinan usaha, terus yang
berikutnya untuk kelembagaannya”

“masing-masing 1.5-2 jam kalau tidak salah”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari Dinas Perijinan Kab.
Bantul terkait dengan tata cara pemberian dan ist materi :

“penjelasaannya hanya pakai ini (laptop), powerpoint, disampaikan ke para
pengrajin pemuda kemudian ya sudah tanya jewab begitu”

“untuk kelembagaannya, kelembagaaarmya dalam artian saya arahkan ke
koperasi begitu”

“tentang perijinan umum"”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari Dinas Perijinan Kab.
Bantul terkait dengan pengetahuan mengenai kondisi bentuk badan usaha
pengrajin batik pada saat sekarang :

“Belum..soalnya kalau tidak salah koperasi itu kan ada syaratnya..minimal modal
usahanya berapa..dan lain-lain. Wakiu ite sudah saya surankan harus dengan
akte pendiriannya dengan nolaris...tapi kalau dari sisi anggaran sepertinya
mereka belum mampu lah”

Materi pelatihan tentang perijinan dan kelembagaan ini agak susah diterima oleh

sebagian besar peserta dan mereka tidak merasakan perlunya mater] ini.
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Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai pendapat
tentang pemahaman materi yang diberikan :
“lalau teman-teman kan banyak juga yang lulusan SD mbak. jadi va kalaw untuk

materi perbankan sama perijinan itv nangkap bahasanya agak sulit mhak “

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai pendapat
tentang manfaat pelatihan yang diberikan :

“kalau uniuk perijinan..saya rasa ngga periu ya mbak. kami kan cuma UKM
bukan kayak mebel begitu lho, lalu untuk koperasi...kalau masukan dari Menpora
jangan berbentuk koperasi karema nanti tidak bisa dapat dana block grant
begitu”

Hal senada juga diungkapkan oleh ketua® pelaksana, seperti terungkap dalam
kutipan wawancara berikut ini :

“kalau untuk ini (dana dari pemerintah) ngga boleh bentuk koperasi kaleu untuk
instansi lain boleh koperasi..pemerintah juga kan kalau koperasi itu kan jadi
nggak boleh.Jadi gini ni kalau kita menganjurkan suatu kelompok untuk bentuk
koperasi, silahkan saja itu boleh tapi nanfi hanya bisa di ini saja (dibina) oleh
Departemen Koperasi saja..jadi kalan dia mau ngajukan ke pemerintah itu..ke

kita itu ngga bisa...jadi bentuknya kelompok tapi bukan koperasi”

Selain materi pelatihan tentang perijinan dan kelembagaan , ada juga materi
tentang HAKI, seperti diungkapkan oleh narasumber dari dinas perijinan berikut
ini :

“wakiu itu saya menyinggung juga tentang HAKI ya”

Namun hal terscbut belum diimplementasikan di lapangan karena ada kendala
belum ada ciri khas dan ketiadaan modal, seperti terungkap dalam kutipan
wawancara dengan ketua paguyuban seperti di bawah ini ;

“kendalanya itu yang pertama karena kita belum punya ciri khas mbak. yang

kedua itu bahan yang buat sampel mahal mbak. kita ngga punya modal jadi yang
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mau diuji itu pakai kain yang lebar begitu mbak .. saya tanya kalau sedikit (secuil)
saja bagaimana..wah nga bisa kan ada uji kelenturan dan lain-lain begitu ... nah
kendalanya di modal mbalt”

b. Bimbingan perolehan permodalan

Pemberian materi bimbingan perolehan pemodalan diberikan oleh narasumber
dari Bank BPD Kabupaten Bantul, dengan intensitas satu kali sesi pertemuan pada
tanggal 1 Oktober 2009 dengan lama pertemuan masing-masing kurang lebih 2
jam, Peiatihan ini memberikan informasi-informasi, tata cara, dan syarat-syarat
pengajuan modal usaha dengan lembaga-lembaga pemodalan contohnya dengan
BPD Kabupaten Bantul. Metode dilakukan dengan ceramah, tanya jawab dan
diskusi tentang syarat dan mekanisme pengajuan dan pencairan dana pinjaman
(kredit) perbankan.

Mater1 pelatihan teatang bimbingan perclehan pemodalan ini agak susah diterima

oleh sebagian besar peseria dan mereka tidak merasakan perlunya matern ini.

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai pendapat
tentang pemahaman materi yang diberikan :
“kalau teman-teman kan banyak juga yang lulusan SD mbak..jadi ya kalau untuk

materi perbankan sama perijinan itu nangkap bahasanya agak sulit mbak

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai pendapat
tentang tindak lanjut setelah pelatihan yang diberikan :

“kalau kita itu dari orang-orang tua dulu mindsetnya tu takut pinjam ke bank
mbak..dan itu riba. jadi ya dari dulu nggadain barang berharga saja kalau mau

menambah modal begitu”™

¢. Produk berwawasan lingkungan
Adapun dalam pemberian materi produk yang ramah lingkungan ini seperti yang
tercantum dalam dokumen Kemenegpora terungkap fakia bahwa tidak

dilaksanakan di hadapan peserta namun dalam rapat koordinasi antar instansi,
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seperti yang terungkap dalam kutipan wawancara dengan narasumber dari
Disperindagkop dan UKM Yogyakarta mengenai lokasi dan penerima materi di
bawah ini :

“itn umuk kegiatan yang di Hotel Garuda.waktu itu memang cuma 1 hari
kegiatan saya..cuman untuk ee..pelatihan keompok batik ini saya kurang tahu”
“pesertanya dari instansi-instansi..kalay ngga salah instansi-instansi itu .. kalau
disperindagkop kan hubungannya dengan wkm ya, terus dari praktisi sendiri, ada
dari ISI.. jadi narasumbernya yang jelas, praktisi dan dari instansi-instansi
terkait”

Hal ini dimungkinkan karena pelatihan sejenis sudah ada sebelumnya disertai
dengan bantuan fisik oleh JHS, seperti terungkap dalam kutipan wawancara
dengan ketua paguyuban berikut ini :

kebetulan kalan dari Menpora Kita ngga ada pelatihan itu. jadi sebelum nya
sudahk ada bimbingan dari JHS mengenai limbah..dibuatkan tempat untuk

pembuangannya
Jadi untuk pemberian materi ini tidak dapat dievaluasi pelaksanaannya.

d. Pengelelaan usaha dan pembukuan,
Pemberian materi pengelolaan usaha dan pembukuan ini diberikan oleh
narasumber dari Kemenegpora, dengan intensitas satu kali sesi pertemuan pada
tanggal 10 September 2009 dengan lama pertemuan kurang lebih 3 jam. Pelatihan
ini memberikan penguatan dan melatih peserta melakukan pembukuan usaha yang
benar, dimulai dengan pengantar pembukuan, penjelasan tentang penentuan harga
jual dengan contoh-contoh perhitungan, membuat pencatatan transaksi produk dan
keuntungan, dan cara membuat laporan keuangan. Metode yang digunakan
penugasan, tanya jawab, metode kasus, demonstrasi atau prakiek langsung dan
penjelasan singkat. Hasil yang diharapkan adalah peserta dapat mengidentifikasi
kesalahan perhitungan dan penulisan pembukuan keuangan, membuat contoh

laporan keuangan.
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Pelatihan ini cukup dipahami oleh pengrajin walaupun tidak ada modul namun

pada pelaksanaanya diperlukan kedisiplinan dari pengrajin itu sendiri.

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban terkait dengan tata cara
pemberian materi

“Ngga ada modul mbak... tapi langsung diskusi, tiap kelompok kan ada
bendahara, dia yang buat pembukuan , kalau pembukuan sederhana ya kita sudah
bisa sebelumnya kan ada organisasi di rumah, nah pak dwi wakiu itu nanya,
pembukuan yang sudah ada bagaimana, lalu sarannya kalau buku ity dikasih
sampul dan diberi nomor, jangan ada yang hilang/ disobek, kalau ada yang salah
ya jangan di tip-ex tapi dicoret saja, jadi anggota itahu kesalaharmya dimana,

lebih fransparan begitu mbak” .

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua paguyuban terkait dengan realisasi di
lapangan :
“va...ada yang begitu, karena menurut kita di tip ex itu wajar saja ya, padahal

kalau pembukuan yang benar fidak boleh”

e. Penataan lingkungan kerja/ usaha,

Pemberian materi penataan lingkungan kerja/ usaha ini diberikan oleh
narasumber dari JHS (Jogja Heritage Society), dengan intensitas satu kali sesi
pertemuan pada tanggal 8 Oktober 2009 dengan lama pertemuan kurang lebih 3
jam. Pelatihan ini memberikan informasi tentang bagaimana tata cara membatik
yang sehat dan penataan lingkungan usaha. Kegiatan ini dilakukan melalui
ceramah, tanya jawab, curah pendapat, dan diskusi.

Pelatihan ini cukup dipahami oleh para peserta walaupun tidak ada modul karena

bersifat aplikatif.
Berikut in1 kutipan wawancara dengan narasumber dari JHS mengenai intensitas

pemberian materi dan cara pemberian materi:

“kira-kira 3 jam-an”
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“waktu itu saya langsung saja ya ngasiinya karena ngga sempet lah waktu itu,

saya lebih langsung ke interaksi”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari JHS mengenai isi materi
yang diberikan :

“saya buat seperti pancingan begitu ya.seperti misalnya sekarang kan banyak
dilunjungi crang. kalau menurut anda semua mesti bagaimana..lingkungan kita
harus diapakan..nah dari situ kan dia ngomong-ngomong..pokoke dari situ
ngikutin aja apa yang mereka ini gitu”

“Jadi seperti ini misalnya, ibu kalauw membatik ity dimana sih kalauw di rumah
itu..begitu kam.ya itu di depam, atau di dapur atau dimana begitu, macem-
macem...ferus apa yang dibutubkan ketika mbatik ity ruang seperti apa..ya
sudah keliatan gambarnya itu.misalnya. ketika ada wap malam dan seterusnya
berarti kan harus ada sirkulasi udara yang baik..begitu”

“termasuk kalau orang datang kesini itu senang melihat orang yang sedang
membatik juga, kadang-kadang begitu ... berarti rumah itu akan dikunjungi. tidak
hanya di showroomnya.. tidak hanya di wokshopnya..tapi nylusup kemana-
mana..kepenginnya kan nyari di rumah-rumahnya begitu kan..berarti ibu harus

siap rumahnya dikunjungi orang.. harus bersih dan lain sebagainya”

Senada dengan hal tersebut di atas berikut kutipan wawancara dengan ketua
paguyuban mengenai isi materi:

“itu langsung di lapangan mbak.. dijelaskan mengenai bagaimana penerangan,
kan wakiu teman-teman membatik itu rata-rata malam..minimal pakai berapa
watt terus posisi duduk bagaimana  biar enak, dan dari segi kesehatan
bagaimana, kan kalauw terlalan rendah duduiya bikin pegel.lalu tentang
asap...baiknya gimana begitu”

“bu titi kan arsitek. jadi dia peduli sama rumah-rumah Joglo ini. jangan sampai
dirubah menjadi model kota begitu mbak..kan orang ingin lihat naturalnya begitu
mbak.. lalau halaman juga jangan diconblock.. biarkan rumput alami saja”

3. Strategi
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Metode- metode perubahan yang dapat diterapkan menurut (Schermerhorn, Hunt,
Osborn , 1991: 494-495) dalam Winardi, 2008 dalam target/ sasaran bidang
strategi, diantaranya adalah modifikasi rencana-rencana strategis; modifikasi
rencana-rencana operasionai;

Berikut ini evaluasi pelaksanaan pemberian matert untuk menguatkan strategi
pemasaran yang ada :

a. Pemasaran dan promosi produk,

Pemberian materi pemasaran dan promosi produk ini diberikan oleh narasumber
dari SMEDC (Small and Medium Enterprise Development Center), sebuah
pengembangan UKM di bawah UGM, dengan intensitas satu kali sesi pertemuan
pada tanggal 14 September 2009 dengan lama pertemuan kurang lebih 3 jam.
Pelatihan int memberikan informasi tentang pemasaran dan promosi produk
dimulai dengan pengantar pemasaran dan promosi produk, langkah-langkah
mempromsikan produk, dan hal-hal yang diperlukan pasca promosi. Kegiatan ini
dilakukan melalui ceramah, tanya jawab, curah pendapat, problem solving dan
diskusi. Hasil yang diharapkan adalah peserta dapat mengidentifikasi langkah-
langkah yang harus dipersiapkan dalam mempromosikan produk, dan memahami

cara yang tepat melakukan promosi dan tempat menjual produk.

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari SMEDC UGM terkait
dengan intensitas pemberian materi dengan 1 kali sesi pertemuan kurang lebih 3
jam :

“saya hanya satu hari. Untuk materi saya ada sekitar 3 jam”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari SMEDC UGM terkait
dengan permasalahan yang terjadi pada pengrajin mengenai pemasaran:

“kalau dari kita punya data.permasalahan uiama UKM itu adalah pasar,
kemudian yang kedua teknologi, manajemen, dan yang keempat adalah modal
“vang jelas itn segmen.segmen batik itu seperti apa, misalnya mau segmen

bawah ya yang murah”
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“va..kalau yang segmen menengah oke yang agak ada bentuk lain, bagaimana
bisa mengemasnya, itu kan pemasaran akan itu...lapi segmen mana yang kamu
tju.”

“kalau yang saya lihat begini, begitu nitip itu artinya dari produsen ke konsumen

ifu kan melalui tangan itu harganya menjadi lebih tinggi”

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua Paguyuban terkait dengan manfaat
setelah diberikan pelatihan pemasaran :
“kalau secara langsung sih ngga mbak...cuma yang jelas..setelah itu banyak anak

UGM kesini ya ada yang datang.ada yang mulis skripsi tentang batik, jadi

munglin ada promosi mulut ke mulut begitu mbak”

Berikut ini kutipan wawancara dengan anggota Paguyuban terkait dengan materi

yang diberikan dalam pemasaran :

" va wakiu kita diajarin ngomong mbak..gimana kalau ketemu orang.. . harus bisa

promosikan

b. Pengemasan produk,
Pemberian materi pengemasan produk ini diberikan oleh narasumber dari LAWE,
UKM pemberdayaan perempuan di bidang lurik, dengan intensitas dua kali sesi
pertemuan berlangsung selama 2 hari yaitu pada tanggal 8-9 September 2009
dengan lama pertemuan kurang lebih masing-masing 2 jam. Pelatihan ini
memberikan penguatan dalam bidang pengemasan produk, jenis-jenis
pengemasan, bahan kemasan, cara dan teknik pembuatan kemasan produk dengan
praktek langsung dipandu oleh instruktur tentang langkah-langkah pembuatan
kemasan produk. Hasil yang diharapkan adalah peserta dapat membuat model
pengemasan untuk kain batik, membuat produk modifikasi, dan mengerti tingkat

kemasan produk yang sesuai nilai produk.

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari LAWE mengenai
intensitas pelatihan dan waktu pelatihan;

“waktu i 2 jam”
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“Itu tanggalnya 8-9 september 2009”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari LAWE mengenai latar
belakang pemberian materi dan tata cara pemberian materi:

“iya..sebelumnya pakai plastik saja. Iya kemudian saya ngajarinnya itu pakai tas
kertas”

“iya langsung prakiek cuma pakai whiteboard saja. Mereka langsung mencontoh

packagingnya”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari LAWE mengenai bahan
pembuat kemasan yang diajarkan.

“nggak pakai sablon sih. Kita ngajarinnya sih masih pakai polos

“Kita sendiri ngga pakai ini ya ini bahannya saja 40 ribu an, karena lapisannya
pakai Fain lurik .(dus tempat baju)..ya tempat kainnya...ya kalan mereka kan
kainnya mahal ya. harganya sudah berapa gitu Jadi kemasan mahal ini bisa

mengangkat giti lo”

Menurut penulis, pelatihan in1 cukup efektif, terungkap dari kutipan wawancara
dengan Ketua paguyuban seperti di bawah ini :

“ada pelatihan Menpora yang dari LAWE itu.. kemudian kita kembangkon
disitn..kebetulan salah satu dari kami cukup fokus disitu.. KUB Berkah Lestari
jadi ya tingga kita ambil saja sesuai pesanan, harganya tas kertas 1000-2000

terganiung wkuran kaau untuk box nya 10000”

c. Pengembangan jejaring usaha.
Pemberian pengembangan jejaring usaha ini diberikan oleh narasumber dari
HIPMI dengan intensitas satu kali sesi yang berlangsung pada 22 Oktober 2009.
Pelatihan init memberikan penguatan dalam bidang jejaring usaha dengan
memberikan kiat-kiat atau tata cara membangun, mengembangkan dan menjaga
jaringan usaha. Dilakukan dengan ceramah, curah pendapat atau sharing

pengalaman. Hasil yang diharapkan adalah peserta dapat mencari jaringan usaha
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melalui lembaga pemerintah atau swasta, dan peserta memahami cara menjaga

daya ikat jaringan usaha.

Menurut penulis pemahaman materi akan pelatihan ini cukup bagus hanya tinggal
implementasinya, berikut kutipan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai
kesan setelah mendapat pelatihan :

“tentamg pengembangan jaringan ya mbak..itu sangat menginspirasi dan
membuat semangat mbak, karena pak Setyo itu kan mantan juragan batik
juga.jadi  dia  banyak berbagi bagaimana dia  mewjadi  seperti

sekarang ... bagaimana cara lobi. begitu “

4. Tugas-Tugas

Metode- metode perubahan yang dapat diterapkan menurut (Schermerhorn, Hunt,
QOsbora , 1991: 494-495) dalam Winardi, 2008 dalam target/ sasaran bidang tugas-
tugas, salah satunya adalah modifikasi desain pekerjaan; terapkan perkayaan
pekerjaan. Menurut penulis, pelatthan merancang desain produk dapat
dimasukkan dalam kategori ini.

Pemberian materi desain produk int diberikan oleh narasumber dari ISI
Yogyakarta dengan intensitas satu kali sesi pertemuan pada tanggal 3 September
2009.Pelatihan ini bertujuan memberikan penguatan di bidang desain produk yang
meliputi rancangan desain fashion, produk, motif batik, tren warna serta
penggunaan bahan kain.Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi, penugasan,
praktek pembuatan rancangan/ desain produk, dan ceramah Hasil yang diharapkan
adalah peserta dapat membuat desain produk fashion, dan memahami tentang

trend warna dan contoh-contoh desain.
Menurut penulis, pelatihan tersebut kurang intens karena singkatnya waktu

sehingga tidak terdektekst adanya faktor kendala/ hambatan di kemudian hari,

namun peserta cukup paham dengan materi yang dibertkan.
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Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari ISI Yogyakarta terkait
dengan intensitas pemberian materi dengan 1 kali sesi pertemuan kurang lebih 2
jam :

“kalau tidak salah satu kali sesi itu, satu atau dua jam begitu”

Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari ISI Yogyakarta terkait
dengan isi dan cara pemberian materi :

“materi yang kami berikan secara umum ya. Tentang standar umum ya,
pengenalan produk-produk yang berkembang saat ini, awalnya kan pergrajin
yang disana itu bisanya istilahnya hanya menjakit begitu jadi kami memberikan
penjelasan fentang desain yang baik itu seperti apa, menurut kita desain yang
baik itu desain yang laku jual, desain yong baik itu yang menurut kita tidak baik
tapi menurut pasar boik | desain yang baik itu seperti apa..saya kasih contoh-
contoh desain ifu seperti imi sepertfi itu pada waktu it lalu saya bawakan
majalah untuk melihat sekarang itu desain batik itu seperti apa..kemudian
mereka saya coba wntuk..ee. tidak bagus skeich nya tidak apa-apa soalnya anda
bukan ahli gambar tapi anda adulal tukang batik atan tukang jahit begitu, nah
dengan begitu mereka sudah terpancing ..oh desain yang laku it seperli
ini..saya tidak mengajari mereka ..ini yang bagus tapi membuka wawasan
mereka, pikiran mereka bahwa desain yang bagus itu selalu berubah, apa yang
mereka eksplore eksplorenya gimana ya yang di infernet, ya di majaleh, ya
melihat pameran di mall, silahkan melihat di mall. Yang namanya pengusaha itu
harus keliling, tidak cuma di rumah thok terus diem, terus menjahit itu tidak | tapi
trend saat ini seperti ini apa. Maka desainer itu pasti punya setumpuk majalah,
punya informasi dari luar sehingga mereka bisa . jadi kalau tingkat desainer itu
bisa menentukan posisi saya di mana bukan saya ikut siapa, nah pengrajin itu
saya ikut siapa, itu nggak apa-apa. dalam majalah itu, oh ity bagus,tapi modelnya
misalnya dibuatl mirip  bajunya njenengan (kamu), itu dibuat batik bisa aja, tapi
kalau saya desainer, misalnya keramik begitu ya..posisi saya dimana, bukan
saya follower, nah saya dimana, punya ciri khas sendiri, ini yang saya ke mereka
bukan wnmtuk meniru desain sava itn tidak tapi bagaimana mereka membuka

pikiran mereka”
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Berikut ini kutipan wawancara dengan narasumber dari ISI Yogyakarta terkait
tanggapan para peserta
“va seneng sih..terus iya.iya.saya cuma dikasih 2 jam.ya ngga tahu setelah

sampai ¢i rumah bagaimana..”

Berikut ini kutipan wawancara dengan ketua Paguyuban terkait dengan pemateri
dan materi desain produk yang diberikan :
“oh oya itu tentang trend warna.. kita diajari ndesain..cukup nyambung juga sih

mbak walau pak Timbul itu ahli gerabah™

5. Teknologi
Metode- metode perubahan vang dapat diterapkan menurut (Schermerhorn, Hunt,
Osborn , 1991: 494-495) dalam Winardi, 2008 dalam target/ sasaran bidang

teknologi salah satunya adalah perbaiki peralatan serta fastlitas-fasilitas.

Dalam pelaksanaan program fasilitasi, asistensi dan inkubasi ini pihak agenr of
change memberikan bantuan fisik sebagai upaya untuk mendukung praktek
pelatihan yang ada, seperti temngkap dalam kutipan wawancara dengan ketua
pelaksana di bawah ini :

“supaya ee..dalam program inkubasi ini agar mereka bisa menerapkan secara
langsung, kita kan ada pelatihan, setiap pelatihan itu kan ada praktelnya

begitu..yang kita fasilitasi ya itu ...semua kita yang realnya saja”

Senada dengan pernyataan di atas, berikut kutipan dari ketua paguyuban mengenai
bantuan tersebut :

“Jadi yang muda-muda yang bisa desain ya mereka spesiafis desain..kebetulan
kita dapat bantuwan 2 buah komputer dari Menpora, satu saya iaruh di Gazebo
umtuk rame-rame dan satu uniuk disini. ...

Peralatan membatik mbak, dari camting, malam, kain, gawangan,dingklik |

kompor dan lain-lain™

6. Orang-orang/ individu
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Tidak ada proses perubahan dalam personal keanggotaan karena keanggotaan
adalah bersifat sukarela dan membatik adalah suatu pekerjaan turun menurun

yang sudah menjadi budaya.

7. Struktur

Ada usaha perubahan desain keorganisasian dalam salah satu kelompok usaha
bersama yaitu KUB Suka Maju.Dikarenakan jumlah keanggotaan yang terlaiu
banyak maka mendapat arahan dari Kemenegpora untuk melakukan pemcahan

organisasi sehingga generasi muda lebih berkembang.
Berikut kutipan wawancara dengan ketua paguyuban menganai hal tersebut di atas

“berdasarkan arahan menpora wakiu itu KUB Sukamaju kan anggotanya banyak
dan tersebar begitu mbak .. jadi karena untuk koordinasi juga jauh dan repot

£

maka dibentuk lagi menjadi 2 yaitu KUB Pinggir Gunung dan Giri Asri

Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pada proses pelaksanaan pelatihan
yang merupakan bagian dari proses perubahan perkuatan faktor-faktor pendorong
perubahan melalui pelatihan namun belum ada usaha untuk melemahkan faktor
hambatan internal yang terjadi. Pada pelaksanaan pelatihan ditemukan fakta-fakta
sebagai berikut :

1. Pada saat proses sosialisasi program tidak dilaksanakan secara tepat
sasaran oleh agent of change karena pada acara sosialisasi tersebut dihadiri
bukan oleh sasaran program yang dituju secara spesiftk namun masih
secara garts besar.

2. Belum ada usaha untuk mengubah kultur masyarakat terutama mengenai

pandangan masyarakat mengenai pinjaman ke bank.

d

Rangkuman evaluasi pelatihan yang diberikan untuk merubah kultur
masyarakat, memperkuat strategi pemasaran dan memperkuat tugas/
keahlian pengrajin batik dirangkum penulis dalam bentuk tabel di bawah

ini:
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4. Kemenegpora memberikan bantuan peralatan peralatan batik dan
komputer untuk mendukung proses pembuatan desain batik.

5. Tidak ada proses perubahan dalam usaha perekrutan anggota karena
keanggotaan bersifat sukarela.

6. Ada arahan pemecahan organisasi agar lebih efektif oleh Kemenegpora
yaitu pemecahan satu KUB menjadi 3 KUB yaitu KUB Suka Maju
menjadi KUB Suka Maju, KUB Pinggir Gunung dan KUB Giri Asri.

4.2.2.2, Gambaran Organisasi setelah Proses Fasilitasi,

Asistensi dan Inkubasi oleh Kemenegpora

Berikut hasil gambaran organisasi sctelah proses fasilitasi berdasarkan hasil
wawancara dan studi dokumen.

1. Tujuan dan sasaran-sasaran

Setelah dilakukan pelatihan fasilitasi, asistensi dan inkubasi oleh Kemenegpora,
kelompok-kelompok batik di Desa Wukirsari masih berbentuk svatu kelompok
usaha bersama yang tergabung dalam Paguyuban yang diberi nama Paguyuban
Giriloyo.

2. Kultur

a. Kultur organisasi dalam hal keyakinan inti mengenai bentuk usaha masth
sama walaupun sudah mendapatkan pelatihan mengenai perijinan dan
legalitas usaha.

b. Kultur organisasi dalam norma-norma terutama dalam hal cara alternatif
mendapatkan modal masih sama seperti sebelumnya karena ada
pandangan pinjam ke bank adalah riba,

¢. Kultur organisasi dalam perilaku rutin terutama dalam pengolahan limbah
sudah baik sama seperti sebelumnya karena sudah ada teknologi
penunjang dari pendampingan sebelumnya.

d. Kultur organisasi dalam perilaku rutin terutama dalam pembukuan

keuangan sebagian besar masih sama seperti sebelumnya.

Universitas Indonesia
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e. Kultur organisasi dalam perilaku rutin terutama dalam pentaan lingkungan
kerja sebagian besar sudah baik dan diterapkan.
3. Strategi
a. Strategi organisasi dalamm pemasaran dan promosi masih sama seperti
sebelumnya, walaupun ada sedikit kemajuan dengan adanya

pengikutsertaan pameran yang ada hubungannya dengan pihak agent of

change.

Berikut ini kuttpan wawancara dengan ketua paguyuban mengenai perkembangan
promosi melalui pameran ;
“setelah ada banyak dampingan dari Menpora, kita banyak dilibatkan dalam

pameran-pameran yang ada kaitannya dengan Menpora”

Promosi belum maksimal dikarenakan permasalahan utama UKM adalah
pemasaran, dan penangannya perlu program yang susfainable Seperti terungkap
dalam kutipan wawancara dengan narasumber dari SMEDC UGM mengenai
permasalahn UKM dan saran penanganannya, di bawah ini :

“kalau orang-orang itu kan kalau tulis.pak lama pak.terus belum tentu pajeng
(laku) ya to..lalu bagaiman orang promosiin, orang kan masuk kesana dalem
(jauh) begitu ya, jalannya juga ngga enak.bagaimana orang akan tahu saat
kondisi seperti itn, harusnya PEMDA dalam hal ini Menpora kalau bisa ... jangan
hanya sebatas ngomong saja, kalau misalnya ini kawasan wisata, bagaimana
Jalannya lalu profil kawasan itu seperti apa mungkin nanfi dari batiknya apa
yang mau diapakan...terus sekarang bagaimana proses batiknya, kalau sekarang
ramainyva pada saat anak-anak libur sekolah, bagaimana mereka membatik

kan..selama itu ngga dan diem ya akan sulit kan”

Senada dengan penyataan di atas , berikut kutipan wawancara dengan narasumber
dari ISI Yogyakarta : mengenai perlunya promosi dalam pemasaran :
“pemerintah itn kadang-kadang kalaw pembinaan repotnya tidak terpadu mbak,

artinya pembinaan itu lidak sekedar pembinaan harusnya diikuti dengan pola
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pemasaran, selagi pengrajin itu tidak pernah diberi pemasaran dia akan merasa
takut uniuk berkreasi”

“Motivasinya itu harus seimbang karena jaman sekarang tidak lepas mofivasi
antara produksi dan pasar, aniara apa yang dikeluarkan it mesti ada
Jeedbacknya,maka itu kan budaya ya, disana itukan budaya ya.jadi ini budaya
vang sustainable  untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, sementara ini
pemerintah memberikan pelatihan semene iki entek uwis (dana segini habis ya
sudah), tidak pernah berpikir pemerintah itu berkembang terus orangnya,
..otakmya diasah terus, ini haius dipadukan dengan pasar, jadi biaya itu harusnya
30: 50 jadi misalnya biaya pelatiham itu 100 juta ya pasar juga 190 juta, harus
sejalan harus seimbang, kalau tidak pasti ya...mandeg (berhenti)”

b. Strategi pengemasan produk untuk menngkatkan nilai jual ada kemajuan
yang berarti terbukti dengan adanya ;

i.  Inovasi kemasan : Semulz dilatih dengan tas kertas yang polos sudah
diberi sablon, kemudian untuk kemasan dus ada inovasi perubahan
bahan yang semmala dilapisi kain lurik pada saat pelatihan, pada
pelaksanaanya diganti dengan kertas pelapis yang tebal sehingga
iebih ekonomis.

ii.  Spesialisasi pekerjaan : adanya pembagian pekerjaan pembuatan
kemasan, yaitu hanya salah satu kelompok usaha saja sehingga lebih
efisien.

c. Strategt organisasi dalam pengembangan jejaring usaha masth sama
seperti sebelumnya, karena manfaat ini dirasakan peserta sebagat
penggugah motivasi saja.

4. Tugas-Tugas

Perkayaan desain pekerjaan dalam hal ini melalui pelatihan desain produk ada
sedikit kemajuan , sehingga ada yang sudah bisa membuat pola motif
kontemporer terutama yang kauin muda..

5. Teknologi

Pembaharuan peralatan dapat mendukung perkembangan teknologi jadi sudah ada

sedikit kemajuan dalam desain karena didukung dengan bantuan komputer dari

Kemenegpora.
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Dari analisa di atas didapat kesimpulan bahwa pada proses perubahan, terjadi hal-

hal sebagai berikut pada :

1.

Agent of change

Pada saat proses sosialisasi program tidak dilaksanakan secara tepat
sasaran oleh agent of change karena pada acara sosialisasi tersebut dihadiri
bukan oleh sasaran program yang dituju secara spesifik namun masih
secara garis besar,

Belum ada usaha untuk mengubah kultur masyarakat terutama mengenai
pandangan masyarakat mengenai pinjaman ke bank.

Kesimpulan evaluast pelatihan yang diberikan untuk merubah kultur
masyarakat adalah tidak ada koordinasi antara pemberi materi dengan
agen! of change sehingga materi tidak tepat sasaran, agemt of change
kurang jeli dalam menggali pokok perinasalahan

Kesimpulan evaluasi pelatihan yang diberikan untuk memperkuat strategi
pemasaran sudah cukup baik terutama mengenai materi pengemasan
produk namun perlu tindak lanjut nyata untuk akses pemasaran seperti
promosi.

Kesimpuian evaluasi pelatihan yang diberikan untuk memperkuat keahlian
pengrajin adalah agent of change kurang keli dalam menggali pokok
permasalahan sehingga keahlian yang dibutuhkan pengrajin seperti
membuat pola dan menjahit tidak teridentifikasi sejak awal.

Kemenegpora memberikan bantuan peralatan peralatan batik dan
komputer untuk mendukung proses pembuatan desain batik.

Tidak ada proses perubahan dalam usaha perekrutan anggota karena
keanggotaan bersifat sukarela.

Ada arahan pemecahan organisasi agar lebih efektif oleh Kemenegpora
yaitu pemecahan satu KUB menjadi 3 KUB yaitu KUB Suka Maju
menjadi KUB Suka Maju, KUB Pinggir Gunung dan KUB Giri Asri.

Target/ Sasaran

Setelah dilakukan pelatihan fasilitast, asistensi dan inkubasi oleh

Kemenegpora, kelompok-kelompok batik di Desa Wukirsari masih
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berbentuk suatu kelompok usaha bersama  yang tergabung dalam

Paguyuban yang diberi nama Paguyuban Giriloyo.

Kultur organisast dalam hal keyakiran inti mengenai bentuk usaha masih
sama walaupun sudah mendapatkan pelatihan mengenai perijinan dan
legalitas usaha.

Kultur organisasi dalam norma-norma terutama dalam hal cara alternatif
mendapatkan modal masith sama seperti sebelumnya karena ada
pandangan pinjam ke bank adalah riba.

Kultur organisast dalam perilaku rutin terutama dalam pengolahan limbah
sudah batk sama seperti sebelumnya karena sudah ada teknologi
penunjang dari pendampingan sebelumnya.

Kultur organisasi dalam | perilaku rutin terutama dalam pembukuan
keuangan sebagian besar masih sama seperti sebelumnya.

Kultur organisast dalam perilaku rutin terutama dalam penataan
lingkungan kerja scbagian besar sudah baik dan diterapkan.

Strategi organisasi dalam pemasaran dan promosi masth sama seperti
sebelumnya, walaupun ada sedikit kemajuan dengan adanya
pengikutsertaan pameran yang ada hubungannya dengan pihak agens of
change dan ada inovasi dalam pengemasan produk.

Strategi organisasi dalam pengembangan jejaring usaha masih sama
seperti sebelumnya, karena manfaat ini dirasakan peserta sebagal
penggugah motivasi saja.

Perkayaan desain pekerjaan dalam hal ini melalui pelatihan desain produk
ada sedikit kemajuan , sehingga ada yang sudah bisa membuat pola motif
kontemporer terutama yang kaum muda.

Pembaharuan- peralatan dapat mendukung perkembangan teknologi jadi
sudah ada sedikit kemajuan dalam desain karena didukung dengan bantuan

komputer dari Kemenegpora.
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4.2,3. Tahap Pemantapan (Refreezing)

Tahap pemantapan adalah kondisi dimana suatu organisasi sudah stabil/ stagnan,
Pada proses im akan dianalisa apakah ada perkuatan program yang sudah

ditmplementasikan.

Perkuatan Program yang Sudah Diimplementasikan

Dalam tahap pemantapan belum ada usaha perkuatan program, evaluasi program,
dan medifikasi konstruktif dari agent of change terkait dengan program yang
sudah dilaksanakan.

Berikut kutipan wawancara dengan ketua pelaksana tekait mengenai isi dari
kegiatan penutupan kegiatan :
‘va penutupan.neh disitu kita menitip pesan ya secara moral begitu
ya..membina..kan disitu kan ada HIPMI ya..ya disitu dia memanian lah, terutama
kita menekankan ke Dinas Pora nyva.ya dia kan tentunya yang punya wilayah,
pemudanya juga jadi dia harusnya lebih ini kan tapi ya ngga tahu ya dia ini
ada..ee..tapi supaya melanjutkan’
Berikut kutipan wawancara dengan ketua pelaksana tekait mengenai keterbatasan
anggaran :
“kalau yang sesungguhnya itu kan inkubasi itu dilakukan secara terus menerus,
satu dua bulan ataw bahkan bertahun-tahun..itu inkubasi yang sesungguhnya
mungkin..nah tapi kan kalau menpora itu kan hanya eee keterbatasan dengan
waktu dengan anggaran jadi kita tu kan ya hanya memfasilitasi saja..ini sih
memang..kalau sekarang ini masih menjadi ee. kalau itu kan dari nol terus
menjadi sekarang ya..kalau kita sih hanya pendampingan dengan fasilitasi saja”
Dari analisa di atas didapat kesimpulan bahwa pada proses pemantapan kondisi
yang stabil setelah perubahan tidak terjadi, baik pada agent of change maupun
pada target/ sasaran dikarenakan :
1. Keterbatasan waktu pelaksanaan yang terikat oleh DIPA Tahun Anggaran
2009

2. Tidak ada koordinasi dengan instansi terkait untuk keberlanjutan program
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4.3. Temuan Penelitian

Berikut ini temuan penelitian dalam proses perubahan, pada tahap Unfreezing,

Changing dan Refreezing berdasarkan hasil wawancara dan hasil studi dokumen

4,3.1, Tahap Penyadaran (Unfreezing)

Pada proses perencanaan program

1. Gambaran awal kondisi organisasi antara lain sebagai berikut ; Organisasi
sudah berbentuk kelompok usaha bersama yang tergabung dalam paguyuban
yang bertujuan untuk menjalin kemitraan antar para pengrajin dan menjaga
persaingan sehat ; kultur organisasi dalam hal pemberian upah adalah secara
kesepakatan bersama, produktivitas kerja tergantung dari masing-masing
individu karena sebagian besar ibu-ibu adalah ibu rumah tangga, mengenai
manajemen keuangan sudah ada pembukuan sederhana; Akss pemasaran
menjadi kendala utama adapun strategi pemasaran yang menjadi kebijakan
organisasi antara lain dengan mewadahi/ menampung produk pengrajin yang
mempunyai letak showroom kurang strategis, dititipkan ke pengrajin yang
mempunyai showroom yang strategis; pembagian tugas atau spesialisasi
pekerjaan sudah ada; peralatan fasilitas, dan keahlian yang ada untuk
mendukung kemajuan teknologi, antara lain sudah ada supporting skill untuk
membuat variasi produk batik, penggunaan motif serat alam sejak tahun 2008
dan adanya pengolahan waste freatment hasil dari pendampingan JHS
sebelumnya, adapun untuk pola fashkion batik dan pengemasan masth
sederhana; perekrutan keanggotaan bersifat sukarela, dan lebih dikarenakan
lokasi tempat tinggal; struktur organisasi belum berbadan hukum.

2. Pada tahapan perencanaan program oleh agens of change ditemukan fakta-
fakta scbagai berikut , untuk rencana tujuan sudah sesuai dengan sasaran/
target yang dituju; keterlibatan pihak-pthak vyang dilibatkan sebagai
narasumber cukup berkompeten; untuk pengidentifikasian faktor-faktor
pendukung dan penghambat perubahan kurang detail dikarenakan keterlibatan

narasumber pemateri dalam proses penelusuran survey pendahuluan program
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kurang/ tidak ada, hasil survey pendahuluan terbatas pada pemasaran dan

motif dan tidak memperhitungkan keberadaan/ hasil pendampingan LSM

sebelumnya ; untuk strategi perubahan dilakukan perencanaan materi

pelatihan oleh agent of change berdasarkan survey pendahuluan; untuk

rencana pengukuran keberhasilan program dan evaluasi tidak ada.

4.3.2, Proses Perubahan (Changing)

Pada proses perubahan kurang maksimal karena adanya faktor resistensi yang

tidak terdeteksi pada proses sebelumnya sehingga tidak ada perkuatan faktor

pendorong perubahan dan antisipasi terhadap faktor penghambat perubahan.

Adapun temuan yang terjadi pada saaat proses perubahan adalah sebagat berikut :

1. Agent of change

Pada saat proses sosialisasi program tidak dilaksanakan secara tepat
sasaran oleh agent of change karena pada acara sosialisasi tersebut dihadiri
bukan oleh sasaran program yang dituju secara spesifik namun masih
secara garis besar.

Belum ada usaha untuk mengubah kultur masyarakat terutama mengenai
pandangan masyarakat mengenai pinjaman ke bank.

Rangkuman evaluasi pelatihan yang diberikan untuk merubah kultur
masyarakat, memperkuat strategi pemasaran dan memperkuat tugas/
keahlian pengrajin batik antara lain sebagai berikut :

Kemenegpora memberikan bantuan peralatan peralatan batik dan
komputer untuk mendukung proses pembuatan desain batik.

Tidak ada proses perubahan dalam usaha perekrutan anggota karena
keanggotaan bersifat sukarela.

Ada arahan pemecahan organisasi agar lebih efektif oleh Kemenegpora
yaitu pemecahan satn KUB menjadi 3 KUB yaitu KUB Suka Maju
menjadi KUB Suka Maju, KUB Pinggir Gunung dan KUB Giri Asri.
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. Target/ Sasaran

L ]

Setelah dilakukan pelatihan fasilitasi, asistensi dan inkubasi oleh
Kemenegpora, kelompok-kelompok batik di Desa Wukirsari masih
berbentuk suatu kelompok usaha bersama  yang tergabung dalam
Paguyuban yang diberi nama Paguyuban Giriloyo.

Kultur organisasi dalam hal keyakinan tnti mengenai bentuk usaha masth
sama walaupun sudah mendapatkan pelatihan mengenal perijinan dan
legalitas usaha.

Kultur organisasi dalam norma-norma terutama dalam hal cara alternatif
mendapatkan modal masih sama seperti sebelumnya karena ada
pandangan pinjam ke bank adalah riba.

Kultur organisasi dalam perilaku rutin terutama dalam pengolahan limbah
sudah baik sama seperit sebelumnya karena sudah ada fteknologi
penunjang dari pendampingan sebelumnya.

Kultur organisasi dalam pertlaku rutin terutama dalam pembukuan
keuangan sebagian besar masih sama sepeiti sebelumnya.

Kultur organisasi dalam perilaku rutin terutama dalam penataan
lingkungan kerja sebagian besar sudah baik dan diterapkan.

Strategi organisast dalam pemasaran dan promosi masih sama seperti
sebelumnya, walaupun ada sedikit kemajuan dengan adanya
pengikutsertaan pameran yang ada hubungannya dengan pihak agent of
change dan ada inovasi dalam pengemasan produk.

Strategi organisasi dalam pengembangan jejaring usaha masih sama
seperti sebelumnya, karena manfaat ini dirasakan peserta sebagai
penggugah motivast saja.

Perkayaan desain pekerjaan dalam hal ini melalui pelatihan desain produk
ada sedikit kemajvan , sehingga ada yang sudah bisa membuat pola motif
kontemporer terutama yang kaum muda.

Pembaharuan peralatan dapét mendukung perkembangan teknologi jadi
sudah ada sedikit kemajuan dalam desain karena didukung dengan bantuan

komputer dari Kemenegpora.
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4.3.3. Tahap Pemantapan (Refreezing)

Pada tahap pemantapan tidak ada proses sama sekali karena keterbatasan waktu
pelaksanaan yang terikat oleh DIPA Tahun Anggaran 2009 dan tidak ada

koordinasi dengan instansi terkait untuk keberlanjutan program
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BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan

Pelaksanaan program fasilitasi, asistensi dan inkubasi oleh Asdep Kader
Kewirausahaan Pemuda Kemenegpora RI pada Tahun Anggaran 2009 di
Paguyuban Batik Giriloyo secara garis besar apabila ditinjau dari teori perubahan
setelah dilakukan penelitian oleh dapat diambil kesimpulan bahwa proses yang
dilaksanakan kurang sesuai dengan teorl perubahan, hal ini dikarenakan ada

ketidaksesuaian di masing-masing tahap,

Pada proses Unfreezing, desain perencanaan perubahan oleh agent of change
kurang matang ditandai dengan pengidentifikasian faktor-faktor pendukung dan
penghambat perubahan kurang detail dikarenakan keterlibatan narasumber
pemateri dalam proses penelusuran survey pendahuluan program kurang/ tidak
ada, hasil survey pendahuluan terbatas pada pemasaran dan motif dan tidak
memperhitungkan keberadaan/ hasil pendampingan LSM sebelumnya ; untuk
strategl perubahan dilakukan perencanaan materi pelatihan oleh agent of change
berdasarkan  survey pendahuluan; untuk rencana pengukuran keberhasilan

program dan evaluasi tidak ada.

Pada tahap perubahan kurang maksimal karena adanya faktor resistensi yang tidak
terdeteksi pada proses Unfreezing. Faktor resistensi itu antara lain kultur
masyarakat mengenal pandangan terhadap proses pendanaan dan
ketidakmengertian tentang pentingnya merk/ labelisasi produk. Sedangkan agens
of change sendiri kurang jeli dalam mengidentifikasi faktor resistensi tersebut dan
kurang koordinasi dengan pemateri mengenai jaktual problem dan materi yang
akan diberikan sehingga secara garis besar pelatihan kurang efektif. Walaupun
dalam hal pelatihan pengemasan produk cukup efektif dikarenakan hal itu

termasuk pelatihan yang aplikatif.
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Pada tahap pemantapan tidak ada proses sama sekali karena keterbatasan waktu
pelaksanaan yang terikat oleh DIPA Tahun Anggaran 2009 dan tidak ada

koordinasi dengan instansi terkait untuk keberlanjutan program.

5.2

Saran

Untuk mengantisipast terhambatnya proses perubahan dalam implementasi

program fasilitasi, asistenst dan inkubasi bisnis, penulis dapat memberikan saran

antara-lain sebagai berikut :

o Untuk agent of change

1.

el

Pada tahap perencanaan program ; agent of change periu melibatkan calon
narasumber dalam proses survey pendahulvan maupun pembuatan materi
dan perlu dilakukan rencana pengukuran keberhasilan program dan
evaluast sejak awal.

Pada tahap pelaksanaan program : agenf of change perlu melakukan
sosialisasi yang intesnif dengan pihak yang akan terlibat, baik penentu
kebijakan manpun narasumber pemateri

Pada tahap pemantapan program ; agent of change perlu melakukan
evaluast akhir dan mendorong motivasi berkarya kepada para target/

sasdran.

o Untuk sasarar/ target (Pengrajin Batik Tulis Paguyuban Giriloyo) :

1.

Perlu penambahan keahlian dalam hal pelatihan membuat pola dan
mtenjahit untuk mengikuti trend mode/ kemauan pasar
Perlu pelatihan bahasa asing dalam rangka kelancaran berpromosi dengan

wisatawan asing.

Universitas Indonesia

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



103

DAFTAR PUSTAKA

Amirullah & Hardjanto, Imam. Pengantar Bisnis, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2005.

Abdullah, Irwan, Metode Penelitian Kualitatif (Hand Out). Program Pascasarjana
UGM, Yogyakarta. 1995,

Assauri, Scofjan. Manajemen Pemasaran : Dasar Konsep dan Strategi.
Rajagrafindo Persada. 2002

Boone and Curtz,.Contemporary Business, New York: Thomson Learning. 2007

Cook, Curtis W., Phillip L. Hunsaker, Robert Cofey, Managemem and
Organizational Behavior, Irwin/ McGraw-Hill, Boston, 2001.

Conner, Daryl, R., Managing at the Speed of Change. New York : Villard Books,
random House, Inc., 1992.

Griffin, Ricky W & Ebert.. Business Essential. New Jersey: Prentice Hall. 2005

Griffin, Ricky W & Ebert., Ronald J., Bisnis-Pemasaran({ed.8)(Sita Wardani,
Penecrjemah). Jakarta : Erlangga, 2008.

Hisrich, et. al. Entreprencurship. New York: McGraw-Hill. Inc.2009

Thon  W. Creswell, Research Design, Quantitative &Qualitative Approaches.
1994, Cetakan kedua edisi revisi. Jakarta. Penerbit KIK Press. 2003

Kartajaya, Hermawan. Hermawan Karigjaya on Marketing . PT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta. 2002

. Hermawan Kartajaya on Brand . Mizan, Bandung,
2004

Hermawan Kartajaya on Positioning . Mizan,
Bandung. 2004

Kumar Ramesh, S Effectiveness of brand repositioning .Indian Institute of
Bangalore.India. 2003.

Kotler, P. Marketing Managemeni. 11th edition/International Edition. Prentice
Hall. New Jersey. 2003.

---------- . Manajemen Pemasaran (Terjemahan) Jilid I, PT Prehallindo,Jakarta.

tniversitas Indonesia

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



et ot

104

Kotler P & Amstrong, G. Principle of Marketing. 10th edition/International
Edition.Prentice Hall. New Jersey. 2004

Kotter, I.P. Leading Change, Harvard business Schoo Press, N.Y. 1996
Kuncoro, Murajad. Ekonomika Indonesia di Tengah Krisis Global.

Lance A. Berger & Martin J.S., The Change Management Handbook, Chicago,
Irwin, 1994

Lewin, Kurt., Field Theory in A Social Science, Harper & Brothers, New York,
1951,

Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. PT. Remaja Rosdakarya.
Bandung. Cetakan kel3.2000.

. Metode Penelitian Kualitatif. PT.Remaja Rosdakarya.Cetakan
ke25. Bandung. 2008,

Sonhaji, K.H. Misi, Strategi dan Kendala Penelitian Kualitatif. Pusat Penelitian
TKIP Malang. Malang. 1994

L. Coch dan J.R.P. French, Jr.”Qvercoming resistance to Change”. 1948

Nolan, Richard L & David C.C., creative Destruction, Harvard Business School
Press, Boston. 1993,

Nonaka, I. & Takeuchi, The Knowledge-Crating Company, Harvard Business
School Press, N.Y. 1995

Potts, Rebecca and Jeanenne LaMarsh, Managing Change for Success.London :
Duncan Baird Publishers, 2004.

Robbins, Stephen R. Organizational Behavior :Conception, Controversies, and
Application, 5 th. Edition.Prentice Hall International Editions, Englewood
Cliffs, New Jersey, 1991.

Schabel. H. Strategic repositioning for Success.University of Wisconsin-Madison
School of Business. USA. 2001

Schein, Edgar H. ,Organizational Psvcologv, Prentice Hall, Englewocd Cliffs,
N.J., 1965.

Schermerhorn, J.R., J.G. Hunt, R.N. Gsborn, Managing Organizational Behavior.
USA : John Wiley & Sons, Inc.1991.

Wibowo. Prof. Dr. SE., MPhil. Managing Change. Pengantar Manajemen
Perubahan.Alfabeta, cv. 2006.

Universitas Indonesia

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



e et et o (el

105

Winardi, J, Prof. DrManagemen Perubahan (Management of Change). Jakarta :
Kencana, 2008.

Brosur
Jawa Tengah, Yogyakarta : Jogja Heritage Society Jawa tengah,1™ ed, 2009

Internet
http://www.rudyct.com/PPS702-iph/05123/tjahja_m.htm (Mubandri,

Tjahja.Makalah falsfah saing PPS 702, Program Pasca Sarjana/ S3. IPB Bogor.
November 2002).

http:/fwww, jiunkpe/sl/eman/2006/jiunkpe-ns-s1-2006-31402302-9686-
pemerintah-chapter2. pdf

http = :64.226.64.234/  English/  pdff  baliseminar/ Regulasi%20dalam

%20revitalisasi%20-20%sr1%20adiningsih.pdf diakses 28 Juni 2010 ( Sri
Adiningsih, Regulasi dalam Revitalisasi Usaha Kecil dan Menengah di
Indonesia, 2003, hal 2)

http://iwww . ekonomikerakyatan.ugm.ac.id/My%20Web/mudrajad.him diakses 1
Jult 2010 (Mudrajad Kuncoro.Makalah Pemberdayaan UKM antara Mitos dan
Realitas)

http:/fwww.depkop.go.id/component/content/article/3 1 6-ukm-punya-banyak-
peran.html] 27 April 2009 diakses 1 Juli 2010 (Sugianto. UKM Punya Banyak
Peran.)

http:/fwww.depkominfo.go.id/berita/bipnewsroom/ukm-gallery  diharapkan-jadi-
lokomotif-industri-kreatif/. 3 April 2009, diakses 1 Juli 2010. (Ukm Gallery
Diharapkan Menjadi Lokomotif Industri Kreatif)

http///www mediacenterkopukm.com/detail-berita. php?bID=4708, 2 Juh 2009
diakses 1 Jult 2010 (Industri kreatif sangat potensiai)

http://ppa.fe.unpad.ac.id/uploads/files/wp-accO1.pdf . Oktober 2009 diakses 1 Juli
2010 (Nunuy Nur Afiah. Working Paper in Acconting and Finance.Peran
Kewirausahaan Dalam Memperkuat UKM Indonesia Menghadapi Kirisis
Finansial Program. Departemen of Accounting , Padjajaran University)

http:/images. sudarjanto.multiply.com/attachment/0/SKBYWQoKCDMAAGqg3h0
gIV/MENGENAL%20BATIK.pdf?nmid=109527057 diakses 5 Juli 2010

Universitas Indonesia

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



106

Modul

Asdep Kader Kewirausahaan Pemuda Deputi Bidang Kewirausahaan Pemuda dan
Industri Olahraga, Laporan Kegiatan Fasilitasi inkubasi dan Asistensi
Wirausaha Muda di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa Yogyakaria.
Jakarta: Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga.2009

. Model Fasilitasi dan Asistensi Inkubasi Bisnis
Pengrajin Batik tulis di Desa Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul.
(sebuah hasil pengalaman lapangon dan kajion kegiatan oleh Asdep kader
Kewirausahaan pemuda).. Jakarta: Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga.2009

Kemenegpora, Petunjuk Pelaksanaan KUPP. Jakarta; Kementerian Negara
Pemuda dan Olahraga.2009

Raharjo, Timbul, “ Managemen Produksi * disampaikan pada acara bimbingan
dan pendampingan kegiatan fasiliutasi dan asistensi inkubasi bisnis wirausaha
Muda Pengrajin Batik Tulis di Desa Wukirsari, Kec. Imogiri, Kab. Bantul,
Yogyakarta.3 September 2009.

Modul Profesional Seiling Salesmanship, Force One Seliing and Distribution
Consulitant pada tanggal 3 Maret 2007.

Jurnal dan Paper

Rushing, W Robert & Woods, D Mike, “Smalil Business Incubators : Potential
Local Economocic Development Tools.Okiahoma Cooperative Extension
Service (bttp:{/pods.dasnr.okstate edu/docushare/dsweb/Get/Rendition-
6613/AGEC-905web.pdf)

Majalah

“ Kisah sehelai batik “, Femina Edisi tahunan 2010.

Peraturan Perundang-undangan

UU No 9 Tahun 1995

PBI1 No. 3/2/PBL/2001

Keputusan Menpperindag (Kepmenpperindag) No.257/MPP/Kep/7/1997

Inpres No. 10/1999

Universitas Indonesia

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



- i e 4 MR i e b bk A B8 L e

1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

Panduan Wawancara dengan Ketua Paguyuban Batik Giriloyo:

1. Tujuan dan sasaran organisasi awal

2. Bagaimana perilaku rutin, norma-norma, nilai-nilai dominan, peraturan-

peraturan permainan dan falsafah yang dianut

3. Apa kebijakan organisasi

4. Bagaimana strategi pemasaran produk

5. DBagaimana Keframpilan anggota

6. Bagatmana desain batik

7.  Macam-macam produk batik

8. Bagaimana dengan pola fashion batik ( utk baju jadi pria dan wanita )
9. Bagaimana dengan pengemasan produk

10. Bagaimana dengan sistem pengolahan limbah batik
11. Bagaimana dengan perekrutan awal anggota

1 2. Bagaimana dengan harapan-harapan

13. Bagaimana dengan usaha mewujudkan harapan-harapan

14, Bagaimana mengenai desain keorganisasian, bentuk organisasi, penamaan

ganda ( bima sakti ), perubahan nama giriloyo ke sungsang
15. Bagaimana mengenat promosi ke pelanggan
16. Bagaimana niengenai penverapan tentang pemahaman maleri
17. Bagaimana tujuan organisasi skarang, pangsa pasarnva kemana
18. Bagaimana dengan tujuan kegiatan menpora

19. Latar belakang pemilihan sasaran kegialan
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

20. Faktor hambatan di lapangan

21. Proses dan hasil survey pendahuluan
22 Ada tidaknya evaluasi pemateri

23, Rencana mewujudkan sasaran organisasi

24, Mengenai pemberian materi, berapa kali, ketersdiaan modul, evaluasi setelah
pelatihan, efektif tidak

25. Ada tidak dorongan untuk berkembang

26. Ada tidak penghargaan untuk usaha baru

27. Bagaimana dengan perubahan pangsa pasar

28. .Ada kenaikan omzet, apa kendalanya

29. Apa ada kelanjutan program baik dari menpora maupun pihak lain
30. Bagaumana tanggapan selama proses pelatihan

31. Apakah ada program pemantapan seperti perkuatan, pengevaluasian dan

modifikas:
32. Apakah ada dorongan motivasi atau penghargaan
33. Adakah kenaikan omset atau ntlai jual setelah pelatihan
34. . Bagaimana permintaan pasar
Hari, tanggal : Kamis, 3 Juni 2010
Wakiu 21500 -18.530 WIB
Lokasi - KUB Sekar Arum

Dilanjutkan dengan pengamalan lanjulan pada hart Sabtu. 5 Junt pukul 15.00-

selesai
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

Untuk penambahan informasi vang diperlukan ditakukan wawancara jarak jauh
melalui telpon pada tanggal 29 Jum pukul 09.15-09.45 WIB

Narasumber : Ketua Paguyuban/ KUB ( Nur Ahmadi )
Berikut rangkuman hasil wawancara

PEN : Untuk paguyuban Batik Giriloyo ini kapan berdirinva pak, dan

bagaimana kronologisnya

NS : Jadr kita berdin pada tahun 2008, setelah mendapatkan pendampingan

JHS.ya. .untuk mewadahi para pengrajin dan menjaga persaingan

mbak..biar ada keseragaman harga begitu..kalau ada yang nurunin harga
semaunya kan nanti persaingannya tidak sehat

PEN : Untuk anggotanya sekarang ada berapa kelompok pak

NS kalau sekarang ada 12 kelompok namun wakiu ilu vyang ikut

pendampingan Menpora ada 10 kelompok karena KUB Bima Sakti
anggotanya sudah sepuh-sepub ( tua ), wakiu itu kan menpora minia yang
di bawah 35 tahun, dan berdasarkan arahan menpora waktu itu KUB
Sukamaju kan anggotanya banyak dan tersebar begitu mbak...jadi karena
untuk koordinasi juga jauh dan repot maka dibentuk lagt menjadi 2 yaitu

KUB Pinggir Gunung dan Giri Asri

PEN : Untuk kelompok Bima Sakti ini kok ada 2 nama vang pimpinannya

berbeda, itu gmana pak, apa ngga rancu, bikin bingung ?

NS  : Wong mereka berdirinya sudah fama ko mbak... dari tahun 1982 vang

satunya pak Muhtar dan satunya bu Hartinah
PEN : apangga bikin bingung itu pak

NS - ngoa lah Kan lohasinva beda, satu di karang kulon., satunva di

girilava...dt kemasannva juga beda alamat, dan untuk kartu nama juga
beda pimpinan
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: Di anggota bapak itu kan ada KUB Giriloyo sementara paguyubannya
sendiri juga Giriloyo, apa itu ngga rancu pak

hehe.itu  karena dulunya kelurahan Wukirsari itu namanya
Girileyo... jadi orang ya tahunya Girlloyo, kalau ngga salah tahun 1972 itu
berubah menjadi Wukirsari mbak..jadi..ya begitu... pada waktu pelatihan
Menpora juga masibh pakai nama Giriloyo..baru pada tahun 2010 ini

menjadi Sungsang

: Untuk sistem keanggotaan ifu bagaimana pak, karena saya lihat KUB

Srikandi itu dekat tapi bukan anggota bapak

. oh..itu [ain kelurahan mbak. .. kalau Paguyuban Giriloyo itu masih saiu

kelurahan anggotanya yaitu Wukirsari

. Kalau untuk upah. .. it sistemnya gmana pak, apa ngga takut beda-beda

penilaian pekerjaannya ?

: Jadi begini mbak. kita rutin kan ada pertemuan... fadi kalau ada kain yang
mau  dikerjakan..ditawarkan,  berapa imi  upahnya. . begitu. jadi
kesepakatan..ngga seperli kayak buruh dan majikan, kita ingin
menghilangkan 1tu, kalau dulu seperti itu mbak, sebelum ada kelompok-
kelompok int. Motif itu borongan mbak... nggak perorangan..ada yang 30

r1bu-100 ribu tergantung kerumitan motifitya dan kerapian pekerjaan,

: Ada target ngga pak untok penyelesaian wakiu pekerjaan, biasanya

samapai selesai itu buiuh waktu berapa hari va pak ?

: sampai selesai biasanya antara 15-30 hari tergantung motif dan
kerumriiannya. Ngga ada target mbak. kan mereka nvambi momong anak,

masak dan lamn-lain
- itu setelah ada bimbingan JHS va pak ?

- waktu itu kita pernah mendapat pelatthan gimana berorganisast dan lain-

latn. jadi kita yang ingin sana anggoda itu schbagat mitra begitu mbak
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1. Panduan Wawancara dan Hastl Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: Uniuk kumpul-kumpulnya itu dimana pak
: di Gazebo
. Gazebo itu milik siapa pak

: Kalau tanahnya milik dusun...untuk bangunannya pemah di bangun

sebagian oleh JHS mbak...yang samping pendopo itu ka nada workshop
juga
- Kalau untuk keahlian anggola itu gimana pak

ya macem-macem...ada yang bisa semua.ada vang hanya bisa
pewarnaan begitu mbak. .jadi untuk pelatihan menpora itu kita kirim sesuai

keahliannya..kan kemarin ity hanya perwakilan kelompok saja begitu

mbak, jadi ada spesialisasinya masing-masing

: apa ngga ada pelatiban untuk peningkatan ketrampilan agar semua bisa
gitu mbak

: itu susah ya._karena keahlian... kan kadang tergantung moodnya

. kalau untuk pemasaran bagaimana pak

: ya pameran. .. ya kadang dititipin begitu mbak

: itu dari dulu ya pak

: iya dari dulu begitu... hanya setelah ada banyak dampingan dari

Menpora, kita banyak dilibatkan dalam pameran-pameran vyang ada

kaitannya dengan menpora

: Kalau menurut bapak, pendampingun menpora ini cukup penting ngga
pak ?

Ya .penting mbak. kami [uga mengharapkan lagi kelanjuian

programnya
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

. Kalau untuk sistem penitipan batik yang sudah dibuat itu gimana

pak...apa semuanya punya showroom pak ?

: sehenarnya semua punya showroom mbak..cuma mbak lihat sendiri yang
strategis di pinggir jalan kan beberapa saja, jadi ya dititipkan ke yang

punya showroom yang strategis ifu
: untuk fee nya gmana tu pak
: untuk yang jualin ya 10 %

: untuk penentuan nilai jualnya itu bagaimana pak.kalau saya lihat kan
masalah upahnya hanya sekian, bahannya sekian tapi jualnya bisa ratusan

ribu ya pak

. ya kita hitung. .bahannya habis berapa, “malam”nya, lalu penyusutannya
mbak..kan nggak langsung laku, memang sepertinya di atas kerlas mahal
tapi kadang kita belum hitung listriknya berapa..sebagian juga untuk kas

: untuk pangsa pasar nya sendiri arah nya kemana pak
: va ..untuk menengah ke atas karena cukup mahal harganva
: kalau kas ttv untuk apa mbak

. untuk bayar [listrik ( gazebo ) dan untuk sosial kemasyarakatan. kan

kadang ada anggota yang kena musibah begitu
» kalau untuk desain batik itu kan ada yang alam ada yang sintetis ya pak

- va. kalau untuk serat alam kita baru mulai tahun 2008 setelah mendapat
bimbingan dari JHS

: kalau untuk variasi produk batik itu bagaimana pak
- ada kaun, sarung bantal. hiasan dinding, batik kavu dan lain-lain

. inspirasinva darimana pak
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: kadang kalau kita pas pameran .kan lihat..00. kayak begitu laky, jadi ada
inspirasi mbak

: seperlinya pernah ada pelatihan dari JHS va pak

: ya .kita pernah ada sih dapat pelatihan dari JHS..pemah dibimbing

tentang trend warna itu begini. .. yang sedang in apa begitu

Kalau untuk pelatihan dari Menpora yang tentang desain produk,

bagaimana menurut bapak

: oh oya itu tentang trend warna.. kita diajari ndesain..cukup nyambung
juga sth mbak walau pak Timbul itu ahli gerabah

: saya libat disint kan ada batik yang sudah jadi juga pak... kalau pelatihan

dari Menpora kemarin bukankah menyinggung tentang mode juga pak
: mode gimana mbak

: _misainya contoh model baju yang in begitu pak.misal untuk blus

wanitanya ada rumbai-rumbai alau bagatmana

. kalau itu kita kendalanya di penjahit mbak belum ada vang punva
keahlian kesitu .. kita perlu pelatihan itu mbak. Jadi kemarin itu juga

dikenatkan trend wama begitu mbak

. Jadi pengembangannyva hanya ke motif kontemporer ya pak, bagaimana

itu ceritanya

Jadi yang muda-muda vang bisa desain ya mereka spesialis
desain..kebetulan kita dapat bantuan 2 buah Kompuler dari Menpora, satu
saya taruh di Garzebo untuk rame-rame dan satu untuk disini. tapi itu

kurang laku mbak mourl kontemporernya..dan lebih mahal vang klasik.

: Selain komputer apa lavi pak
i i al}
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: Peralatan membatik mbak, dari canfing, malam, kain, giwangan dingklik

, kompor dan lain-fain

: Berapa jumlahnya pak

: sesual jumlah peserta saja mbak, pesertanya kan 30 orang rata-rata
: oh iya pak..untuk limbah batiknya gimana itu pak

: kebetulan kalau dant Menpora kita ngga ada pelatihan it jadi sebelum
nya sudah ada bimbingan dan JHS mengenai limbah. dibuatkan tempat
untuk pembuangannya disamping gazebo..ada 3 sumur mbak.. 2 kedap air,

satunya ngga

: Bagaiman pak prosesnya,.. maksud saya pengawasannya , apa masih ada

yang ketahuan buang di alam

: kan ketahuan mbak dari warnanya di tangh. jadi kalo pembuangannya

kita kumpulin dulu di drum baru kita buang disana

: oke pak.uniuk kegialan Menpora pak, itu awalnya kan ada survey

pendahuluan... 1ty gimana pak ceritanya apa semua disurvey pak
. vang kapan va..

© ilu pak. kunjungan pak Elon sebelum proses pelatihan, ingat ngga pak
kapan tanggalnya

. oh 1va... va dikunjungt mbak semua. tapi kalau untuk yang di atas-atas (

pelosok ) ngga, kalau waktunya saya lupa

. kalau untuk tujuan kegiatan tersebut diberitabu ngga pak sama Menpora

wakiu 1tu

siva. waktu 1w kan kita ditunjuk sebagai dampingan Menpora. .. diberitahu
kalau tm masih percobaan awal inkubasi ini jadi kalau nanti berhasil baru

diterapkan lagt di tempat lain begitu
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- oh iya pak..untuk pelatthannya itu satu minggu ful) va pak

: ngga mbak... kalan ngga salah itu selama 3 bulan mbak tiap hari kamis
: masing-masing pemaieri satu sesi ya pak...

: 1ya..tapi beda-beda lama waktunya

: kalau untuk materi pak Galtot itu bagaimana pak...

: yang dari UGM itu ya mbak..waktu itu tentang pemasaran ya mbak. .va

presentast kemudian diskusi begitu
: setelah pelatihan selesai apakah ada kontribusi beliau kesini ya pak

: kalau secara langsung sih ngga mbak...cuma yang jelas..setelah itu
banyak anak UGM kesini yva ada yang datang,ada yang nulis skripsi

tentang batik, jadi mungkin ada promosi mulut ke mulut begitu mbak
: kalau untuk materinya ada ngga pak

: wakiu ith ada mbak

. untuk promosi pak, kalau ada orang asing datang bagaimana itu pak

: nah itu kendalanya mbak. kita ngga bisa bahasa asing. jadi kalau ada
vang datang atau saat kila pameran ,orang asing va kita tulis di kalkulator
lalav ditunjukkan atau pakai bahasa isyarat begitu mbak. Kita perlu

pelatihan itu mbak, dan belum ada.
: kalau untuk pemateri yang pak setyo pak, dari HIPM]

. hmmm...yang ientang pengembangan jaringan va mbak.itu sangat
menginspirasi dan membuat semangat mbak. karena pak Selvo itu kan
mantan juragan batik juga. jadi dia banvak berbagl bagaimana dia menjadi

seperll sekarang. .. bagaimana cara lobi..begiiu

» kalau untuk materinya ada ngga mbak
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: waktu itu langsung saja mbak
- setelah itu ada kontribusi beliau ngga pak kesini nya

: Mungkin beliaunya sibuk mbak..kan beliau juga anggota dewan..tapi
bukttnya waktu diundang kesini juga datang berarti kan masth ada

kepedulian
: kalau untuk pembukuan yang dari pak dwijayanto bagaimana pak

: oh yang wakiu itu.ya Kkita digjarin membuat pembukuan sederhana

begitu mbak...lalau cara meneniukan nilai jual
: pembukuan sederhananya bagaimana pak, apa ada modulnya

: Ngga ada modul mbak. .. tapi langsung diskusi, tiap kelompok kan ada
bendahara, dia yang buat pembukuan , kalau pembukuan sederhana va kita
sudah bisa sebelumnya kan ada organisasi di rumah, nah pak dwi waktu
itu nanya, pembukuan yang sudah ada bagaimana, ialu sarannya kaiau
buku iu dikasih sampul dan diberi nomor, jangan ada vang hilang/
disobek, kalau ada vang salah va jangan di tip-ex tapi dicoret saja, jad

anggota tahu kesalahannya dimana, lebih transparan begitu mbak
: kalau saya ithat masih banyak vang di tip ex ya pak

. va...ada yang begitu, karena menurut kita di tip ex ilu wajar saja va,

padahal kalau pembukuan vang benar tidak boleh
: Kalauw untuk penentuan nilai jual itu bagarmana pak

: ya kita hitung berapa biayva produksinya + biaya kalau dititipkan + Biaya
penvusutan + listrik dan lain-lain.lalu kita naikkan sekian persen begitu
mbak

: dari pengamatan sava pembukuannva ko campur-campur begtiu pak. ..
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: ada yang begitu mbak..semua pengeluaran dicatat,lapi ada juga yang

sudah dipisah-pisah untuk produksi berapa..penjualan berapa begitu mbak
: kalau sekarang rata-rata omzet berapa pak untuk Sekar Arum

: sekitar..4-5 juta lah sebulan, tapi itu kan ngga tentu mbak. kemarin pas
ada yang datang sekali borong langsung 30 juta juga ada. .hehe

> untuk pelatihan yang dari dinas perijinan bagaimana itu pak...ilu kan

tentang ijin usaha... dan fentang pembentukan koperasi va..

. kalau untuk perijinan..saya rasa ngga perlu ya mbak. .kami kan cuma
UKM bukan kayak mebel begitu lho, lalu untuk koperasi... kalau masukan
dari Menpora jangan berbentuk koperasi karena nanti tidak bisa dapat dana
block grant begitu

: kalau untuk pemberian materi yang dari bu titi JHS bagaimana pak

itu langsung di lapangan mbak.. dijelaskan mengenai bagaimana
penerangan, ~kan waktu teman-teman membatik itu rata-rata
malam..minimal pakai berapa walt terus posisi duduk bagaimana biar
enak, dan dari segi kesehatan bagaimana, kan kalau terlalau rendah

duduknya bikin pegel. lalu teniang asap... baiknya gimana begitu
+ kalau ngga salah bu {iti juga menyingsung tentang penataan rumah vya
pak

: Oh iya....bu titi kan arsitek. jadi dia peduli sama rumah-rumah Joglo
ini..jangan sampai dirubah menjadi model kota begilu mbak. kan orang
ingin lihat naturalnya begitu mbak lalau halaman juga jangan

diconblock..biarkan rumput alami saja
. Bapak merasa ada hambatan ngga pak selama pelaksanaan ?

- hmmm_ hambatan va . sebenarnya kalau untuk pemateri sudah kami pilih

orang-orang vang cukup tahu Girilovo mbak.. karena saya kan juga
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sebagai panitia lapangan disini, kalau teman-teman kan banyak juga yang
lulusan SD mbak. jadi ya kalau untuk materi perbankan sama perjinan itu
nangkap bahasanya agak sulit mbak

PEN ralau ngga salah hasil survey pendahuluan Menpora itu kan
permasalahan bapak salah satunya belum ada merek pak, dan bu Dian
yang dart perijinan juga menyinggung masalah HAKI ( merk ) pak, kalau
boleh tahu kendalanya apa itu pak

NS  kendalanya itua yang periama karena kita belum punya ciri khas

mbak. yang kedua itu baban yang bual sampel mahal mbak. kita ngga
punya modal jadi yvang mau diup itu pakar kain vang lebar begitu
mbak. _saya tanya kalau sedikit ( secuil ) saja bagaimana..wah nga bisa

kan ada uji kelenturan dan lain-lain begitu...nah kendalanya di modal
mbak

PEN : oh begitu pak, kalau untuk perbankan..bagaimana pak realisasinya

NS . Gini ya mbak.. kalau kita itu dari orang-orang tua dulu mindsetnya tu

taku( pinjam ke bank mbak..dan ilu riba. jadi va dari dulu nggadain barang

berharpa saja kalau mau menambah modal begitu

PEN : Kalau untuk pengemasan itu bagaimana pak

NS : Kita dulu banya pakai tas kresek mbak..lalu ada pelatihan Menpora vang
dari LAWE 1tu... kemudian Kita kembangkan disitu. kebetulan salah satu
dari kami cukup fokus disitu.. KUB Berkah Lestari jadi va tingga kita

ambii saja sesual pesanan, harganya tas kertas 1000-2000 {ergantung
ukuran kalau untuk box nya 10000

PEN - oh 1va pak. setelah pelatihan apa ada evaluasi begilu seperti isian form

uniuk evaluasi pemateri

NS :nggaada.

PEN - setelah pelatiban selesai ada kelanjutan dari menpora ngga pak

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



NS

PEN

NS

PEN

NS

PEN

NS

PEN

NS

PEN

NS

1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: belum ada mbak

- kalau untuk kemarin keijasama dengan Sarinah vang difasilitasi Menpora
ttu bagaimana pak

. Oh itu begini mbak... kita kan sistemnya konsinyast.semua kita
tanggung, pegawai juga darn kita jad kila hanya pinjam tempat..kendalanya

modal itu mbak. kan kalau ngga laku barang mandeg di sana mbak
: Kalau unfuk wisatawan yang datang itu apa dari dulu sudah banyak pak

; ngga mbak...itu ya setelah ada pendampingan-pendampngan..awalnya
JHS. kemudian Menpora ini mbak

: jaid ngga ada lagi ya pak..baik Hu dorongan atau apalah
: belum ada mbak. ..
: Kalau pendampingan lain setelah ini ?

: belum ada juga mbak

. ok.makasih pak.. nanti saya bisa via tekpin saja kan pak kalau ada vang
perlu ditanvakan lagt

:iya.. monggo

selesal
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Hari, tanggal : Kamis, 3 Juni 2010
Waktu :15.00 -18.30 WIB
Lokasi : KUB Sekar Arum

Narasumber :Anggota Paguyuban Giriloyvo/ Ketua KUB ( Agus Basuki Tafip/
KUB Suka Maju , H A Sunhaji/ KUB Giriloyoi, Amiroh/ KUB Sungging
Tumpuk, Anik/ KUB Berkah Lestari, Ahyar Muzaki/ KUB Sido Mukli, Imaroh/
KUB Sr Kuncoro, Jazir Ahmad/ KUB Sekar Kedhaton, Nur Jannab/ KUB
Pinggir Gunung Maratri K/ KUB Wahvu Tumurun

Berikut rangkuman wawancara penulis (PEN) dengan anggota paguyuban ( APN)
PEN : Bu, kalau untuk upah itu berapa saja untuk tiap-tiap proses batik 7

APN  :ya kalau bikin pola antara 20 ribu (kecil) dan 30 ribu, pekerjaan
menimpa di sebaliknya 20 ribu, nvecek/ isen-isen antara 25-30 ribu, bikin

tembok/ motif antara 20-30 ribu

PEN : Bu, kalau untuk batik yang sudah jadi, untuk ibw/ bapak vang lokasinya

di pelosok sana bagaimana caranva ?

APN :kalau saya kan di alas mbak (deke! gunung), jadi ya saya titipkan kalau
ngga ke mas Achyar (KUB Bima Sakti) ya mas Nur (KUB Sekar

Arum).. letaknya kan di pinggir jalan jadi tamu-tamu bisa lihat
PEN : untuk pembuaian motif, semua pengrajin bisa ya bu?

APN  : kalau vang muda-muda banvak vang bisa bikin motif bary, jadi ya kita
serahin ke mereka, kalau uniuk vang tua-tua kebanyakan hanya hafal

motif tradisional saja mbak

PEN . kalau untuk keluar masuk barang, sebelum dapat pelatihan menpora

apa sebelumnya juga sudah dicatat di buku bu 7

APN  : Kalau pembukuan kas begitu va.. sesempainva saja mbak
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.- cuma biasa begitu, ada keluar dan masuk uang

selesat
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Panduan Wawancara Pemateri Pemasaran dan Promosi:
1. Biodata narasumber ( perkenalan )

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informasi tentang materi pemasaran dan promosi

4. Latar belakang real dari targel atau sasaran

5. Kenapa dilakukan pelatihan

6. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama

7. Pendapat narasumber mengenai kefekiifan program

8. Tindak lanjut yang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatihan

10. Hasil pentlaian terhadap penverapan hasil dari peserta, apa sudah ada evaluasi
Hari, tanggal : Jum’at, 4 Juni 2010

Waktu :11.00 - 1145

Lokasi : Fakultas Peternakan UGM

Narasumber : Ir. Gatot Murdjito, MS

Berikut rangkuman wawancara antara penulis {pen) dengan Ir. Gatot Murdjito,
MS (GMO)

PEN : Kalau tidak salah bapak akuif di SMEDC, SMEDC iiu apa ya pak
GMO : SMEDC itu Small and Medium Enterprise Development Center
PEN :int NGO va pak

GMO : SMEDC itu pengembangan UKM, sebetulnya Pusat pengembangan

kewirausahaan
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PEN :ini NGO di bawah DIKTI ya pak
GMO : oh ngga, ini dibawah UGM.

PEN : Ok pak, kalau boleh nanti saya mau minia biodata bapak, tapi nanti saja
pak.Saya mau  tanva sedikit, masalah proses pemberian materi di

Menpora, itu awal- awal keterlibatan bapak bagaimana ?

GMGQ : Saya diminta Kemenegpora untuk membantu tentang... mempersiapkan

para pemuda ke depan. Kalau sava sih sementara sangat bermanfaat untuk

bangsa Negaradan pemuda, kenapa tidak
PEN . Ok pak, kalau tidak salah mater tentang pemasaran dan promosi ya pak
GMO :Ohiya

PEN : Kalau untuk vang meneatukan materi yang akan diketengahkan tentang
pemasaran itu dari Menpora atau dari Bapak ?

GMO : ya dart menpora
PEN  : Berarti untuk yvang mengatahui latar belakangnya.. . ..

GMO : Kalau sava sebetuinva dan tahun 2000 itu setelah sayva keluar dari
DPR,saya diminta oleh BUMN Danareksa untuk menyalurkan dana ke
UKM, di Yogyakarta sendiri sudah ada 230 UKM vang kita dampingi

PEN : Oh, begitu pak, jadi itu ( melalui ) SMEDC ya pak
GMO : ohitusaya duludi LPM UGM

PEN :oh LPM

GMO : Lembaga Pengabdian Masyarakat oleh UGM nah dan situ sava
mengenal  banvak sekali para usaha, nah itu kan ada 4 kategori vaitu
kerajinan,agriculture.jasa dan perdagangan. Ya dari itulah kebetulan sava

dt Jakarta di DJ2M DIKTI sebagai anggota tim pakar. nah kita kan pada
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tahun 1994 mengembangkan kewirausahaaan. Jadi kita kan ingin
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PEN

mengembangkan itu, bagaimana agar kampus itu

PEN :adasumbangsih ke masyarakat begitu yang nyata va pak

GMO : va betul begitu

PEN :Kalau uniuk batik Giriloyo kalau ngga salah pelatihannya 1 hari ya pak

GMO ity 1 minggu full

PEN itu untuk matert bapak saja ya

GMO : Oh nggak, saya hanya sate hari. Untuk materi saya ada sekitar 3 jam

PEN :Oh3jam

GMO : Jadi pemberian materi kemudian diskusi
PEN :iu ada problem solving juga ya \pak
GMO

iva.. kalau dari kita punya data. permasalahan utama UKM itu adalah
pasar, kemudian yang kedua teknologi, manajemen, dan vang keempat
adalah modat

PEN : mm..Modal yang ke empat va pak, padahal kalo kebanyakan ditanya

mereka menjawab  karena tidak punya modal....

GMQ : _mmm. Pasar sebetulnya Mereka ada kendala dalam permasalahan

pasarnva, dan saya juga mambaniu mereka memasarkan produk-

produknya, misalnya dengan apa...eee.. mungkin di kampus ada pameran,
kita mencoba untuk mmm....

: untuk tahun 2009 ini ada tercatat nggak pak berapa pak pamerannya

GMO : Kalo sava membaniu mereka itu gint. .. seperti misalnva di Wukirsari itu

kebetulan ada vang kena gempa waktu i kemudian nereka ngga bisa

kemudian kita bantu dengan program gempa itu, jadi.. misalnva untuk
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wayang kuht, akhirnya dengan limbah kayu wayang kulitnya bisa

dijadikan untuk kerajinan, nah ifu bisa untuk eksport,

: Untuk program pendampingan selelah gempa itu dari SMEDC sendiri
atau....

GMO : ya dan SMEDC sendiri dan dari kiladiri sendiri juga ada, jadi

PEN

GMO

PEN

GMO

PEN

GMO

PEN

GMO

bagaimana untuk pameran batik nya..juga untuk masalah pemasaran itu
Juga sebagai problem. ..

: baik pak, untuk nantinya kalo ada, bisa saya minta data profilnya
SMEDC itu pak

: Oh itu ada di kantor yang di JI. Bulaksumur A10
. Ok pak , nanti saya bisa kelemu siapa pak disana

: Sebentar. ., ok lanjut, jadi untuk batik {adi kita bantu untuk pemasarannya,
itu kan letaknya di dalem..untuk pemasarannya kan sulit kecualt dia dibuat
sebagal kawasan wisata,nab mereka bisa ngga. kan mereka ada vang
batik,ada yvang wayang kulil..nah vang kilta bantu itu wayang kulit jadi itu
sekarang sudah untuk ekspor

: Kalau tidak salah waktu sudah pemah diresinikan oleh Menpora pak
sebagai kawasan desa batik..

‘Ya itu. Jadi begini...mohon maal sebelumnya...pemerintah itu
sepertinya menjadikan itu sebagai proyek, ... pelaksanaannya wallahualam.
Padahal untuk mengubah itu butuh suatu wakiu. longterm. Sebagai contoh

waktu saya di Gunung Kidul itu sava membina ada 6 tahun.

- Jadt ada tindak lanjutnya. ..

. ada pendampingannva jadi sustainablenva ttu ada. jadi ngga bisa kita

latth 4 bulan ..sudah.jadi umpamanya kita latih (entang pembukuan va
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

mereka itu.udah tahu.udah.udah mudeng wudah...kenapa ngga
dilaksanakan sekarang kalau ditanya mereka ya ngga tahu

: Oh iya pak

: karena pasa saat mereka usaha kelemahan mereka itu adalah tidak

memisahkan anfara bisnis dan keluarga..
. Oh jadi kesannya sambil iseng-iseng begitu va pak

: Nha..jadi akhimya modal itu menjadi habis. jadi yang menurut saya di
Republik ini UKM ini nggak berkembang karena... beda dengan Chinese

: Oh iya pak

: Chinese. .kalo anaknya sendiri kerja ya dibayar... kalau di kita kan nggak

apa-apa kalo anak ya itu tugas anak

: Kalau saya lihat sekarang memang, mereka kendala kalau mau promost
atau pameran kendalanya karena tidak ada dana, kalaw untuk di

gunungkidul itu pendampingan serta dananya dartmana pak

: Jadi gini...makanya saya ilu, mmm mungkin saya dianggap orang gila
ya...karena bagi saya merupakan suvatu kepuasan karena sava lebth
concern ke pengabdian bila program..saya akan puas apabila dia
berani...missal ada bu X, iu dulu usaha makanan, rumahnya lantainya
saja tanah  kemudian = kita.. hasilnya bagus,....nah pada saat
pendampingan itulah kita memberikan teknologinya, misalnya untuk
pengeringan bisa ngga paka solar energy, kemudian pemotongan bahan
dan manual pakat teknologi, nah kalau mengirisi dengan tangan itu kan
ngga mungkin tergantung mood, va kan setelah i bagarimana untuk
proses penggorengannya...lalu bagaimana dia memasarkan, setelah itu 3
tahun dikasih pinjaman lunak bagus, berart orang ini punya kmampuan

bagus

PEN : Jadi dikontrol begitu va pak dananva
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GMO: ya pendampingan

PEN :

Jadi evaluast setelah program itu belum ada ya pak ?

GMO : ooh..seharusnya ada itu,karena sebagai indikator..pembukuannya bagus,

PEN

GMO

PEN

GMO

PEN

GMO

PEN

GMO

omsetnya meningkat,lalu yang saya senang kalo bisa menganalisa
pasar..oh misalnya omset meningkat itu saat hari raya karena pada saat itu
orang-orang dari Jakarta sedang pada pulang sehingga kebutuhan
kemudian akan\ banyak sekali..sehingga bisa dianalisis... kalau mau

lebaran itu raw material sudah dikumpulkan
: Oh jadt...

iva harusnya dia bisa menganalisis...pada saat musim hujan apa
permasalahannya pada saat musim kemarau apa permasalahannya. jadi
sekarang dia bisa mulai packaging lalu dititipkan ke toko. Lalu saya vang
paling senang , yang [isik adalah saat dulu saya datang dahutu dibuatkan
pakai kayu lama.. sekarang sudah ada dispenser, mau panas atau
dingin....mau panas atau dingin.lalu yang saya paling seneng, anaknva

sekarang sudah kuliah di universitas
: Oh begitu va pak

: lalu yang saya senang dia sudah ada inovasi praktis misalnya dia
membuat peyek yang ia cetak kayak hati... itu kan berarti ada inovasi dari

vang bentuknya bunder
: oke, itu contoh yang di gunung kidul va pak, itu sudah bagus
- Ya itu gunung kidul

: Oke pak,alu pada saat bapak memberikan pelatihan di menpora itu.

evaluasi akhir pelatihan sebagai laporan ke menpora itu seperti apa va pak

Harusnya dia ada laporan va, tapi saya tidak tahu. Jadi seperti

misalnya..ee. jadi ada evaluasi dva, vang satu untuk kegiatan pelatihan
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itu, lalu yang kedua pelaksanaan. Evaluasi kegialan itu sepertt misalnya

pemateri itu stapa, bagaimana ia memberikan materi.
PEN :Jadidan peserta ada feedbacknya ya pak

GMO : iya...lalu hasil itu sperti apa to, memang ada ngga manfaainya,
manflaatnya dalam arti kata setelah usahanya selesal apakah betul..apakah
usahanya jalan...misalnya kelompoknya jadi berkembang... ilu salah safu
indikatornya dari keberhasilan program itu sendiri apa

PEN :iya pak, tapi kan kalae pemerniniah itu kadang kendalanya, tahun depan
masth ada dana lagi atau ngga begitu

GMQO : padahal kalau saya sebetulnya kalau pelatihan itu nggak ada

manfaatnya. .ngapain begitu lo
PEN : berarti sebaiknya multi years ya pak

GMO : kalau saya mulli yearspun, alau mult tahun pun ilu harus ada

evaluasinya..kalau memang bagus ya kita lanjutkan kalau ngga va cut

PEN : kalau uniuk materi yang bapak berikan wakiu ilu apa masih ada va

pak...saya kan mau evaluasi modul va pak

GMQ : wah ngga. tapi coba saya cart dulu, yang jelas itu segmen..segmen batik

1tu sepertl apa, misalnya mau segmen bawah ya vang murah
PEN : yang batik cap ya...

GMQ : va kalau vang segmen menengah oke yang agak ada bentuk lain,
bagaimana bisa mengemasnya, itu kan pemasaran akan itu...lapi segmen

mana vang kamu tuju..
PEN :ohbegiu

GMO : he-e_kalau orang-orang itu kan kalau tulis.pak lama pak..terus belum

tenti pajeng ( laku ) va te..lalu bagaiman orang promosiin, orang kan
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )
masuk kesana dalem  ( jauh ) begitu ya, jalannya juga ngga
enak..bagaimana orang akan tahu saat kondisi seperti itu, harusnya
PEMDA dalam hal ini Menpora kalau bisa.. jangan hanya sebatas
ngomong saja, kalau misalnya ini kawasan wisata, bagaimana jalannya
lalu profil kawasan itu seperti apa mungkin nanti dari batiknya apa yang
mau diapakan. .. ferus sekarang bagaimana proses batiknya, kalau sekarang
ramainya pada saal anak-anak libur sekolah, bagaimana mereka membatik
kan..selama itu ngea dan diem va akan sulit kan..

. kalau yang saya tahu sih sekarang pemasarannya melalui penitipan... atau
pameran..Kalau dulu apakah dia sudah biasa nitip-nitip begitu juga ya pak

: kalau yang saya lihat begini, begitu nitip itu artinya dari produsen ke
Konsumen itu kan melalui tangan itu harganya menjadi lebih tinggi, jadi

pada saat saya membantu di batik Gunung Kidu! itu...jadi mereka di batik
yang seperii kain ee kayu...

- jadi bahannya kayu va pak, kayu biasa va pak

: he-e.kavu biasa... jadi ini kan prosesnya, saya membantu ada temen
vaing dani Jerman, dia kena kasus Malari, orang ITB, terus dia ke Jerman
menikah dengan orang Jerman, nah ternyata dia minta bantuan dia
memasarkan lernyata bagus..ngga usah sampai ke Jerman, ke Jakarta saja
banyak vang mau karena harganya murah... nah 11 kan artinva apa, terlalu

dikatakan buver itu kan tangannya banyak .sampai sana mahal karena

masing-masing mencar keuntungan

: kalau misalnya ini,kalau kita ingin bikin HET ( harga eceran tertinggi )

seperti obat itu bagaimana va pak, berarti kan harus ada mstitusi va..

va instilus? vang mewadahi. bisa aja tapt mau ngga orang tadi vane mana

orang ad} vang mau membantu. niatnya. jadi kalau dia memang bagus va
ngea masatah..

PEN

- Jadi lebih murah kalau fangsung kesana va pak
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GMO : He —e. jadi kalau langsung kesana silahkan hubungi..stapa,, kalau mereka

bisa berhubungan langsung kan bisa kita buatkan link
PEN : kalau kayak mereka bisa ikut bapak dalam pameran itu bagaimana pak

aturannva..istilahnya konsinyasinya bagaimana itu pak

GMO : oh itu ngga ada ya .karena kita niatnya membantu..atan kalau kita ada
dana misalnya CSR..yang bisa kita ke mereka .sehingga mereka va mau,

kadang-kadang va tadi..bagaimana ni pak..va silahkan
PEN : kalau begitu, gratis ya pak untuk mereka, tapi itu jarang-jarang ya pak

GMOQ: ya...sekarang, saya sudah tidak begitu aktif di LPM kalau dulu saya kan
aktif..saya juga permah pegang KKN di beberapa tempat

selesal
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1.Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam { Lanjutan )

Panduan Wawancara Pemateri Perijinan Usaha dan Legalitas Usaha:

1. Biodata narasumber ( perkenalan )
2. Latar belakang keierlibatan dalam program

3. Informasi tenfang matert perijinan usaha dan legalitas usaha
4. Latar belakang real dari target atau sasaran

5. Kenapa dilakukan pelatthan

6. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama
7. Pendapat narasumber mengenat kefeltifan program
8 Tindak lanjul yang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatihan

10. Hasil penilaian terhadap penyerapan hasil dari peserta, apa sudah ada evaluasi
Hari, tanggal : Sabtu, 5 Juni 2010
Wakitu 1 07.30 -08.15

Lokasi : Dinas Perijinan Bantul, JI. Gajahmada No. | Bantul

Narasumber  Dian Muiiara St Rahmawalti, SH MM

Berikut rangkuman wawancara amtara penulis { pen ) dengan Dian Mutiara Sri
Rahmawati ( DMS )

PEN : Terimakasth ibu atas kesempatannva, sava kan ingin tahu lebih lanjut

tentang pelatihan di Girilovo. kalau ngga salah itu dilaksanakan bulan apa
va

DMS  : Waduh saya lupa itu bulan apa
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PEN : lalu mengenai modul dan lain-lainnya. Memeang itu sudah lama ya bu,
kalau tidak salah sekitar bulan Juli atau Oktober begitu bu..

DMS : Sebentar...waktu itu kan saya diminta oleli Kemenegpora, kebetulan
kalau disini kan mengelola adalah kantor Dispora. Terus saya dimintai
tolong untuk mengisi terkait dengan perijinan usahanya, jadi ada 2 sesi
memang,. jadi yang pertama adalah perijinan usaha, terus yang berikutnya
untuk kelembagaannya. Kelembagaaannya dalam artian saya arahkan ke
koperasi begitu ya...istilahnya usaha bersama , kerja kelompok-kelompok
itu sifatnya lebih ke koperasiJadi agar lebith mandir: sifatnya lebih

berkooperasi
PEN : Oh begitu, jadi itu materinya dua kali ya
DMS :Ohiya
PEN : ltu masing-masing berapa lama ya

DMS : pertama ilu masing-masing berapa lama ya, masing-masing 1.5-2 jam
kalau tidak salah

PEN : Itu jeda wakiunya lama ya bu, atau mungkin kalau tbu ingat bulannya
DMS :ee.....

PEN : Ok sebelumnya kalau tidak salah ada rapat koordinasi dulu va bu

DMS : Ada...ee

PEN :vang di Hotel INA itu bu

DMS :iva. dan saal pembukaannya yang dihadiri oleh Dirjen itu juga sava hadir
PEN - Itu bulan apa va bu

DMS : Waduh sava lupa , ngga hafal

PEN :lva bu soalnva sayva mau cek saja dulu data reahisasi di lapangan
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1.Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

- Oh begitu, yang jelas saya ada undangan, 6 November 2009
- Ini undangan apa ya bu

: ini kalau ngga salah pembukaan atau sudah psnutupan va..sava ngga
hafal soainya bukan kegiatan saya begitu, kecuali kalau itu kegiatan dinas
periinan begitu, adminisirasinya pasti tertib, karena saya hanya sebagai

narasumber ya sudah saya datang hadir datang pulang
: Oh tya...ini boleh saya copt ya bu
: silahkan diambil saja

: Ok terimakasih, kalau untuk modulnya apakah masih ada bu unfuk

perijinan dan kelembagaan begitu

: Sebentar ya saya cari ( sambil mencari di laptop )

Ok jadi pertama tentang perjinan umuim

: Jadi dia masih belum ada ijin atau ee... sudah berkelompok va

Belum, dia masih embrio.baru berkelompok itu sava lihat... dia
masih..ee... kalau secara kelembagaan...belum. jadi kelompok-kelompok

non formal
- non formal ya

Jadi ity kelompok-kelompok pemuda vyang diarahkan oleh
Kemenegpora..ltu terakhir ada tindak lanjutnya..kalau ngga salah di Hotel
garuda baru beberpaa bulan yang lalu kayaknya,lapi itu untuk nasional ya

: Bukan Menpora ya bu..itu yang mengadakan siapa bu

: va menpora. tapt sifatnva lebih seindonesia. tapt wigudnva hanva seminar
dan workshop saja begitu. terdin dari beberapa pengrajin..kebetulan ketua

pengrajinnyva itu... eceee
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PEN : apa pak Nur Ahmadi ya bu...

DMS : Ya itu pak Nur Ahmadi, Kalau untuk linknya ke Pusat itu ada Andang

Kirana... ketua pemuda kelomok begiiu. Kalau dari informasinya itu ada

pengrajin pemuda yang ikut pameran di Australia

PEN : kalau untuk tindak lanjutnya, apa mereka sudah ada vang menjadi badan

uszha begitu bu

DMS : Belum..soalnya kalau tidak salah koperasi itu kan ada syaratnya.. minimal

modal usahanya berapa .dll. Waktu itu sudah saya sarankan harus dengan

akte pendiriannya dengan notaris... .tapi kalau dan sisi anggaran sepertinya
mereka belum mampu lah

PEN : Berani kendala utamanya...

DMS : Itu barangkali ya...oleh karena itu saya arahkan para pemuda...ada

bantuan-baniuan yang digunakan untuk masyarakat , saya sarankan

seperti... tapi tindak lanjutnya ya... mereka sendiri

PEN - Ya betul bu

DMS : setelah itu ya saya ngga anu lagi va.karena terus terang ini bukan

kegiatan saya jad) ya saya tidak anu lagi, seharusnya semakin kesini ada
yang menindakianjuti, mungkin ada yang mengarahkan disini untuk tindak
lanjiinya seperti apa, kalau bahasa jawa ya “ ngaruhke * begitu lo. kemarin
kan sudah dikasih pelatihan-pelatihan seperti in , terus sudah dilaksanakan
belum, tindak lanjutnya seperti apa begitu

PEN : Tapi itu untuk cara penyajiannya bagaimana bu, dan kira-kira mercka

paham atau bagaimana bu, latu penvajiannva pakal...

DMS

. Oh vya.. penjelasaanyya hanva pakat ini. (laptop ),  powerpoint,

disampaikan ke para pengrajin pemuda kemudtan va sudah tanya jawab
begitu
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PEN : Oh iya bu, program ini kan yang punya MEnpora ya bu, kan dan pusat

kalau menurut ibu koordinasinya bagaimana itu bu, karena kan jauh

DMS : Kayaknya kalau saya melihat ada...ee..tapi saya tidak tahu persis ya
karena kalau disini kan kalau kantor sekretariatnya kan kantor PORA (

DISPORA BANTUL ), kalau tidak salah ada disini
PEN : Oke kalau untuk contact personnya siapa itu bu

DMS : Kalau untuk kepalanya itu eee...tapi kalau untuk menghandle langsung
itu Pak Daroni

PEN :itu kantor PORA Bantul va bu
DMS : Nggih kantor Pora bantul
PEN : Kalau untuk materinya bu..
DS : sebentar ini saya carikan...

PEN ! Ini untuk kelembagaan va bu, kalau perijinan usaha berarti tentang

legalitas , akte notaris begitu va bu

DMS : kalau untuk programnya memang sayva pikir bagus, tapi idealnya di
daerah utnuk kegiatan seperti lu ada pendampingan jadi nyambung, cuma
saya ngga hmmm... paham, apakah kantor Pora ada kesediaan dana untuk

kelanjutannya atau hanya dia..istilahnya sebagai hmm...
PEN : pelaksana ya

DMS : mediatornya sebenarnya kalau melihat cerita-cerita dari sana itu memang
sering dijadikan obyvek batik tulis ttu {erutama vang dari stapa itu pakar

batik dari UGM itu
PEN - Jadi sudah ada sosialisasi keluar va bu. banvak LSM masuk juga va

DMS : iva sepertinya begitu ..................cuman kadang yang sekilas saya

lihat inovasi terhadap produk itu masih kurang, jadi kemarin kalau sava
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1.Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

lihat. hmm itu yang dari yogya itu siapa, pak tinbul atau siapa begitu
member arahan, Saya ketemunya waktu di Ina Garuda, jadi waktu itu saya
dijadwatl hari ini begitu..jadi waktu itu ketemunya dengan BPD, vaitu

tentang taia cara pembernian kredit..

- kalau dari BPD siapa ya bu pemberi materinya

. saya ngga ini._hmmm dari BPD Provinsi kayaknya
: Bukan Bantul ya bu..

: Ngga..itu tenntang tailacara kredit. Memang kalau yang dart bank itu
member kemudahan, jadi mereka kalau kredit di bawah 100 juta itu tanpa
ijin usaha diberi makanya kalau saya agak kurang sreg va..kan seharusnya
sinegis,. Dsn bsnk itu cukup mlampirkan surat keterangan dari lurah
begitu. kalau dari mereka itu { pengrajin )alasannya kalau ijin usaha dari
PEMDA itu agak berbelit terus mahal, padahal itu sebenamya sudah lagu

lama ya..karena sekarang kita sudah berubah dengan perijinan satu pintu. ..
2 satu atap ya bu..

. satu pintu istilahnya kalau satu atap itu dulu masih front office va, kita
hanya pegawat di depan terus masih dikelola oleh dinas-dinas.... Kalau
satu pinte itu sudah dikelola oleh kita terus kita sebagai koordinator,

dinas-dinas hanya mambantu kita dalam rangka...
: jadi sebenarnya sudah dipermudah ya bu

: Iya, tapi di masyarakat masth belum ya.kita memang kalau untuk
sosialisasi masih kurang, tapi tahun kemarin berdasarkan survev dari
pengaduan masvarakat dan survey indeks kepuasan masyarakat hasilnya
[umayan, ternvata bahwa masvarakal sekarang sudah memuji kita va.
bahwa lavanan kila sudah semakin bak, tanpa vang tambahan ijin sudah

terbit, kalau dulu kan tanpa vang tambahan belum bisa terbit

s iva..itu survev lahun berapa va bu
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1.Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

- itu survey tahun 2009 kayaknya
: kalau ada data surveynya bu, kalau boleh sebagai data dukung
: kalau untuk narasumbernya ini sudah ketemu dengan siapa saja

: Kalau kemarin sudah ketemu dengan pak Gatot, setelah ini janjian

dengan pak Timbul
. Kalau ngga salah waktu itu ada pelatihan packaging juga
- ohiyabu

: kalau di yogya ini kadang kurang memikirkan nilai seni, kadang mereka
berpkir ini mengakibatkan biaya lebih ya setelah ini toh dibuang, padahal

sekarang kesan pertama itu pada bungkusnya

: Iya bu, kadang sebagai sarana promesi juga ya bu, kan kadang
dicantumkan juga no telpon. Kalau saya lihat sudah ada kemajuan bu,
sekarang dalam bentuk tas kerlas untuk kemasan baju, dan sudah dalam

bentuk bukan ias kresek lagi
: Oh iva waktu itu saya menyinggung juga tentang HAKI va

: kalau sekarang sudah dipatenkan belum ya.kata dia ( pengrajin )
kesulitannya karena motifnya belum punya cirri khas ya. kalau untuk motil

tradisionil di Solo ada di Yogya juga ada, jadi belum ada khasnya yogya
: kayaknya belum

: jadt itu kendafanya

- Jadi int file presentasinva va..

: Ok bu. kalau untuk hasil survevnya tadi dalam bentuk laporan atau. ..

. kalau untuk survev indeks pengabdian masyarakat...sepertinva ada di
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PEN :itujadi satu dengan web pemda atau bagaimana bu
DMS : kalau ngga print saja manuali practice

PEN : baik bu...terimakasih atas kesempatan yang diberikan

selesai
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam { Lanjutan)

Panduan Wawancara Panitia di Yogya ( Dispora Bantul ):
1. Biodata narasumber { perkenalan }

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Klarifikasi tentang pelaksanaan pelatihan

4. Peran serta dalam pelatihan

5. Tindak lanjut setelah pelatihan

Hari, tanggal ; Sabtu, 5 Junr 2010

Wakitu 1 08.30-08.40

Lokasi : Dispora Bantul

Narasumber : Bapak Daroni

Bertkut rangkuman wawancara antara penulis { pen ) dengan Bp. Daroni ( DRI )

PEN : pak, kalau boleh tahu kegiatan menpora itu dinmulat tanggal berapa pak,

kalau boleh ada berkas-berkas admunistrasinya yang ada
DR]  : kita disini hanya pendistribustan saja, jadi semuanya dari sana ( pusat )

PEN : oh begitu, kalau untuk sosialisasi di Hotel INA itu tanggal berpa va pak
kalau mungkin bapak ingat

DR!  : waduh lupa soalnya surat ilu langsung ke perorangannya

PEN : oh begitu, kalau dispora sendiri itu unit alau cabang pusat atau bagajmaﬁa
pak

DRI i kantor pemuda dan olahraga kabupaten Bantul

PEN - jadi dt tap kabupaten ada begitu pak
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan)

DRI : i satu-satunya di Yogva, satu-satunya di Jawa Tengah
PEN : untuk tindak lanjutnya dari inkubasi sendirnt apakah dari sini atau..apakah

DIPA semua dari pusat pak
DRI :semuanya dan pusat

PEN : sentral berarti ya pak

DRI :jadi kita disini cuma membantu pelaksanaan saja, semua dari sana

PEN : Jadi disini sebagai apa ya pak, Pembina teknis atau penghubung saja,
permannya bagaimana

DRI

: ya membaniu untuk memfasilitasi saja,, jadi semua langsung dari
Menpora ke ketvanya pengrajin, pak Nur Ahmadi

PEN :iyasaya kemarin dart sana

DRI

disana

: ya datanya semua disana, ke mas nur ahmadi saja, dia wakiu itu ada

PEN : Oh begttu, jadi semua data itu dari pusat semua ya pak
DRI . iya. semua undangan-undanagan begitu

PEN : Oh begitu, jadi kalau untuk panitia siapa ya pak yang dari sini

DRI  : kalau dari sini ada beberapa orang, diantaranya pak Nur Ahmadi, Andang

Kirana

PEN : kalau dan sini, bapak Daroni sendiri dengan siapa pak
DR] : Bapak edi wibowo

PEN : kepala ( disim ) va pak. jadi cuma berdua va pak. Jadi untuk jadual

pelaksanaan itu dari pusat semua va pak

DRI :iva betul
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

Panduan Wawancara Pemateri Desain Produk:

1. Biodata narasumber (perkenalan)

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informast tentang materi desain produk

4. Latar belakang real dari target atau sasaran

5. Kenapa dilakukan pelatihan

6. Cara penyampaian maleri, berapa kali dan berapa lama
7. Pendapat narasumber mengenai kefektifan program

8. Tindak lanjut yang diperlukan ke depan
9. Bagaiman kondist setelah pelatihan

10. Hasil pentlaian terhadap penyerapan hasil dari peseria, apa sudah ada evaluasi

Hari, tanggal : Sabtu, 5 juni 2010

Waktu 1 09.15 - 09.45

Lokasi : Kasongan, Bantul

Narasumber : Dr. Drs Timbul Rahardjo. M Hum

Berikut rangkuman wawancara antara penulis {pen} dengan Dr. Drs Timbul
Rahardjo, M Hum ( TRO)

PEN : kalau boleh tahu bapak kan salah satu narasumber waktu pelatihan dan

menpora va pak
TRO ;iya betul

PEN : kalau boleh tahu iu berapa kali sest pak. satu kali atau dua kali pak
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: yang jelas satu kali sesi

. berapa lama ya pak

- kalau tidak salah satu kali sesi itu, satu atau dua jam begitu
: 1tu bulan apa va pak

> saya lupa tu

- ok, kalau (idak salah bapak kan ahl desain gerabah, sementara disana
kan materi yang dibenkan adalah tentang fashion ya pak, lalu pemberian

materinya seperti apa

. materi yang kamni berikan secara umum ya. Tentang standar umum ya,
pengenalan produk-produk vyang berkembang saat ini. awalnya kan
pengrajin vang disana itu bisanya istilahnya hanys menjahit begitu jadi
kami memberikan pemjelasan tentang desain yang baik itu seperti apa,
menurut kita desain yang baik itu desain yang laku jual, desain vang baik
itu vang menurut kita tidak baik tapi menurut pasar baik . desain yang baik
itu seperti apa..saya kasih contoh-contoh desain itu seperti ini seperti iu
pada waktu itu lalu saya bawakan majalah untuk melihat sekarang itu
desain batik itu seperti apa... kemudian mereka sava coba untuk..ee. tidak
bagus skeich nya tidak apa-apa soalnya anda bukan ahli gambar tapi anda
adalah 1ukang batik atau tukang jahit begitu, nah dengan begitu mereka
sudah terpancing ..oh desain yang laku ifu seperti ini...saya tidak
mengajari mereka ..ini vang bagus tapi membuka wawasan mereka,
ptkiran mereka bahwa desain yang bagus itu sefalu berubah, apa vang
mereka eksplore.eksplorenya gimana ya yang di internet. va di majalah, ya
mehhat pameran @i mall, silahkan melihat di mall. Yang namanya
pengusaha itu harus keliling, tidak cuma di rumah thok terus diem, terus
menjabit ity tidak | tapt trend saat iy sepert: int apa Maka desainer itu
pasti punva setumpuk majalah, punva informasi dari luar sehingga mereka

bisa jadi kalau tingkat desainer itu bisa menentukan posisi sava dimana
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I.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

bukan saya ikut siapa, nah pengrajin itu saya ikut siapa, itu nggak apa-
apa..dalam majalah itu, oh ifu bagus,tapi modelnya misalnya dibuat mirip
bajunya njenengan ( kamu ), itu dibuat batik bisa aja, tapi kalau saya
desainer, misalnya keramik begitu ya...posisi saya dimana, bukan saya
follower, nah saya dimana, punva cirrt khas sendiri, ini yang sava ke
mereka bukan uniuk meniru desain saya ftu tidak tapi bagaimana mereka
membuka pikiran mereka

PEN : Ok pak, kalau saya lihat disana itu ka nada dua desain ya pak sekarang,

kalu untuk yang tradisionil ya seperti sidomukti begitu, kalau untuk yang
1 kontemporer sepertinya kurang laku karena terlalu minimalis begitu pak,
itu kreasi mereka sendiri va pak

i

TRO : iya.kalau saya justru vang tradisionil itu dicreate disesuaikan ke
perkembangan jaman, modelnya saja begitu. Jadi jangan terus motif

tradisionil ttu jelek terus diganti motif modern, ndak sekarang itu lokal
untuk globat

PEN : berarti kemarin itu pelatihannya lebih ke modet va pak, kalau untuk pola

1
i
;
j tradistonil itu kan mengikuti yang lama, kalau untuk pola yang baru itu
i .
: kreasi mereka sendiri ya pak..

t

1

TRO : ya. kalau pola itu ka nada dua, yaitu pola fashionnya dan pola motifnya,

: kalau pola moatif itu kan sudah ada dari lama yaitu pola motif, pola
omamen, tapi untuk pola desainnya mereka kan ngga begitu [amilier,

mereka tu masth mencari-cari, tahunya ya model atasan itu va kayak gini,

kalau untuk pola desainnya itu kan bisa sepertt dipadukan dengan motif

vang lain..misal pakai kamn hitam saja terus ditempelt di bagian tertentu

dengan modtf sedikit saja itu sudah batk
PEN :vaijadi kemarin ity Jebih ke desain fashion saja va pak

TRO : vadesain fashion untuk kreast, kalau saya mengajarkan desain tradistonal

va pinteran mereka, karena sava kan ablinva keramik

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

PEN : kalau saya lihat mereka itu takut berkreasi, sudah buatnya mahal takut
nggak laku pak
TRO :ya gini, kalau pemerintah itu kadang-kadang kalau pembinaan repoinya

PEN

TRO

PEN

TRO

PEN

tidak terpadu mbak, artinya pembinaan itu tidak sekedar pembinaan
harusnya diikuti dengan pola pemasaran, selagi pengrajin itu tidak pemah
diben pemasaran dia akain merasa takut untuk berkreasi, jadi misalnya buai
baru setelah tahu itu laku, mereka besok lagi buat lagi, oh lalu nanti aku

tak buat yang baru-baru lag, jadi ada molivasi
: Jadi ada kreasi yang muncul karena adanya motivasi ya pak

. ya.kalau dalam...di bali misalnya motivasinya karena agama ttu kuat
banget, Kita di jawa ifu motivasinya duit ya haha, nek payu ( laku ) nanti
dia akan mengejar sampai kapanpun. Kalau di cina Negara motivasinya
kayak agama, jadi misalnya tanah ini pemerintah mau buat jalan va

mereka dukung, kalau kita kan protes dulu
: tya hehe

: Motivasinya itu harus seimbang karena jaman sekarang udak lepas
motivasi antara produksi dan pasar, antara apa yang dikelvarkan itu mesti
ada feedbacknya,maka itu kan budava va, disana itukan budaya ya. jadi in
budava vang sustainable untuk meningkatkan ekonomu masyarakat,
semenlara ini pemerintah memberikan pelatihan semene iki entek uwis (
dana segini habis ya sudah ). tidak pemah berpikir pemerintah ifu
berkembang terus orangnya, .otaknva diasai terus, ini harus dipadukan
dengan pasar, jadi biaya tu harusnya 50: 50 jadi misalnya biaya pelatihan
itu 100 juta ya pasar juga 100 juta. harus sejalan harus seimbang, kalau

tidak pasti ya... mandeg ( berhentt )

~mandeg
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam { Lanjutan )

. dimanapun mesti mandeg, mbok sentra kerajinan kasongan iki nek
mm..melestarikan budaya..ndak akan lestari kalau kita Cuma melesatrikan

budaya, endi biayane ( mana biayanya }..ya ndak akan lestari
: kalau waktu pelatihan itu kira-kira tanggapannya mereka bagaimana pak

: ya seneng sth.lerus iya..iva.saya cuma dikasih 2 jam..ya ngga tahu

setelah sampai di rumah bagaimana..
: jadi mereka itu berani berkreasi kalav ada pesanan saja ...

: iya.jadi sampeyan misalnya bawa duil, terus pak aku gawekno molif
iki... yo dadi. Di Sapto Hudoyo, itu seruman. .. waktu itu itu bupati sebelum
sri roso sudarso, pada izhun 60 itu member bantuan 4 juta, jaman semono
4 juta kan akeh bangel. kalau mungkin sama dengan sekarang 40 apa 400
va 40 ya 10 x lipatnyalah 40 juta. Lha wong deso weruh duit sakmono
laky o..nha wektu iku kan ik takei duit iki gawekno..aku tuku barangmu

terus ngko barange dielehke ngarep omahmu, le mbina ming ngono kui
- oh begitu

. wah saya ngga bisa nyaur, gini aja ya udah saya pesan..iki duit 4 juta,
saya pesankan ke kamu, kamu bikinlah. bikin-bikin, lha nantt buat apa
yanah nanti dipajang depan rumahmu, nanti kalauw laku .. jadi
motivasinya ada. Ya maaf va kalau jaman sekarang itu motivasi untuk din
pribadi itu banyak bangel. seniman itu juga.sekaran ini meski motivasi
dani ekspresi pribadi untuk mengungkapkan .. ya belum tentu..embel-
embele mesti nek ra urip ngko kepive, mereka kan karyanya perlu laku.
setaral joko pekik, nasirun. sopo meneh seniman seniman besar
[ndonesia, made wiyanta, semuanva tetep kalau ngga ada apresiasi

pembeli va mati

- kalau di Kasongan ini sepertinva sudah jalan va pak
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

TRO : ya Alhamdulillah, .jadi sentra wista apa ya sekarang Imogiri juga
begitu, sudah mulai sekarang jadi sentra wisata sekaran, itu untuk
mematchingkan antara produksi dan pasar,meskipun kita punva bakui-
bakul itu

PEN : kalau aksesnya sih lumayan pak, kaiau giriloyo itu aksesnya kan...

TRO

PEN

TRO

PEN

TRO

: nek sakjane, nek menurut saya, kawasan sudah diperbagus, tinggal

bagaitmana menjualnya, ternyata kekuatan marketing itu kan luar biasa,
anda kan dari. ..

- Fisip pak

: bukan ekonomi..ya 00..saya itu kan ngurusi FKY itu, kemarin ngga ada
yang sponsorl, begilu saya bikin baliho dimana-mana eh banvak vang
ngajakin kerjasama, padahal proposal yow is tak gawe apik, artinya va,
baik le le nyetak kertase, tampilannya tak bikin mahal begitu nggak ada
yang mau,begitu tak bel in kemana mana baru ada yang mau karena
waktunya udah mepet, akhirnva ya kesentaan semuaya gratis..tapi memang
partisipasi .coba nanti sustainablenya hanya sebagai apresiasi ke
masyarakat, namun nek wes payu dewe ya monggo

: ok pak, kalau dulu kasongan ini kan menjadi desa wisata itu dari pemda
bantul atau darimana pak

: desa wisata ilu ya.nek pemda itn ya.istifahe ono yo ayok Kkita
tingkatkan.,.artinva va harus sudah ada bibit dulu disitu , bibit itu kan
yvang menjadi pemicu itu kan eksternal dan internal, ini sva ngomong
kasongan lo va. kenal itu kan dari para seniman seperti sulaeman, dari
internal juga ada ada saya , nadvobonyo, ini dan dalam, tha pemicu itu
kemudian membentuk suatu kawasan yang disukai orang karena ada
Kaitannya dengan seni. akhirnya muncullah sent kerajinan keramik
kasongan dan mulai banvak pameran di Jakarta begitu kan. akhirnva

mereka kenal, kenmalnva va Kasongan, nek Bali itu punva ubud. di
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

denpasar itu punya..ubudnya Yogya itu ya Kasongan, nah buyernya itu

kan mulai masuk sini,

- kalau wisatawan itu kan biasanya masuk daerah wisata itu kan karena
jasa guide ya pak, selain dari infoninasi tentunya. Guide mau masuk kan
kalo ada fee nya pak, itu bisa hubungan baik dengan guidenya itu dari

kitanya sendiri atau bagaimana pak
: Guide itu kan masuk kalau sudah jadi..
- lihat sikon begitu ya pak

: disitu dia melihat berapa banyak dia dapat vang begitu, yang namanya

guide itu ya selamanya mbetheti kanan kiri ya to.
: dapet sana sini va

: ya dapal dani tamunya ya dapal dan penjualnya kalau kasongan itu kan
sudah ada marketnya ya.. jadi guide itu ya dapatnya 25 persen ngga bisa
lebih kayak..krn banyakan kan {amunya tamu bisnis ya.jadi kalau terlalu
banvak ( fee )nya va jadinya ngga jadi beli karena dulunya. . sudah

pinter, kalau kayak bakpia, kaos itu ( fee )nya bisa 60 persen va
: gede Juea va pak

: gede...tha batik itu kadang kadang le nggawe ming 50 ewu le ngedol iso
200 ewu...opo meneh kalau dia dapat orang Jepang..orang Jepang itu kan
pantang nawar..mangkane kadang tukang becake karo pedanagn bakpiae
malah makenthel kenthel tukang becake ..tukang bakpianva sih untung ya
untung..tapi tukang becake untung lebih banyak. Nsh di Wukirsarn itu
seperli itu juga bisa..tapt di Wukirsari itu sudah standard biasanva. kain ini

sekian. kain itu sekian

- itu sudah seperti konsensus ngga tertulis ya..

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

TRO : iya iya.yang namanya fee itu tidak tentu nggih..mungkin di kulon kraton
itu bisa sampat

PEN

TRO

PEN

TRO

60 persen..mungkin di kota gede itu curna 40 atau 20 persen..
; jadi intinya berkelanjutan ya pak

* ya ilu infinya.ono sing iso nggawe ning ra tso ngedol..ono sing iso
ngedol tapi raiso nggawe..nah memaichingkan itu mbak..mangkane aku
sering mbengok-mbengok .mbokvo nek pelatihan ki ra ming pelatihane

thok..pamerane yo gedeke.dart pemran yang besar nanti pasti akan

meningkatkan..

:Ok pak..cukup sekian saja dulu pak..nanti kalau ada kekurangan apa bisa

saya via telpon saja yva pak

: ok bisa. ..

selesal
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam (Lanjutan)

Panduan Wawancara Pemateri Produk Berwawasan Lingkungan:

1. Biodata narasumber { perkenalan )

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informasi tentang materi desain produk

4. Latar belakang real dari target atau sasaran

5. Kenapa dilalukan pelatihan

6. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama

7. Pendapat narasumber mengenai kefektifan program

8. Tindak lanjut yang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatihan

10. Hastl penilaian terhadap penyerapan hasil dari peserta, apa sudah ada evaluast
Hart, tanggal : Sabtu, 5 Juni 2010

Waktu 1 10.20-10.40

Lokast : JI. Kusumanegaran 9 ( Disperindagkop dan UKM Yogyakarta )
Narasumber : Srt Hardono Kumoro

Berikut rangkuman wawancara anfara penulis { pen ) dengan Sri Hardono Kumoro
(SHK)

PEN : Mohon maaf pak, ada salah tulis nama di surat ijin wawancara sava, yang

benar Hardono va pak bukan Handono
SHK :vanggaapa-apa

PEN  kalau boleh tahu itu pelatihannya berapa lama pak
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1. Panduan Wawancara dan Hastl Wawancara Mendalam (Lanjutan)

SHK : Na.ini kebetulan kan...yang punya kegiatan kan dart kementrian
Menpora nggih..trus kami waktu itu dimintakan untuk memberikan
ceramah. kalauy untuk runutan kegiatan disperindagkop tidak tahu

anunya...
PEN : jadi materinya ditentukan oleh Menpora ya pak..
SHK :iya.
PEN :kalau tidak salah waktu itu tentang produk ramah lingkungan..
SHK : betul betul
PEN : tentang pengolahan limbah begitu kan
SHK : betul iya.
Pen  :itusalu hari atau berapa lama

SHK : terus itu untuk kegiatan yang di Hotel Garuda..waktu ilu memang Cuma
1 hari kegiatan saya..cuman untuk ee..pelatihan keompok batik ini saya

kurang tahu
Pen  : Ohitu hanya satu hari saja ya pak
SHK :yaitu hanya satu hari
PEN :ilu pesertanya darimana saja va pak

SHK : pesertanya dari instansi-instansi. kalau ngga salah instansi-instansi
itu... kalau disperindagkop kan hubungannya dengan ukm ya, terus dari
praktist sendiri, ada dari IS1.., jadi narasumbernya vang jelas, prakiisi dan

dari instansi-instansi terkait. ..
PEN :jadi satu hari Hu sesi bapak sendiri atau..

SHK : oh ngga, bareng-bareng begitu iva. ..
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam (Lanjutan)

Oh begitu..kalau bapak sendiri disini sebagai apa va pak di
disperindagkop

: saya hanya staff mbak. bawahannya pak supri, disini kan ada kepala
dinas, kepala bidang terus kepala seksi..nah kebetulan kan bapak-bapak

pejabatnya berhalangan jadi sava yang mengisi

- bapak di seksi apa pak

- seksi koperasi

: waktu itu masih ada materinya pak..ungkin ada powerpoininya
: saya wakru itu hanya langsung saja mbak

. jadi pemberian materinva bagaimana wakiu itu pak

: jadi waktu 1tu kalau ngga salah, kebelulan batik di Yogya itu kan banyak
peminat dari luar Yogya kan, kebetulan kan dari luar Yogya itu kalau ada
dari provinsi stau kabupaten itu kepingin. kebanyakan kepengin berlatih
membatik ..nah kebetulan dari disperindagkop disini pemah dan
tasitkmalaya  kepengin  begar  batik.kebetulan  begitu aja  di

disperindagkpop. jadi belum sampai ke pembinaan..
- oh va..jadi hanya pemberian materi saja ya pak
- ho-o..

- Jadi untuk pemberian materi produk ramah lingkungan ilu vang

bagaimana va pak

: ramah lingkungan ite va.wakiu itu begini..untuk setiap..kalau batik itu
kan limbahnya jelas mempengaruht pada masvarakal lain..kalau misalnyva
pada..kalau ngga salah. untuk pewarnanya itu pakai kimia. jadi dia harus

ada..ee...sendiri

- buangan sendiri begitu va pak
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam (Lanjutan)
SHK : ya begifu..

PEN : jadi pemberiannya secara lisan saja ya pak, modul ada ngga pak

SHK  :iya, waktu itu ngga diminta untuk itu. jadi sebetulnya . wakiu ity menpora

hanya mengundang. ayok..kita punya program terus...

PEN : karena saya mencart materinya pak. tidak ada
SHK ke pemateri yang lain mungkin juga seperti itu. karena ngga diminta ya
ngga
PEN  : wakiu diskusi itu kendalanya bagaimana ya pak
SHK

belum sampai disana...jadi wakiu Hu ngumpulin para pengrajin
batik...setelah gempa itu lo.jadi hubungannya sama gempa...pasca

gempa Karena Imogiri kan termasuk pusat gempa..dia kena

PEN nggih disena banyak yang kena va pak, wakiu dijelasin itu mereka
sepertinya paham begitu pak

SHK ; eh itu..ee. wakiu kita datang kesana itu..tidak termasuk peserta ko mbak

jadi hanya dari instansi dan anu. .

Pen  : oh begittu.. jadi bapak nggak pemah ketemu pesertanya begitu ?

SHK ngga ketemu..jadi itu..eee... katanya setelah itu rencana dari Menpora
mau mengajak kita untuk ke ini...tapi tindak lanjuinya kita ngga di anu
lagi... atau mungkin ada kegiatan lagi tapt bukan saya vang berangkat. jadi
nggak nvambung..saya kurang tahu juga

PEN

instansi-ins{ansi itu darimana saja ya pak... kalau boleh tahu apa waktu
itu ada surat undangannya pak

SHK : kalan ngga salah bulan November 2009 di Hotel Garuda

Pen ok pak, ananti coba sava cek kesana siapa vang berangkat pak
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1. Panduan Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam (Lanjutan)

SHK : kalau ngga oktober apa November begitu..pokoknya sudah akhir-akhir

PEN : Ok pak sampun, terimakasih. atas kesempatanyya

selesat

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

Panduan Wawancara Pemateri Penataan Lingkungan Kerja:
1. Biodata narasumber { perkenalan )

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informasi tentang materi penataan lingkungan kerja

4. Latar belakang real dari target atau sasaran

5. Kenapa dilakukan pelatihan

6. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama

7. Pendapat narasumber mengenai kefektifan program

8. Tindak lanjut yang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatihan

10. Hasil penilaian terhadap penyerapan hasil dari peserta, apa sudah ada evaluasi

Hari, tangegal : Sabtu, 5 Jum 2010

Waktu ©11,00-11.45

Lokasi : Akademi Teknik YKPN
Narasumber : Titi Handavani ( Biodata terlampir )

Berikut rangkuman wawancara antara penulis { pen ) dengan Titi Handavant (
THI)

PEN :Kalau ngga salah ibu kan pematert untuk penataan lingkungan nggih
THI  :iva, khusus dari menpora

PEN : kenapa materinya tentang penataan lingkungan
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: karena sebelumnya kan kita sudah mendampingi pengrajin , 2 tahap
malah....,yang pertama untuk giriloyo sendiri selama 10 bulan, kemudian
selang beberapa saat kemudian kita melanjutkan lagi untuk kelanjutan
programnya itu lebth luas desanya, tadinya dusun Giriloyo saja kemudian

mencakup 6 dusun..yang semuanya masuk ke wukirsari

: kalau wukirsari itu desa ya bu..jadi semuanya ada 6 dusun
* iya enam dusun, kemudian empatnya di gunung kidul

- jadi 10 vya...itu kan pendampingan dari JHS sendiri ya

itu sebenamya program pasca gempa melalui AIP ( Ausiralian

Indonesian Partnership )

Jadi kemitraan aniara Australia dengan Indonesia khusus programnya
adalah..jadi ada spesifikasi tertentu..kemudian pro wanila va, karena kita
bergerak di bidang heritage va kemudian dusunnya sendiri menjadi

kawasan......
- tapi kalau untuk pendampingan selama 10 bulan itu dalam bentuk apa va

dalam bentuk ini ya...awalnya kan disana pengrajin ilu disana
sebenarnya mereka hanya buruh, concem kita adalah supaya mereka bisa

mandiri supayva ngga menjadi buruh

: berarti itu untuk tahap ! kalau pasca gempa itu setelah tahun 2006 ya bu
: Gempanya kan tahun 2006

: Jadi itu { programnya ) tahun 2007 ya bu

. Gempa itu kan akhir met { 2006 ) va.jadi itu Juni itu kita sudah mulai
dengan Paguyuban batik Sekar Jagatl.. im quick response terhadap gempa
itu ya...Jadi ya humanitv gitu tadinva, para pengrayin batik 1tu dikumpulin
supaya ngga balik di rumah.rumahnya ambruk.kemudian dari pagi

sampai makan siang disana lalu diupah sederhana begitu, kemudian

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



PEN

PEN

THE

1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

ditanya sebenernya rumahnya dimana kan kebanyakan mereka jalan kaki
dan secbagainya gitu kan setelah dilacak femnyata ketemunya di karang
kulon itu jadi separo yang kita kumpulin ttu asainya dart Giriloyo, jadi
setelalt dikumpulin ya selurvhnya hamper seluruhnya kira kira 100 wanita

itu bisa mbatik semua gitu..trus kita iseng-iseng bikin proposal..
: jadi awalnya memang belum ada kelompok ya

- Ya...jadi waktu kita mau bikin proposal kita kan meninjau kesana, sudah
mulai ada kelompok baru muncul.ya sekar arum itu.yang hanya kila
kumpulin..itu kan hanya sekedar ya menolong sesaat kemudian muncul
pemikiran gimana supaya ngga menjadi burvh lagi, kita btkin suatu paket
pelatthan kita ajarin mereka mendesain, tadinya mereka kan biasanya
hanya dikasth sama juragan, kain yang sudah ada polanva... pakai malam
lerus proses setelah selesal ya dikembalikan ke pengepuinya

liujuragannya itu
: Juragannva i di daerah mana

: va di daerah situ juga, berapa orang disitu vang mengumpulkan punya
orang-orang lain vya terus kemudian diserahkan ke juragan lalu.
Diproses. harganya menjadi tinggi sekali kan..mereka va diupah .kalau
dihitung rata-rata ya sekitar 5000-7500. Satu lembar kain itu bisa , 2
minggu sampai 1 bulan, kalau nggagangi iu outline va, kemudian
nemboki va .kalau yang rumit ilu kan nitki.kemudian ngisi itu isen-
isen. kemudian mulai harus bisa ndesain lalu dibatik sendiri hasil
gambarannva itu, lalu bagi vang Kkurang terampil terus proses
pewarnaan..itu dengan segala rumus-rumusnya baik sintetis maupun alami,
setelah diproses kemudian bagaimana mengemasnya.selain itu selain
produk bentuk jarik ada variasi apa, serbet dan hiasan dinding lain
sebagainyva, nah int kan harus ada supporting skl itu baik lalu ada vang
beberapa orang vang dilatih, lalu dibentuk kelompok-kelompok lalu dilatih

berorganisasi. pemasaran seperti apa..kemudian disuruh bikin semacam
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

business plan kecil-kecilan.. kira-kira kalau ada dana sekian dirancang
untuk berbisnis batik itu gimana, kalau dijual itu dihargai berapa...ya
sederhana sekali dan ngga bisa cepet ya.jad: selama 10 bulan itu ya

sepertinya mereka belum nangkep..

- jadi yang waktu ibu mengisi program Menpora itu, mereka sudah
diawali oleh JHS sendiri ya bu

ya itu kemudian kan,. setelah itu denger-denger ada ekstensi
program..ada program kedua begitu... kemudian temyata kita dipakai lagi
untuk melanjutkan jadi giriloyo vang sudsh itu. .kemudian dusun dusun
sekitarnya itu kita anggap sudah punya dasar lah..jadi ini sifathya lanjutan

nah yang dusun-dusun lain itu mulai seperti yang kemarin
: kalau yang terlibat di { menpora ) it semua peserianya ikut ya

: saya kurang tahu ya...sebelum itu kan maksudnya yang tahap kedua itu
kita kan kemudian...mereka kan dibantu fisik juga membuat
workshopnya, membual showromnya untuk majang batiknya ilu dimana,
lalu tempat membalik bareng- bareng i#u dimana, lalu proses
pewamaannya..lalu  bak celupnya..lalu limbah batiknya {treatmen
limbahnya. kita buatkan juga sumur buat limbahnya terus makanya ketika
menpora itu lalu ya bagian saya va bagaimana menata lingkungan kerja
sebagai desa batik..lalu kemudian banyak sekali dikunjungi orang. karena

kita kan juga mempromosikan sebagai... diikutkan pameran

- waktu itu pelatihannya hanya satu hari 7

: sava vang satu hari. jadi wakiu ilu ada satu sesi..sava kebagian | sesi
- kira-kira 3 jam-an

*kalau untuk materinva apakah masih ada va bu

“wakiu itu saya langsung saja ya ngasihnya karena ngga sempet lah waktu

itu. sava lebih ke langsung interaksi,
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

. diskusi ya

- ya...saya buat sepertt pancingan begitu ya..seperti misalnya sekarang kan

banvak dikunjungi orang kalau menurut anda semva mesti

bagaimana lingkungan kita harus diapakan.nah dar situ kan dia
ngomong-ngomong..pokoke dari situ ngikutin aja apa yang mereka ini gitu

lo... mestinya sih ada notulen..mestinya lo..saya ngga tahu

: mestinya sih iya bu..kalau diiihat dari laporan menporanya sih..hanya ada
secara gans besarnya tentang ini begilu

:saya juga lupa e

: kalau tanggalnya mungkin ibu ingat

: lupa juga..nggak ada apa va disana

: di laporan sih ada bu..sava crosscheck saja

; waktu itu saja saya ..dituker jaduainya langsung..jadi saya dibilang, hari

ini untuk nant atau besok pagi begitu. sava kan kaget. lho pak saya kan
mestinya masih bulan depan

: jadi mendadak ya
: ya akhirnya dimajukan tapi ya nggak secepat itu
- tapi sebelumnya ada rapat koordinasi atau bagaimana bu
- nggak ada hehe, wakiu itu saya cuma ditelpon
: kalau menurut ibu, pada waktu pelatihan itu mereka bisa nangkap ya.

© yva karena saya (tu sudah kenal mereka itu seperti apa.levelnya..ya kan

kale kita ngomong itu kifa harus tahu mereka. latar belakangnya seperti
apa. jadi sava pikir ngerti ya. jadi seperti inr misalnya, ibu kalau membatik
itu dimana sih kalau di rumah ite..begitu kan..va 1tu di depan, atau di dapur

atav dimana begity, macem-macen...terus apa vang dibutuhkan ketika
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

mbatik itu ruang seperi apa.ya sudah keliatan gambarnya
itu..misalnya..ketika ada uap malam dan seterusnya berarti kan harus ada

sirkulasi udara yang baik.. begitu

PEN : oh nggih

THI

PEN :

- termasuk kalau orang datang kesini itu senang melihat orang yang sedang
membatik juga, kadang-kadang begitu ..berarti rumah iu aken
dikunjungi..tidak  hanya di  showroomnya...tidak hanya di
wokshopnya..tapi nylusup - kemana-mana. kepenginnya kan nyari di
rumah-rumshnya begita kan..berarti ibu harus siap rumahnya dikunjungi

orang... harus bersih dan lain sebagainya

kalau menurut ibu, membatik vang efisien itu bagaimana ya...ataukah
memang sudah culturenya seperti itu.karena saya lihat bareng dengan

pekerjaan yang lain begitu ya

THI : iya sebetulnya... membatik itukan kegiatan di sela-sela rumah tangga begitu

PEN

THI

PEN

THI

PEN

va.jadi Kkan...kalau di rumah mungkin nyambi masak sambil mbatik

dulu. nanti nengok dapur lagi..terus sambil momong anak..
© jadi lama ya.

: iya begitu..kalau misalnya mereka ditanya ibu sehari bekerja berapa
jam_.susah itu njawabnya..malem kalau mereka punya wakiu
ya..dikerjakan

: suka-suka dia berarti

: iya...lapi disediakan juga showroom, workshop begitu..maksudnya itu
kalau mereka sudah berkelompok, ada order banyak mereka bisa

mengerjakan bareng-bareng..ya kalau malam ada waktu datang

» kalaw untuk ke depannva . baiknya tindaken pemernintah itu bagaimana

va. kalau seperti ini saja kan evaluasinya bekim

-
- L

ek e ™~
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: untuk tahap kedua ( program JHS ) ilu sudah ya, kalau untuk vang
pertama ilu memang ee..apa ya namanya tni kan program di bawah YCAP,
Yogyakarta Centro Sample Assistance Program..program di bawah AIP,
pada tahap pertama memang antara YCAP dengan Pemda itu ngga begilu
ini ya... jadi langsung turun ke masyarakat... paling melalui kelurahan,
kepala dukuh langsung...tapt kan mereka seanjtnya menyadari tidak
mungkin begini aja kan makanya pada wakiu tahap kedua mereka itu
dirangkai dengan BAPPEDA, dengan SKPC atau dengan dinas-dinas di
kabupaten..yang bertugas untuk itu, pak dukuh atau pak RW untuk
memonitor kegiatan itu, dari kita sendiri juga ada, dan YCAP juga ada,
lalu dari pemda juga ada, jadi wakiu pertemuan monitoring itu semua juga

ada...

PEN : jadi memang ada ini ya..

THI

: ya tapi memang agak berbeda ya antara yang di gunung kidu! dengan di
wukirsari....gunungkidul ilu lebih ini. ketika masih awal.mengawali
program itu kita dipertemukan dengan dinas-dinas terkait, dinas-dinas it
sebelumnya sudah bertemu dengan bupat jadi waktu diveriemukan
dengan kita.ini..apa namanya , istilahnya bagi kami para mitra itu
istilahnya sudah punya program seperti ini dengan masvarakat, jadi
janagan sampai setelah ini tidak ada kelanjutannva...jadi samapai kini
semua dinas harus menyusun program untuk lanjut, ilu diawalnya. lalu di
akhirnya kita dipertemukan lagi, ada presentasi. kemudian  mereka
memberikan semacam susunan program lanjutan..tap! kenvataannva sayva
ngea tahu va sekarang. kalau Gunung Kidul itu saat itu Bupatinva sampaj
membual surat edaran. diwajibkan untuk menggunakan batik lokal gunung
kidul, sava piker sebagai hal vang bagus ya .kalau kita ngga proteksi
produk sendiri..coba orang vang di dinas-dinas Disperindagkop itu wajib
membawa door to door jangan lagi vang membawa batik 1tu dari Solo,

Pekalongan alau darimana...coba kalan bukan orang kita sendiri vang
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan }

nawarin kan akhirmnya yang dibeli kan batik dan lvar.ayo bawa ke

Kabupaten, bawa itu sampelnya , tunjukkan

Kalau ibu tadi kan bicarakan kalau membuat itu di wokshop ya..jadi

sekarang workshop vang ada itu darimana ya dananya

: itu dari program yang kedua, saya tidak tahu kalau dari Menpora ada ya

yang mana begitu

. kalau ngga salah yang dari menpora itu hanyva kegiatan saja ya bu, dan

alat-alal membatik
: kalau itu sebenemya juga kita beri ya..
: oh begitu va. kalau untuk dana softloan atau hibah itu bagaimana

: Ya itu yang lewat KUB ( kelompok Usaha Bersama ), mereka itu diminta
bikin suatu rencana usaha kalau ngga salah satu kelompok itu 10-12 juta

begitu ya, vang tahap pertama, yang tahap kedua yang baru-baru..

: Nominalitya itu terganiung apa ya bu, jumlah anggota atau. ..

- ilu tergantung usulan kila aja va...

: ttu hibah ya..untuk pelaksanaannya itu diawasin atau bagaimana ya bu
- ya diawasin ketika kita masih disana, mudah-mudahan sih masih terus
Sempat lihat va yang sekarang va..

: va sempat bu..ke sekar arum

: pak nur ahmadt iu ya. kalau kita sudah ini kok dulu.sate atau dua
kelompok jadit beneran itu sudah senang ya..luar biasa va. susah sekali va

mbak

: pola pikimva va
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1.Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

THI : ho o.kadang-kadang mereka balik lagi..ah lebih enak jadi buruh.ngga
mikir lagi, kalan di kelompok kan ngga bisa langsung. jadi kita bikin,
ditaruh dulu siapa tahu nanti laku, kalau jadi buruh ngga susah-susah cuma
lenaga doang ngga usah mikir, selesai dapet upah sudah

PEN : ok nanti i kalau ada biodata ibu dan profil JHS bisa saya minta ya bu

THI  :ya...sekarang apa nanti, saya car dulu ya

selesai
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan)

Panduan Wawancara Pemateri Pengemasan Produk:
1. Biodata narasumber ( perkenalan )

2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informasi tentang materi pengemasan produk

4. Latar belakang real dari target atau sasaran

5. Kenapa dilakukan pelatihan

6. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama
7. Pendapat narasumber mengenai kefektifan program

8. Tindak lanjut yang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatthan

10. Hasil penilaian terhadap penyerapan hasil dari peseria, apa sudah ada evaluasi

Hari, langgal : Sabtu, 5 Juni 2010
Wakiu 2 13.00-13.45
Lokasi . JI. Bugisan Yopyakarta (Workshop LAWE )

Narasumber : Fetiara Setianfi

Berikul rangkuman wawancara antara penulis {pen) dengan Fetliara Setianti ( FS1)

Pen . maaf ni mbak...di surat ijin wawancara masih up bu westiani... ibunya

sudah keluar atau pindah va mbak

FSI  :iva...oh yaini yang mau di wawancara tenlang apa va
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan)

PEN :ohiya.ini tentang pelatihan pengemasan produk mbak

FSI1 : ok kebetulan waktu itu saya yang ngajar..berdua sama mbak amt ( westiani
agustin )

PEN : ok, saya mau nanya péda waktu itu pelatuhannya berapa lama
FSI  :wakltuitu 2 jam
PEN :hanya | han saja

FSI  :2har

PEN :ingat tanggainya mbak

FSI  :tlanggalnya itu... ( bergegas ke dalam ambil buku catatan )

Itu tanggalnya 8-9 september 2009
PEN : jadi dua hari
FSI  :1ya....
PEN . materinya bagaimana...

FSI ~ : pakai ini..{ menunjukkan box peraga )

PEN :langsung praktek ya

FSI . Ho-o...iva langsung praktek cuma pakai whiteboard saja. Mereka
langsung mencontoh packagingnya
PEN : sebelumnya mereka memang tidak pernah pakai gini-gini ya
FSI . iva.sebelumnya pakai plastik ( kresek ) saja. lva kemudian saya
ngajarinnya iu pakai las kertas
PEN  :Hu 2 jam cukup va... lalu sablonnya untuk cetak nama..
FSI

: nggak pakat sablon sih. Kita ngajarinnya sth masih pakat polos
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan)

: berarti kalau disana sudah ada nama di kertas , itu inovasi ya
: { menunjukkan bahan contoh )

: Ini saja ya mbak bahanya..

- iya..langsung praktek

. awalnya dihubungi Menpora itu bagaimana ya

- kita lewat JHS ( Jogya Heritage Society ) sih

- oh lewat JHS..

: keternu bu Titi

: kalu LAWE itu apa sih mbak, UKM va

- kita di bidang lurik, pemberdayaan perempuan

: ada profilnya mbak

; di website aja, www . houseollawe.com
:oh bet. . jadt waktu ttu habis pelatihan va sudah ya

iya habis Hu kan mereka ngadain pameran vya... kita diundang

begitu..sudah pakai packaging yang barm. Waktu itu pesertanya 30 orang
: waktu itu dimana lokasinya

. di Giriloyo

- habis itu ada pelatihan va sudah va... mereka tidak nanya-nanya lagi

. ya udah..setelah mereka bisa buat va produksi sendin

Kita sendiri ngga pakai in: va ini bahannya saja 40 ribu an, karena

lapisannya pakai kain lurik (..( dus tempat baju ).

- kalau ini buat tempat apa mbak

Analisis inkubasi..., Nur Laila, Program Pascasarjana Ul, 2010



S —

1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan)

FSI  : ya tempat kainnya...ya kalau mereka kan kainnya mahal va.harganya

sudah berapa gitu Jadi kemasan mahai ini bisa mengangkat gitu lo

selesai
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Panduan Wawancara Ketfua Pelaksana ( Agent of Change ):
Gambaran keadaan sebelum diubah vs Rencana Perubahan

e Apayang mendasari dipilthnya industri battk di desa wukirsari ini sebagai

sasaran program ?

» Apakah di desa wukirsart sebelumnya sudah ada pembinaan dari NGO
atau LSM sebelum ada program ini ?

» Kalau sudah ada, kira-kira apa yang perlu dikembangkan lagi lebih lanjut

di desa wukirsari tersebut

* Bagaimanakah proses survey pendahulvan di lokast sebelum program

dilaksanakan ?
* Kapan dilakukan proses survey tersebut dan bagaimanakah hasilnya

e Apa tindak lanjut/ kronologis setelah dilakukan survey, apakah ada

sosialisasi di pihak menpora sendiri dalam bentuk apa dan kapan
e Apasajakah rencana alau targel dar: proses inkubasi ini 7
* Bagaiman proses penentuan materi yang akan digunakan?

* Bagatmana menentukan pihak narasumber yang berkaitan dengan materi

tersebut di atas

+ Bagaimanakah proses sosialisasi dengan para pihak vang terkait, dengan
sarana apa, apakah melalui rapal, dimana dan kapan, bagaimana notulen

dan kesimpulannya ?

e Langkah apa yang dilakukan sebagai bentuk koordinast dengan pihak

daeralV pelaksana lapangan 7

1. Apa tyjuan dari program inkubasi bisnis
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2. Bagaimana menentukan pihak narasumber yang berkaitan dengan materi

tersebut di atas

3. Bagaimanakah proses sosialisasi dengan para pihak yang terkait, dengan sarana
apa, apakah melalui rapal, dimana dan kapan, bagaimana notulen dan
kesimpulannya 7

4. Bagaimanakah penentuan waktu pelaksanaan penyampaian materi
5. Berapa jumlah peserta dan tiap kegiatan

6. Mengapa program sosialisasi tersebut benar-benar perlu dilaksanakan

=

. Apakah dampaknya andai kata proses sosialisasi tersebut kifa tangguhkan

(-]

. Bagaimana dengan dukungan dana untuk kegiatan tersebut? tercover darimana?
. Apakah dana 1tu sudah diusulkan sebelumnya 7 ( terencana)

10.Bagaimana dengan kebijakan yang mendasarinya, apakah kebijakan yang ada

cukup mendukung alaukah menghambat 7
. Kultur

Bagaimana kultur budaya pengrajin batik sebelum diubah, meliputi perilaku rutin,
norma-norma yang dianut, nilai-nilai dominan yang dianut, falsafah yang

mengarahkan kebijakan-kebijakan terhadap pekerja dan pelanggan ?

. Stratepi

1. Strategt yang disiapkan untuk mengubah bagaimana ? selain melalui
pemaparan materi apasajakah vang dilakukan ?

Kira-kira adakah hambatar/ kendala vang akan terjadi ?

kalau ada, apa sajakah hambatan tersebut 7

oW

Ada/ tidak persiapan untuk mengantisipasi kendala tersebut ?

_!Jl

Apasajakah kekuatan vang mendorong dan vang menghalangi proses

pelaksanaan program ?
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6. Kontigensi-konligensi apa sajakah yang perlu dipertimbangkan

7. Intervensi-intervensi macam apa sajakah yang akan kita terapkan

8. Bagaimanakah proses sosialisasi terhadap sasaran ( target ), berbentuk apa,
berapa kali, bagaimana maten sosialisasinya, efektif atau tidak

Bagaimana cara kita mengukur keberhasilan ( setelah proses perubahan )

e Tujuan-iuan dan sasaran-sasaran

1. Apakah hasil sosialisasi pada akhir sesi sudah memenunht harapan pihak

penyelenggara 7

2. Apakah peserta mampu menyerap matert yang diberikan ? bagarmana
penilaian yang sudah dilakukan

3. Apakah ada feedback positif ataukah negatif selama proses program

berlangsung

4. Apakah ada bantuan fisik untuk para pengrajin ? kalau ada berapa jumlahnya

dan macamnya, dan apa yang mendasari pemberian bantuan tersebut 7

5. Apakah ada bantuan fisik seperti kemudahan pameran dsb 7kalau ada kapan

akan dilaksanakan dan dimana

Definisi ; memantapkan formal perubahan baru dengan cara memperkuat,

mengevaluasi, dan membuat modifikasi konstruktif.
+ Dorongan terhadap perilaku baru

Apakah ada program lanjutan dar setelah pemaparan materi 7 dalam bentuk apa

dan akpan dilaksanakan ?
Adakah kebijakan pendukung untuk kelanjutan program pada TA 2010 ini ?
Adakahkebijakan dan dana pendukungnva ?

Kalau ada, apakah program kegiatannya 7 berapa lama dan kapan akan

dilaksanakan ?
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e Penghargaan untuk perilaku baru

1. Apakah ada bentuk penghargaan dari setelah pelaksanaan program terhadap
para pengrajin ?

2. Apakah ada penilaian kenaikan nilai jual setelah ada inovasi produk ?

3. Apakah ada penilaian terhadap kenaikan permintaan pasar setelah dilakukan

bentuk promosi baru dan inovasi produk ?
4, Apakah ada kenaikan penghasilan/ omzet setelah dilakukan perubahan ?
¢ Tindak lanjut dan evaluasi serta penyesuaian yang diperlukan
1. Bagaimana hasil monitoring evaluasi sementara dari hasil program ?
2. Apakah diperlukan lagi proses pemantapan berkelanjutan ?

Apakah ada kebijakan dan dana pendukung untuk Kelanjutan program di tahun
berikutnya 7

1. Biodata narasumber { perkenalan )
2. Latar belakang keterlibatan dalam program

3. Informasi tentang materi penataan lingkungan kerja

A

. Latar belakang real dari targef atau sasaran

Lh

. Kenapa dilakukan pelatihan

=]

. Cara penyampaian materi, berapa kali dan berapa lama

=]

. Pendapat narasumber mengenai kefektifan program

e

. Tindak lanjut vang diperlukan ke depan

9. Bagaiman kondisi setelah pelatihan
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10. Hasil penilaian terhadap penyerapan hasil dart peserta, apa sudah ada evaluasi

Hari, tanggal : Selasa, 15 Juni 2010

Waktu

Lokasi

:11.30-12.30

. Kantor Kemenegpora Ruang. Asdep III kewirausahaan

Narasumber : Drs.Elon Chaerudin, M.Si

Berikut rangkuman wawancara antara penulis (pen) dengan Elon Chaerudin

PEN

ECN

PEN

ECN

PEN

ECN

PEN

ECN

(ECN)

. apa yang mendasari pemilihan batik Wukirsari ya pak, kalau berdasar
penjelasan bapak waktu ifu kan wirausaha disana kan yang banyak

mengikuti lomba dari menpora ya pak

: lya awalnya datanya dan situ ya...baik data melalui pelatihan ataupun
data melalui pewirausaha berprestasi, maupun data melafui lomba business

plan, data dari pelatihan-pelatihan
- ini kan proyeknya tahun 2009, berarti data tersebut dan tahun 2008 va ak
cee. 2008 va.

. lalau kalau tidak salah kan lalu diadakan survey pendahuluan va pak,

pada bulan Juni

ho-o survey pendahuluan va.pertama kan dan data-data

lersebut... kebanyakan berasal dari provinsi Yogyakarta

kalau- temuan disana waktu Hu bagaimana pak,...apakah sudah

jadi..seperti karena ada pembinaan dari NGO aiau LSM sebelumnya

» wakitu itu kita ngga melihat kesitu ya... yang penting uniuk kepentingan
kita jadt kita pertama ingin mengetahut kegiatan para pemuda di vogva
secara keseluruhan kemudian kita itu, pertama itu kan sava sudah

bilang. kita kan masih.apa namanya..seperli apa gitu lo..imt kan sebagat
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pilot project gitu lo.jadi kan direncanakan seperti itu,tadinya kan kita
ingin menerapkan seperti BPPT tapi setelah kita ini.. kita apa... kila supaya
inkubasi itu.yang pertama itu pola kila.karena belum menemukan
pola...nah karena waktu itu kita belum menemukan model jadi. kita
sepakat model inkubasi itu bisa ngga satu ilempal yang kira-kira
wirausahanya berdekat, itu dulu yang pertama, jadi waktin itu kita belum
tahu berdekatan atau fidak ya.jadi di Yogya itu kita cek semua yang
terjangkau ya...produknya itu agak memadai. kila cek ke lapangan di
Yogyakaria terus termasuk yang di wukirsari nah selelah di wukirsari
ifu..ee..memang ada juga batik kayu vang di.ee karebet va.. . tapi dia
masih int... nah kita ambil yang terakhimya saja ya..kebetulan yang disana
itu mas Nur Ahmadi itu telah mengikuti platihan di Yogyakarta..ini dari
hasil pelatihan..( datanya ) tapi wakiu kita.ee kan ladi saya bilang data
yang kita punya itu dari hasil pelatihan, kegiatan lain pemilihan wirausaha
muda... nzh terus dari lomba bisnis plan yang datanya dari tahun 2008 ya,
bahkan mungkin dari tabun 2007 va...

. pak..untuk hasil pengamatan disana va pak.kan waktu ilu saya pemah
mendapat hasil survey ya pak.nha dar silu Menpora bisa menentukan

maten vang akan diberikan itu a,b.¢,d itu darimana va

: oh itu ini.. waktu kita ke lapangan kan mendapal permasalahan-
permasalahan,nah apa yang menjadi kendala.ada sih perianyaan

pertanyaan waktu itu,kemudtan kita rangkum
: ada ngga pak rangkuman jawaban dari mereka pak sebagai data saya
: oh itu kan data ini saja... kita wawancara begitu karn,

: Oh begitu. jadi hasil modul ( pelatihan ) itu hasil dari wawancara ngga

tertulis begitu va pak
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ECN : ho-o..tertulis kitanya..kita punya cumin ngga tahu ya..{ masih ) ngga
nya.antara lain itu yang muncul, untung saya iku waktu itu makanya saya
tahu

PEN : itu kan masuk ke identifikasi permasalazhan..ya pak...kalau di modelnya
kan disebutkan ada sosialisasi..apa ada dialog dan sarasehan sebelum itu
pak

ECN : Oh itu ya.gini.dialog itu.masuk sosisalisai ya .kita itu mengundang
semua peserta di Yogyakarta...ada sosialisai..disitu kita juga merangkum

permasalahannya

PEN : Oh begitu, kalau boleh tahu pada wakiu itu dialognya sudah melibatkan

para narasumber atau beum ya pak

ECN : narasumbernya ya.ilu bukan narasumber yang itu va ( yang member
pelatthan ) tapi npasasumber yang membenkan (tentang

kewirausahaan , pencerahan pencerahan

PEN: kalau boleh tahu pak,itu kapan dan dimana pak kegiatannya, kalau perlu ada

notulennya
ECN: waktu i{u kalau ngga salah itu bulan Mei
PEN: jadi itu sebelum survey va pak, survey kan builan juni

ECN: vya sosialisasi dulu baru survey...cuma tanggalnya saya lupa, Cuma wakiu
itu di hotel Saphir, nah setelah itu baru kita survey..kalau yang sarasehan
itu mungkin tidak sesuai dengan program vang kita ini..tapi ini yang
realnva dulu ya...sarasehan itu kita menampilkan calon-calon
narasumber... kan kita kan belum kenal ya..setelah survey kan belum kenal
narasumbernya ..permasalahan-permasalahan vang sudah kita dapet darn
ini nah kita langsung diarahkan sesuat dengan permasalahannya,

pemodalan atau..ngga tahu itu... jadi sarasehan itu kita ketemu dengan para
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calon narasumber., instansi vang terkait itu kita beritahukan semacam

bimbingan atau pelatihan untuk mengetahut jadwal pelatihan..nah itu
PEN: itu setelah bulan Juni ya pak..
ECN: ya setelah bulan Juni kalau ngga salah bulan Julia pa Agustus...
PEN: di Hotel mana ilu pak

ECN: di Hotel Ina Garuda

PEN: Waktu itu saya sempat ketemu Bu Dian ya pak..yang pemberi materi hukum
iy, kan beliaujuga diundang untuk acara sarasehan itu,saya dilihatin surat
undangan, tapi kalau nnga salah di surat undangan itu, dia bilang tanggal 3

November, itu untuk acara apa ya pak
ECN :itu untuk acara pelaksanaannya kali..untuk pelatihannya

PEN : tapi di depannya tulisannya setelah dilakukan pelatihan selama 4 bulan,
berarti sesudah pelatihan ya pak

ECN : oo..itu untuk penutupan kali

PEN . Oh itu juga di Hotel Ina, kalau boleh nanti kalau ada data undangannya
pak , saya kan perlu data tanggal berapa diadakan sarasehan, tanggal

berapa diadakan sosialisasi begiiu kan pak
ECN : hmmm..
PEN : kalau ngga ada notulen ya..undangan terlampir saja pak kalau masih ada

Kalau dart tujuan inkubasi itu sama dengan yang tertulis di model ini va
pak

ECN : ya kurang lebih begitu fah

PEN :berarti {adi penentuan materi sudah ya pak.im habis survev.. setelah
sarasehan.. mungkin ada sosialisasi dengan pihak..mungkin seperti tanggal

sekian pelatihan ini. 1anggal sekian pelatihan ini..itu bagaimana pak
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; jadi kita kan ingin melibatkan .ee..kan disini ada Dinas Pora Provins dan

Dinas Pora Kabupaten...
- kalau di bantul itu Provinsi atau kabupaten pak

: Kabupaten/, jadi kita juga memberdayakan ee..berhubungan langsung
dengan dinas kabupaten..secara tembusan si ...fotocopiannya selalu tapi ini
karena kebetulan letaknya ada di kabupaten.kita langsung koordinasi
dengan...kalau dengan provinsi kan ngga mungkin ya..kalau dengan
kabupaten kan. jadi dinas kabupaten di bantul kita libatkan, dalam artian
libatkan itu yang pertama memang ee secara ini kan..apa namanya
struktur organisasi ini memang kita kan dengan dinas-dinas di provinst

atau kabupaten itu kan harus ada koordinasi..
: Oh ya .tapi mereka hanya tembusan saja va pak..kayak tahu begitu va

ee..ya tahu tapi juga ee juga karena kita kan ngga mungkin selalu stand by
disana.. makanya sebagai instansi pemerinta kila mohon dibantu oleh
Dinas Pora yang di bantul itu supaya bias memantau ..ee..pelaksanaan itu
juga kita inikan..apapun hyang kita lakukan.atau pelatihan vang kita

lakukan, diminta untuk dia selalu terlibat begitu Io

PEN : eee..kalau untuk sural menyurat ke narasumber itu semua dan pusat
negilu ya pak
ECN : ee.ngga bisa juga dan pusat dalam arti begini..itu memang semua hak

PEN

pusat semua va..tapi kadang-kadang kan kita juga ingin apa va . kalau
pusat semua itu kan harus langsung. .tapi kan karena kita int minta bantuan
ke dinas, kita ee...ngga tahu iu, datanya bagaimana yvang mbak laila

{emukan

kalau berdasarkan wawancara sava/. ee kemarin kan sava sempai ke
Dispora pak ketemu dengan bapak daroni, tapl bukan atasannyva.vany

beliau informasikan itu semuanya dari pusat itu pak
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: ya kalau dari pusat. .tapi kalau yang menyebarkannya dari sana..

. ee..pendistribusian

. Ya..pendistribusian...tapi bisa juga kita minta tolong ke dinas..atas dasar
surat kita, kita minta tolong saudara membuat undangan lagi
untuk..e.menginikan. .supaya keterlibatan dia juga ada, begitu kan, nah
nanti kan kop suratnya dari sana..berarti kan ada kerjasamanya, begitu kan,
saling mendukung begitu kan eee..lapi ada juga yang kita langsung dari
sini mereka tinggal mendistribusikan '

: tni ada datanya ngga pak .mana yang didistribusikan oleh mereka mana
yang mereka buat sendiri

: kalau yang di wukirsari kayaknya waktu itu memang narasumbernya dari
pusat semua begitu lo

: ya dari pusat semua. Lalu utnuk jadual pelaksanaaanya pak, kalau dari
simi { model } kan jadualnya lomcat-loncat semuz ya pak, 3 bulannya kalau

saya lihat distni dari bulan Agustus sampai Oktober...

: sampar oktober ya...he e

: kalau ini berdasar longgarnya para narasumber atau berdasarkan
pesertanya peneniuannya

betul-betul. jadi  kita tetap menjadwalkan va..nah tapi tentunya
waktunya kan terlepas dari waktu vang sudah e..e ada koordinasi lagi, kita
kan..ee..sudah. kalau di sural kan sudah dijadwalkan ya tapi untuk real
pelaksanaannya mungkin ee..bisa berubah juga va 1api sayva ngpa tahu
persis waktu itu banyak yang berubah atau tidak waktu itu karena..sava
ngga stand by disana terus..mungkin vang di lapangan itu yang tahu. jadi
mungkin dengan jadual im { di model ) nlungkin beda dengan di
pelaksanaannya .ada vang berbeda...
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: Cuma disana juga lupa tanggalnya untuk jumlah peserta jumlahnya 30
ya pakuntuk kuotanya beda-beda atav sama ya pak

. Gini..memang ee kan ada 10 kelompok ya..10 kelompok itu kan sayang
sekali kalau cuma 10 orang saja ya..kalau cuma ketuanya kan cuma 10
kan, padahal kita kan ingiinya sih ya supaya ini kan pengetahuan ya
kan..ini kan walaupun mereka anggota..ya maksudnya diambil 1 ketompok
itu perwakilan 3 orang , diutamakan yang berusia muda, pada waktu itu
UU Kepemudaaan belum disahkan jadi masih pakai patokan di bawah 35
tahun bukan 30 tahun. |

: Kalau dengan adanya dana swakelola tu kan berarti didukung oleh
kegiatan disini..ehm. sebelum ada DIPA itu kan berarti ada usulan, berarti
kan memang perlu ya realisasi inkubasi ini,. dan dasarnva inkubasi ini

penting itu apa, mengapa itu perlu

. inkubasi ity kan semacam ini..kalau yang sesungguhnya itu kan inkubasi
itu dilakukan secara ferus menerus, satu dua bulan atau bahkan bertahun-
tahun.itu inkubasi yang sesungguhnya mungkin.nah tapi kan kalau
menpora itu kan hanya eee kelerbatasan dengan waktu dengan anggaran
jadi kita tu kan ya hanya memfasilitasi saja.ini sth memang. kalau
sekarang ini masith menjadi ee.kalau itu kan dari nol terus menjadi

sekarang ya._kalau kita sih hanya pendampingan dengan (asililasi saja

- kalau untuk dukungan dana itu kan dari sini., DIPA Kemenegpora ya pak
.ege itu boleh tahu nominalnya ngga pak, itukan di bawah 100 juta an kan

termsuk swakelola
:iva dari DIPA, kalau nominalnya..eee..

- kalau judul kegiatanva pak kalau ada. kalau copi DIPA kan susah, nanti
perhinva wiuh disebutkan dalam tesls sava sumber duna dan Menpora

dengan swakelola dengan dana sekian boleh tidak pak
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: jangan dulu..saya ngga berant juga karena takut gini mbak ..ini kan antara
yang diinikan dengan di lapangan kan beda ya..malah kalau dihitung-
hitung sih malah membengkak jadi kenapa saya..ee bukan juga .mungkin
mbak laila juga tahu lah di negeri ya kadang di perencanaan dengan
pelaksanaan suka beda.iapi kan harus sesuvai dengan vang sudah
diinikan..nah yang jelas dana-dana ilu antaranya untuk semua

termasuk..dan pelatihan-pelatihannya

: lalu kebijakan disini itu, kan kalau fasilitasi tu sebaiknya berlanjut atau
multiyears, lalu  untuk kelanjutannya ada kebijakan yang mendukung

untuk multiyears ngga pak

: makanya int _.im kan model va mbak..model untuk tahun ini sudah kita

rencanakan lagi..rencanakan untuk 3 program
: itu sudah ada DIPA nya ya pak

: ya..itu uniuk aquabisnis, yang berkaitan dengan kelautan mungkin
berkaitan dengan pengolahan hasil lautnya..yang jelas itu ada di daerah
pantai_juga untuk bidang agribisnisnya itu umtuk masalah pertanian,

ataupun ya..pertanian va..

1 kalau untuk di wukirsart sendiri, untuk tahun 2010 ini ada kegiatan ngga

- nggak, nggak ada
- wakiu saya kesana itu kan pas ada seminar ya pak

yva.cuman kalau untuk ini ngga va.ee.kayaknva . kila hanva
memfasilitasi va tidak untuk membina terus menerus, kalau secara ini
mungkin kita va paling program.. kalau kita ada pameran mereka kita
masukkan, kita libatkan, kalan ada workshop, seminar kita libatkan tapt
bukan kelanjutan dari  program itu sendirn karena kita masth ada

pengembangan ke dacrah lain
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. kemanin waktu saya kesana ifu kalau ngga salah pas ada seminar

kerjasama dengan Sarinah, itu bagaimana ya pak

: Oh ilu satu, jadi diluar lagi ya.lapi bisa juga ilu salah satu boleh

dikatakan lanjutan tapt bukan lanjutan
: itu DIPAnya udah lain lagi ya pak

: kalau dengan Sarinzh itu kemitraan atau apalah..wakktu saya ikul itu,
yang menginisialifi waktu itu apa ya..Bu Hermin , dia kan bagian promosi-
promost di Asdep lainnya, kila ka nada 5 Asdep, mereka kan tugasnya
untuk mencari promosi-promosi para pemuda itu, Kan antara lain di
Woukirsari itu kan banyak produk-produk yang istilahnya, handicrafi-
handicraft kan banyak sekali, mungkin mereka bisa bekerjasama, atau
paling tidak kita memfasilitasi apa begitu ya.misalnya mungkin
produknya bagus semua dia bisa menampung. kan begitu. Tapi disilu yang
namanya kelanjutannya disitu, kalau ada promosi-promosi apa ya kita

inikan
- Itu berapa hart pak { seminamya ), satu han va pak

: saya ngga tahu yak arena saya ngga ngikutin juga kelanjutannya {idak

tahu dan memang kita ngea ada keterlibatan terlalu ini begitu
: Oh itu program Deputi lain

: ngga, satu deputi cuma 1ain asdep, itupun lain, ngga terdukung oleh dana,
kalau ngga salah itu Saringh mau ulang tahun,int kalau ngga salah ya k
arena saya denger pas waktu di rapat saja, jadi itu kemitraan saja, kita
punya ide, kalau disana diundang mungkin ifu salah satu..tapi itu
bukan..tapi kalau dikatakan itu kelanjutan boleh juga istilahnya untuk

menambah wawasan atau apa

- lerus uniuk proses fasilitasi 1tu kan pelatihan ya, kalau hambatan sebelum

alau pas pelaksanaan itu apa va pak
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

ECN : apa, hambatan pelaksanaan

PEN : mungkin lokasinya disana atau pesertanya bagaimana..tingkat pendidikan
it pengaruh ngga begilu

ECN : kayaknya nggak ada hambatan hehe, malah kalau ngga salah mereka
merasa ini menambah pengetahuan, ada kan hasil ini ya..

PEN : ada, saya baca disini { model)

ECN : tapi hambatan secara teknis sth ngga ada ya. .kecuali kalau menurut mbak
Laila kemungkinan apa sih

PEN : kalau saya lihat disana kultur budayanya kayaknya susah va, karena
kebiasaan lama, misalnya kan ada pelatihan masaiah pemberian dana dari
bank agar lebih besar { berkembang ) lagi, mereka kan kulturnya pinjam
itu rtba, ilu saja yang susah diubah pak, walaupun dikasih pelatikan
mereka ilu ngga mau..setelah itu dilaksanakan karena mereka menganggap
pinjam itu dosa pak

ECN : oh begitu, nanti bisa dimasukkan di kesimpulan tiu

PEN : iva mereka lebih suka menggadaikan. kalau ada motor, televisi begilu

pak..

ECN : makanya ketua kelompoknya vang mesti int ya. karena kan Kita anggap
lebih mengerti sedikit ya, kalau anggota kan ftingkat pendidikannya
berbeda-beda va

PEN : Lalu utuk evaluasi setelah pelatihan itu keberhasilannya hanya dan ini
va hasi] wawancara yvang ada disini { dalam model inkubasi berbentuk
kesan pesan) va pak

ECN  iva

PEN : kalau untuk bantuan fisik itu saya sudah dapat dari sana seperti canting

dsb itu, kalau
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

dari sini itu ada data jumlah realnya begitu pak,soalnya disana lupa jumizh

nya berapa ya..

‘ngga ada juga ya tanda terimanya ya

: ngga ada pak, yang diingat kompuier dua itu saja pak
: coba nanti saya lihat lagi ya.lupa dimana

erus kenapa pak dikasih bantuan itu, apakah disana karena Kurang atau

betum ada..atau bagaimana ya pak

; ini kan mereka supaya ee..dalam program inkubasi ini agar mereka bisa
menerapkan secara langsung, kita kan ada pelatihan, .setiap pelatihan itu
kan ada prakteknya begilu..yang kita fasilitasi ya itu ..semua kila yang

realnya saja

: kalau fasilitasi seperti pameran di luar negeri begitu, ada dalam DIPA
tahun ini ngga pak, seperti kan pernah ada workshop di Australia

. Hu gini...itu bukan workshop ya.pameran festival .ee..itu kan ada
program vang sudah rutin, rutinnya itu dari tahun 2007 kalau ngga salah,
rutinnya sudah 3 tahun kalau nggak salah. karena sudah rulin maka kita
pun memprogramkan ritin juga.(api itupun setiap tahunnya kita selalu
ini..ada pemberitahuan-pemberitahuan dari sana..ada undangan lah ..dari
pihak  Australi..ee.bukan dan KBRI | atau itu kan kalau KBRI di
ibukotanva va kalau di Melbourne kan bukan ibukotanya jadi KJRI. jadi
Konsulat Jenderal ya..itu selalu mengundang..nah kebetulan kita juga ingin
mereka juga di tingkat va di luar negeri begitu va kita pertama supaya
mereka membawakan kedua juga mereka bisa memperkenalkan produk
vang dia lakukan nah tapi itukan.itukan kita salah satu peserta
aja sebenarmva peserta itu kan banyak dari instansi-instansi lain juga

banvak

. tapi kita ambtlnya dari Wukirsari va pak
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1. Pedorman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjﬁtan }

ECN : ee bukan, itu bukan Wukirsari saja..ee.kemarin dari para pemuda ini..tapi
kan kebanyakan memang dari Yogya.yang memang kenapa Yogya
karena dia yang aktif di data kita ada dan menurut kita layak va...

PEN : berarti kalau dari KUB-KUB itu..

ECN :jadi itu salah satu aja ya..wukirsari kan hanya satu..Nur Ahmadi, ada juga

dari Jawa Timur juga ada, ada sekitar 10 orang kalau ngga salah tapi itu
sabungan dengan yang lain-lain juga

PEN : setelah pemberian materi ifu. kalau ngga salah kan ada 7 materi ya terus
habis itu kegiatannya apa pak, yang penutupan itu ya

ECN : ya penutupan.nah disitu kita menitip pesan ya secara moral begitu

ya..membina. kan disitu kan ada HIPMI ya..ya disitu dia memantau lah,
terutama kita menekankan ke Dinas Pora nya..ya dia kan tentunya yang
punya wilayah, pemudanya juga jadi dia harusnya lebih ini kan tapi va
ngga tahu ya dia ini ada..ee..tapi supaya melanjutkan

PEN : permasalahannya, saya kan tanya ke pak Darom disana itu kan ngga ada
dana begifu pak

ECN :iya betul tapi kan mungkin ya ngga tahu ya .dana itu bukan satu-satunya
memang kita pengen ada dukungan dana ya tapi ya ngga tahu masyarakat
yang menilai ya.ini bukan satu-satunya.iapi paling tidak dia
memfokuskan atau paling tidak memfasilitasi kayak kita.dengan
permasalahan apa mungkin dia bisa me... mungkin ada yang perlu dana ada
yang tidak perlu dana seperti mitra begitu ya ..hasil penjualannya bisa
untuk ee..atau mungkin para pemuda nya va kalau produknya sudah bagus
va.untuk selalu berkomunikasi atau berhubungan dengan dinas vang
pernah membinanya begitu tapi mungkin kan kesana ya..tapi disini mereka

jangan ferus berganiunyg pada pemenntah. Kita kan hanya memfasilitasi.

menggerakkan itu yang kadang-kadang suka salah persepst..

PEN : maunya dibina terus ya pak
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: ho-o..ngga salah juga ya..

: karena kan kalau LSM yang lain kan terus lama ..dananya ada begitu pak,
o va pak kalau Dispora Bantul itu bisa punya dana sendiri ngga sih pak
seperti swakelola begitu, kendalanya apa ya pak

jadi gini untuk dana dari pusat ke provinsi itu ada namnanya dana
dekosentrasi tapi itu untuk mungkin vang eee saya tahu ni uniuk
kewirausahaan itu belum ada.itu sepengetahuan saya dulu untuk
Kelompok Usaha Pemuda Produktif KUPP..nanti ada bantuan untuk dia,
jadi pusat yang menganggarkan lapi nanti dananya langsung dikelola oleh
provinsi nah yang di provinsi itu untuk yang di kabupaten-kabupaten nah
misalnya di Yogya..provinsi kan didistribusi ke kabupaten-kabupaten,.nah
yang di Bantul..nah makanya itu dia harus punya data juga, pemuda
pemuda vang punya kelompok usaha yang..salah satunya itu ada bantuan

yang..apa istilahnya
 makauya dia harus bergerak juga ya pak istilahnya kalau dia diem aja ya..

...va.kalau kabupalen ngga punva data vya.ada ketentuannya untuk
mendapatkan dana itu..dana block grant jadi satu paket dana untuk KUPP
nah itu ada itu ada persyaratanya dia membeniuk satu kelompok. jadi dia

harus membentuk kelompok dulu vang legal..

. kalau yang disana itu di Wukirsari itu sebenarnya sudah ada pelatihan
untuk bikin badan usaha vang legal itu dan dinas perjinan cuma
masalahnya dia buat apa sih buat.karena untuk kredit dia ngga butuh apa

namanya..jadi cukup surat keterangan lurah saja

. kan untuk pemerintah..kalau untuk badan ussha itu..terserah mau bentuk
apa yang penting nama kelompoknyva itu ada..ininya pa ya..kan saya juga

ketemu disana { dengan dinas pertjinan )

: jadi kau untuk pemeriniah pertu va. kalau untuk LSM ngga begitu 7
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

: kalau untuk ini { dana dari pemerintah ) ngga boleh bentuk koperasi
kalau untuk instansi iain boleh koperasi.pemerintah juga kan kalau
koperasi itu kan jadi nggak boleh.Jadi gini ni kalau kita menganjurkan
sualu kelompok uniuk bentuk koperasi, silahkan saja itu boleh tapi nanti
hanya bisa di int saja ( dibina ) oleh Departemen Koperasi saja..jadi kalau
dia mau ngajukan ke pemerintah itu..ke kita itu ngga bisa...jadi bentuknya
kelompok tapi bukan koperasi

- untuk apresiasi ke mereka..yang lebih lagi apa pak sebagai support selain

pesan-pesan moral apa lagi pak

: kalau pesan moral sih selalu ya kita sebagai ini kan..
: jadi sertifikat saja ya..

: oh iya..sertifikat va

: jadi seperti sertifikat yang tercanium dalam model ini ya pak

s ya

 katau untuk kenaikan nilai jual pasar du,..disana itu banyak motil
koniemporer ya pak ya..ternyata ini malah nggak laku, orang-orang malah
lebih suka yang ini. motif lama lah motif vang baru dianggapnva aneh-

aneh..mereka ngga berani ( buat lagi ) kalau ngga ada vang ini..( pesan )

- ya ya.. tapt kalau untuk orang wirausaha harus berani.. memang untuk apa

istilahnya kebudayaan itu susah

iya pak susah.itu kan seperti keahlian turun menurun ..punya

keahliannya disitu..

ECN

PEN

: padahal sava ingin ada perubahan-perubahan ..perubahan-perubahan 1u
kan butuh keberaman juga kan padahal mereka itu kan kadang butub

berani

: kalau untuk bantuannva itu masih ingat ngga pak jumlahnya berapa
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam { Lanjutan )

ECN : sesuai jumlah pesertanya
PEN : kalau untuk tempat pelatthannya di wukirsari semua

ECN : ya ada yang di pendopo, di workshop..tapi itu semua di wukirsari

lokasinya

Jeda istirahat siang ( ishoma )

ECN : jadi ini { untuk sostalisasi )...untuk menarik mereka juga..diberi judul
acaranya nasioan wirausaha muda bidang pemodalan, tapi ini sambil menjaring
untuk ini juga kan.nah ini suratnya ( undangan )..nah inl orang-orang yang

diundangnya ya.ini ada 80 kan..tapi ngga disebutkan namanya..jadi ini langsung..
PEN : jadi ini dari berbagai UKM ya pak ( yang diundang )

ECN :ini.ya.wirausaha muda

PEN : macam-macam bidang va

ECN : va macam-macam bidang...pokoknya yang ada di buku direkiori va..nah ini

pejabatnya

juga diundang..ini pembicaranya begitu..int moderatomya
PEN : yang inmi ( undangan ) sosialisasi ya pak
ECN: kalau ( ini undangannya ), untuk rapat koordinasinya

PEN : o iya pak saya kelupaan menanyakan tentang pak Sri Handono, yang
maslfaah dia dari Dinasperindagkop...dia ngga ada pak ( sebagai

narasumber )..vang ngasih materi tentang amdal
ECN ; darimana

PEN : departemen perindustrian dan UKM. dia ngasth materinva waktu kapan

va pak

ECN : oh Dinas Perindustrian..
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1. Pedoman Wawancara dan Hasil Wawancara Mendalam ( Lanjutan )

PEN ; iya pak.undanganya mestinya ke atasnanya tapi beliaunya yang datang
begitu pak

ECN : ya ada waktu itu,kepala dinas. .ee..

PEN ; iya pak waktu itu yang diundang kepala dinas..tapi vang dateng bukan
ECN : kita ngga tahu ya

PEN : apa dia datang saat sarasehan ya pak

ECN dia sebagai..,

PEN : dia sebagai narasumber amdal

ECN : gini aja carl di disperindagkop apa.yang betul itu mungkin kan bisa
dicari sebagai apa begitu kan, tapi minmimal untuk eselon 3 kan kan

minimal dia sendirl...

selesai
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